




About Annual Report and Preparation Method 

PT Bank Aladin Syariah Tbk telah menyusun Laporan 
Tahunan tahun buku 2025 berdasarkan Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan No. 29/POJK.04/2016 
tentang Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan 
Publik dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 
16/SEOJK.04/2021 tentang Bentuk dan Isi Laporan 
Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik. Laporan 
tahunan ini juga disusun berdasarkan Surat Edaran 
Otoritas Jasa Keuangan No. 10/SEOJK.03/2020 
tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank 
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.

Laporan Tahunan ini terdiri dari beberapa bab, 
meliputi bab Performa yang mencakup Ikhtisar 
Data Keuangan Penting dan Informasi Saham; 
Laporan Manajemen yang mencakup Laporan 
Dewan Komisaris dan Laporan Direksi; Profil 
Perusahaan; Analisis dan Pembahasan Manajemen 
yang mencakup pembahasan Struktur Permodalan 
dan Praktik Manajemen Risiko; Fungsi Penunjang 
Bisnis; serta Tata Kelola Perusahaan.

Penyebutan satuan mata uang “Rupiah”, “Rp” atau 
“IDR” merujuk pada mata uang resmi Republik 
Indonesia, sedangkan “Dollar AS” atau “US$” 
merujuk pada mata uang resmi Amerika Serikat. 
Semua informasi keuangan disajikan dalam mata 
uang Rupiah sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan Indonesia. Penyebutan kata “‘Bank 
Aladin Syariah” dan “Bank” didefinisikan sebagai 
PT Bank Aladin Syariah Tbk yang menjalankan 
bisnis utamanya di bidang perbankan syariah. 

PT Bank Aladin Syariah Tbk has prepared its Annual 
Report for the 2025 financial year in accordance 
with Financial Services Authority Regulation No. 
29/POJK.04/2016 concerning Annual Reports of 
Issuers or Public Companies and Financial Services 
Authority Circular Letter No. 16/SEOJK.04/2021 on 
the Form and Content of Annual Reports of Issuers 
or Public Companies. This annual report is also 
prepared in accordance with Financial Services 
Authority Circular Letter No. 10/SEOJK.03/2020 
concerning Transparency and Publication of 
Reports of Sharia Commercial Banks and Sharia 
Business Units.

This Annual Report consists of several chapters, 
such as Performance chapter, which includes a 
Summary of Important Financial Data and Stock 
Information; Management Report, which includes 
the Board of Commissioners’ and Board of Directors’ 
Report; Company Profile; Management Analysis 
and Discussion, which includes a discussion of 
Capital Structure and Risk Management Practices; 
Business Support Functions; and Corporate 
Governance.

The currency units “Rupiah”, “Rp”, or “IDR” refer to 
the official currency of the Republic of Indonesia. 
Meanwhile, “US Dollar” or “US$” refers to the 
official currency of the United States. All financial 
information is presented in Rupiah in accordance 
with Indonesian Financial Accounting Standards. 
The terms “Bank Aladin Syariah” and “Bank” refer 
to PT Bank Aladin Syariah Tbk, which primarily 
operates in the sharia banking sector.

Metode Penyusunan 
dan Tentang Laporan Tahunan 



Theme Explanation
Penjelasan Tema 

Seiring dengan perkembangan industri perbankan 
digital dan meningkatnya kebutuhan masyarakat 
akan layanan keuangan yang inklusif, adaptif, 
dan berbasis teknologi, Bank Aladin Syariah terus 
memperkuat posisinya sebagai bank syariah digital 
yang inovatif dan relevan. Pada tahun 2025, Bank 
Aladin Syariah mengusung tema “Meneguhkan 
Inovasi dan Kolaborasi Digital untuk Pertumbuhan 
Berkelanjutan” sebagai wujud komitmen dalam 
melanjutkan transformasi yang telah dibangun, 
sekaligus memperkokoh fondasi pertumbuhan 
jangka panjang.

Tema ini mencerminkan langkah strategis Bank 
Aladin Syariah dalam meneguhkan inovasi 
melalui pengembangan produk dan layanan 
berbasis teknologi yang berorientasi pada 
kebutuhan nasabah. Inisiatif digital terus diperkuat, 
termasuk optimalisasi model Banking as a Service 
(BaaS), peningkatan kapabilitas platform, serta 
pengembangan ekosistem layanan keuangan 
yang terintegrasi. Upaya ini dilakukan untuk 
menghadirkan solusi perbankan syariah yang tidak 
hanya mudah diakses, tetapi juga relevan dengan 
dinamika gaya hidup masyarakat modern.

In line with the development of the digital banking 
industry and the increasing public demand for 
inclusive, adaptive, and technology-based financial 
services, Bank Aladin Syariah continues to 
strengthen its position as an innovative and relevant 
digital sharia bank. In 2025, Bank Aladin Syariah 
adopted the theme “Strengthening Innovation 
and Digital Collaboration for Sustainable Growth,” 
demonstrating its commitment to continuing the 
transformation it has established and strengthening 
the foundation for long-term growth.

This theme reflects Bank Aladin Syariah’s strategic 
move in strengthening innovation by developing 
technology-based products and services tailored 
to customer needs. Digital initiatives continue to 
be strengthened, including optimizing the Banking-
as-a-Service (BaaS) model, enhancing platform 
capabilities, and developing an integrated financial 
services ecosystem. These efforts are aimed at 
providing sharia banking solutions that are not only 
easily accessible but also relevant to the dynamics 
of modern lifestyles.

Meneguhkan Inovasi 
dan Kolaborasi Digital 
untuk Pertumbuhan 
Berkelanjutan
Strengthening Innovation and Digital 
Collaboration for Sustainable Growth
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Di sisi lain, Bank Aladin Syariah juga memperkuat 
kolaborasi digital sebagai pilar utama pertumbuhan. 
Melalui kemitraan strategis dengan berbagai 
institusi dan pelaku industri, Bank Aladin Syariah 
memperluas jangkauan layanan serta mempercepat 
inklusi keuangan syariah di Indonesia. Kolaborasi 
ini menjadi kunci dalam membangun ekosistem 
yang saling terhubung, sehingga memungkinkan 
Bank Aladin Syariah untuk menghadirkan nilai 
tambah yang berkelanjutan bagi seluruh pemangku 
kepentingan.

Lebih lanjut, tema ini menegaskan komitmen Bank 
Aladin Syariah dalam menciptakan pertumbuhan 
berkelanjutan dengan tetap mengedepankan 
prinsip syariah, penerapan manajemen risiko yang 
prudent, serta tata kelola perusahaan yang baik. 
Bank Aladin Syariah meyakini bahwa keberlanjutan 
tidak hanya tercermin dari kinerja finansial, tetapi 
juga dari kontribusi nyata terhadap peningkatan 
literasi dan inklusi keuangan syariah, serta dampak 
positif bagi masyarakat luas.

Dengan meneguhkan inovasi dan kolaborasi 
digital, Bank Aladin Syariah optimistis dapat terus 
memperkuat daya saing, memperluas pangsa pasar, 
serta menciptakan pertumbuhan usaha yang sehat 
dan berkelanjutan di masa mendatang.

Meanwhile, Bank Aladin Syariah is also 
strengthening digital collaboration as a key 
pillar of growth. Through strategic partnerships 
with various institutions and industry players, 
Bank Aladin Syariah is expanding its service 
reach and accelerating sharia financial inclusion in 
Indonesia. This collaboration is key to building an 
interconnected ecosystem that enables Bank Aladin 
Syariah to deliver sustainable added value to all 
stakeholders.

Furthermore, this theme emphasizes Bank Aladin 
Syariah’s commitment to sustainable growth 
while prioritizing sharia principles, prudent risk 
management, and healthy corporate governance. 
Bank Aladin Syariah believes that sustainability 
is reflected not only in financial performance but 
also in tangible contributions to increasing sharia 
financial literacy and inclusion, as well as in positive 
impacts on the wider community.

By strengthening digital innovation and collaboration, 
Bank Aladin Syariah is optimistic it can continue to 
enhance its competitiveness, expand its market 
share, and drive healthy, sustainable business 
growth in the future.
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Theme Continuity
Kesinambungan Tema 

Bank Aladin Syariah terus mengukuhkan posisinya sebagai pionir bank syariah digital 
yang berfokus pada pertumbuhan bisnis berkelanjutan. Bank Aladin Syariah senantiasa 
mengedepankan transformasi digital melalui fitur-fitur layanan perbankan di mana produk 
Bank yang terkini adalah Banking as a Service (BaaS). Bank Aladin Syariah menunjukkan 
komitmennya dengan meningkatkan inklusi keuangan syariah di Indonesia melalui berbagai 
kolaborasi bersama mitra-mitranya serta mengedepankan prinsip syariah, prinsip kehati-
hatian (prudent) dan good corporate governance. Bank Aladin Syariah akan terus siap 
mendorong ekspansi bisnis dengan terobosan inovasi terbaru dan memberikan kontribusi 
positif yang dekat dengan keseharian masyarakat dan terus berkomitmen melebarkan inklusi 
keuangan syariah di Indonesia.

Sebagai pionir bank syariah digital di Indonesia, Bank Aladin Syariah berkomitmen membangun 
fondasi yang kokoh dan berkelanjutan guna memperkuat ekosistem keuangan syariah yang 
inklusif. Bank Aladin Syariah juga terus memperluas kolaborasi   melalui kerjasama dengan 
berbagai mitra, dalam rangka memperluas layanan perbankan. Hal tersebut juga dibarengi 
dengan pengembangan fitur produk agar lebih mudah dimanfaatkan untuk masyarakat.

Upaya konsisten ini membuahkan hasil signifikan dengan jangkauan nasabah korporasi 
maupun ritel yang  tersebar di seluruh provinsi di Indonesia. Sejak peluncuran aplikasi Bank 
Aladin Syariah pada awal 2022, Bank Aladin Syariah telah berhasil mengakuisisi lebih dari 
tiga juta nasabah hingga akhir tahun 2023.

Bank Aladin Syariah continued to strengthen its position as a pioneering digital sharia bank 
focused on sustainable business growth. Bank Aladin Syariah consistently prioritized digital 
transformation through its banking services, the latest of which was Banking as a Service 
(BaaS). Bank Aladin Syariah demonstrated its commitment by increasing sharia financial 
inclusion in Indonesia through various collaborations with its partners, while prioritizing sharia 
principles, prudence, and Good Corporate Governance. Bank Aladin Syariah continued to be 
poised to drive business expansion through the latest innovation breakthroughs and to make 
positive contributions that were close to the daily lives of the community, and remained 
committed to expanding sharia financial inclusion in Indonesia.

As a pioneer of digital Islamic banking in Indonesia, Bank Aladin Syariah is committed to 
building a strong and sustainable foundation to strengthen an inclusive Islamic financial 
ecosystem. Bank Aladin Syariah also continues to expand its collaborations through 
partnerships with various stakeholders to broaden its banking services. This effort is 
complemented by the development of product features designed to make them more 
accessible to the public.

These consistent efforts had yielded significant results, reaching both corporate and retail 
customers across all provinces in Indonesia. Since the launch of the Bank Aladin Syariah 
application in early 2022, the Bank has successfully acquired more than 3 million customers 
by the end of 2023.

Membangun Pertumbuhan Usaha dengan 
Mengedepankan Transformasi, Kolaborasi, dan Inovasi 

Menjembatani Inklusivitas dengan Kolaborasi dan Kemudahan

Building Business Growth by Prioritizing Transformation, Collaboration, 
and Innovation

Bridging Inclusivity with Collaboration and Simplicity

2024

2023
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Membangun Pertumbuhan Usaha dengan 
Mengedepankan Transformasi, Kolaborasi, dan Inovasi 

Tahun 2022 menjadi tonggak optimisme bagi Bank Aladin Syariah untuk tumbuh 
berkelanjutan dalam nilai-nilai kebaikan. Mengawali tahun dengan peluncuran aplikasi digital, 
Bank Aladin Syariah berhasil mengakuisisi lebih dari 1,7 juta nasabah hingga akhir tahun 
2022. Pencapaian ini mempertegas langkah Bank Aladin Syariah menuju visi menjadi “Bank 
Syariah Digital Terdepan”. Melalui peluncuran aplikasi, Bank menghadirkan solusi finansial 
yang memudahkan nasabah, mulai dari Ala Dompet (tabungan transaksional), Ala Impian 
(tabungan rencana), hingga fitur bill payment, Ala Berbagi, serta kemudahan tarik-setor tunai 
di gerai Alfamart. Selain inovasi digital, Bank Aladin Syariah juga merealisasikan komitmen 
keberlanjutan melalui penyaluran pembiayaan yang mencakup invoice financing, pembiayaan 
modal kerja, hingga pembiayaan ritel konsumtif. Guna memperkuat pengembangan bisnis, 
Bank Aladin Syariah juga terus memperluas kolaborasi dengan berbagai mitra strategis, agar 
dapat memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi seluruh pemangku kepentingan.

Di tengah dinamika tahun yang penuh tantangan, 2021 menjadi tonggak sejarah bagi Bank 
Aladin Syariah dengan berbagai langkah strategis. Diawali dengan melakukan Penawaran 
Umum Perdana (IPO) di Bursa Efek Indonesia pada 1 Februari 2021, sehingga Bank resmi 
bertransformasi dari PT Bank Net Indonesia Syariah Tbk menjadi PT Bank Aladin Syariah 
Tbk dan telah memperoleh persetujuan OJK pada 3 Juni 2021. Perubahan identitas ini bukan 
sekadar pergantian nama, melainkan transformasi strategis menjadi bank digital yang dapat 
melayani kebutuhan seluruh lapisan masyarakat akan produk yang dihasilkan. Transformasi 
ini melalui perubahan core business dari segmen corporate banking menjadi bank yang 
mengedepankan layanan digital dan berfokus pada segmen ritel, sehingga dapat menjadi 
lebih dekat dengan masyarakat guna mewujudkan masa depan bersama yang lebih baik.

The year 2022 marked a milestone of optimism for Bank Aladin Syariah, as it set out to 
grow sustainably based on good values. Starting the year with the launch of its digital 
application, Bank Aladin Syariah successfully acquired more than 1.7 million customers by 
the end of 2022. This achievement underscored Aladin Syariah’s progress towards its vision 
of becoming the “Leading Digital Sharia Bank.” Through the application launch, the Bank 
offered financial solutions that facilitate customers, ranging from Ala Dompet (transactional 
savings) and Ala Impian (planned savings) to bill payment features, Ala Berbagi, and easy cash 
withdrawals and deposits at Alfamart outlets. In addition to digital innovation, Bank Aladin 
Syariah also realized its sustainability commitment through financing disbursement, including 
invoice financing, working capital financing, and consumer retail financing. To strengthen 
its business development, Bank Aladin Syariah continued to expand its collaborations with 
various strategic partners to deliver a sustainable, positive impact for all stakeholders. 

Amid the challenges of 2021, the year marked a milestone for Bank Aladin Syariah with 
several strategic steps. Following the Initial Public Offering (IPO) on the Indonesia Stock 
Exchange on February 1, 2021, the Bank officially changed its name from PT Bank Net 
Indonesia Syariah Tbk to PT Bank Aladin Syariah Tbk and obtained OJK approval on June 3, 
2021. This identity change was not just a name change, but a strategic transformation into 
a digital bank that can serve the needs of all levels of society for the products it produces. 
This transformation involved shifting the core business from corporate banking to a bank that 
prioritizes digital services and focuses on the retail segment, to be closer to the community 
and help realize a better shared future.

Bertumbuh Dalam Kebaikan: 
Masa Depan Berkelanjutan untuk Semua

Bertumbuh Dalam Kebaikan: 
Masa Depan Berkelanjutan untuk Semua

Growing With Kindness: A Sustainable Future For All

Growing With Kindness: A Sustainable Future For All

2022

2021
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Jejak Langkah Bank Aladin Syariah 
Bank Aladin Syariah Milestones

Bank didirikan pertama kali pada tanggal 16 September 
1994 dengan nama PT Bank Maybank Nusa International.

The Bank was first established on September 16, 1994, 
under the name PT Bank Maybank Nusa International.

PT Maybank Nusa International melakukan perubahan nama 
menjadi PT Bank Maybank Indocorp pada 11 September 
2000. 

PT Maybank Nusa International changed its name to PT 
Bank Maybank Indocorp on September 11, 2000.

Berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 
12/60/KEP.GBI/DpG/2010 tertanggal 23 September 2010, 
PT Bank Maybank Indocorp resmi mengubah namanya 
menjadi PT Bank Maybank Syariah Indonesia. Perubahan 
nama ini dilakukan sejalan dengan peralihan fokus bidang 
usaha Bank dari bank umum konvensional menjadi Bank 
Umum Syariah.

Based on the Decree of Bank Indonesia Governor No. 
12/60/KEP.GBI/DpG/2010 dated September 23, 2010, 
PT Bank Maybank Indocorp officially changed its name 
to PT Bank Maybank Syariah Indonesia. The name 
was changed in line with the Bank’s shift in business 
focus from a conventional commercial bank to a Sharia 
Commercial Bank.

Pada tanggal 3 Juli 2019, dilakukan perubahan nama 
entitas dari PT Bank Maybank Syariah Indonesia menjadi 
PT Bank Net Indonesia Syariah (BNS). Bersamaan 
dengan itu, Bank mengubah fokus bisnis utamanya dari 
segmen korporasi menjadi ritel.

On July 3, 2019, its name was changed from PT Bank 
Maybank Syariah Indonesia to PT Bank Net Indonesia 
Syariah (BNS). Simultaneously, the Bank shifted its core 
business focus from the corporate segment to retail.

•	 Saham PT Bank Net Indonesia Syariah resmi 
tercatat di Bursa Efek Indonesia dengan kode saham 
“BANK” pada 1 Februari 2021. Perubahan status 
tersebut, sebelumnya memperoleh pernyataan efektif 
dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui Surat 
Pengesahan No. S-8/D.04/2021 tertanggal 22 Januari 
2021.

•	 PT Bank Net Indonesia Syariah Tbk secara resmi 
mengubah nama perusahaannya menjadi PT Bank 
Aladin Syariah Tbk. Perubahan ini telah disahkan 
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK),  sebagaimana 
tercantum dalam Surat Keputusan No. KEP-42/
PB.1/2021 tertanggal 3 Juni 2021.

•	 PT Bank Net Indonesia Syariah shares were officially 
listed on the Indonesia Stock Exchange under 
the ticker code “BANK” on February 1, 2021. This 
status change was previously declared effective 
by the Financial Services Authority (OJK) through 
Approval Letter No. S-8/D.04/2021 dated January 
22, 2021.

•	 PT Bank Net Indonesia Syariah Tbk officially 
changed its company name to PT Bank Aladin 
Syariah Tbk. This change was approved by the 
Financial Services Authority (OJK), as stated in 
Decree No. KEP-42/PB.1/2021 dated June 3, 2021.

PT Bank Net Indonesia Syariah resmi beralih status dari 
Perusahaan Tertutup menjadi Perusahaan Terbuka, peralihan 
status tersebut telah disahkan melalui Surat Keputusan 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
No. AHU-0074002.AH.01.02.Tahun 2020 tanggal 3 November 
2020.

PT Bank Net Indonesia Syariah officially changed its 
status from a Private Company to a Public Company. The 
change in status has been approved through the Decree 
of the Minister of Law and Human Rights of the Republic 
of Indonesia No. AHU-0074002.AH.01.02.Year 2020 
dated November 3, 2020.

1994

2019

2021

2020

2000

2010
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•	 Bank Aladin Syariah terus memperkuat ekosistem 
digitalnya dengan meluncurkan layanan QRIS dan 
Corporate Internet Banking (CIB), guna memperluas 
jangkauan layanan bagi nasabah ritel maupun 
korporat. 

•	 Bank meningkatkan aksesibilitas melalui fitur Setor & 
Tarik Tunai (Tarsetun) di seluruh gerai Alfamidi.

•	 Bank juga sukses mengimplementasikan Banking as 
a Service (BaaS) dengan Alfagift. 

•	 Di sisi kinerja keuangan, Bank Aladin Syariah berhasil 
menyalurkan pembiayaan dengan total outstanding 
melampaui Rp8,6 triliun per 31 Desember 2023.

•	 Bank Aladin Syariah continued to strengthen its 
digital ecosystem by launching QRIS and Corporate 
Internet Banking (CIB) services to expand its reach 
for retail and corporate customers.

•	 The Bank increased accessibility through the Cash 
Deposit & Withdrawal (Tarsetun) feature at all 
Alfamidi outlets.

•	 The Bank also successfully implemented Banking 
as a Service (BaaS) with Alfagift.

•	 In terms of financial performance, Bank Aladin 
Syariah successfully disbursed financing with a 
total outstanding exceeding Rp8.6 trillion as of 
December 31, 2023.

•	 Bank Aladin Syariah berhasil mencatatkan 
pertumbuhan DPK sebesar 66% menjadi Rp5,4 
triliun. Selain itu, jumlah pengguna terdaftar yang 
telah menyelesaikan proses Know Your Customer 
(KYC) tercatat tumbuh signifikan, mencapai lebih dari 
3,3 juta pengguna.

•	 Dalam rangka penguatan digital, Bank Aladin Syariah 
meluncurkan fitur QRIS CPM untuk memudahkan 
metode pembayaran melalui aplikasi mobile banking 
serta fitur Super Flip by Aladin yang bekerjasama 
dengan Flip.

•	 Untuk meningkatkan pelayanan, Bank Aladin Syariah 
memperluas jaringan online di lebih dari 23.000 gerai 
Alfa Group termasuk Alfamart, Alfamidi, Lawson, dan 
DAN+DAN di seluruh Indonesia 

•	 Dari sisi produk, Bank Aladin Syariah juga 
meluncurkan tabungan Aladin Gen yang digunakan 
sebagai tabungan untuk anak di seluruh Indonesia.

•	 Bank Aladin Syariah successfully recorded 
66% year-on-year growth in third-party funds 
(DPK) to Rp5.4 trillion. Furthermore, the number 
of registered users who have completed the 
Know Your Customer (KYC) process has grown 
significantly, reaching more than 3.3 million.

•	 To strengthen its digital footprint, Bank Aladin 
Syariah launched the QRIS CPM feature to 
facilitate payments through mobile banking 
applications, as well as the Super Flip by Aladin 
feature in collaboration with Flip.

•	 To improve service, Bank Aladin Syariah expanded 
its online network to more than 23,000 Alfa group 
outlets, including Alfamart, Alfamidi, Lawson, and 
DAN+DAN throughout Indonesia.

•	 In terms of products, Bank Aladin Syariah also 
launched Aladin Gen, a savings account for 
children.

•	 Dalam rangka memperkuat inklusi keuangan, 
Bank Aladin Syariah memperkuat kolaborasi 
dengan PT Fliptech Lentera Inspirasi Pertiwi 
(Flip) dengan meluncurkan produk kolaboratif 
pada aplikasi Flip.

•	 Bank Aladin Syariah secara resmi ditunjuk oleh 
Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH) sebagai 
Bank Penerima Setoran Biaya Penyelenggaraan 
Ibadah Haji (BPS BPIH).

•	 Guna terus memperkuat kolaborasi strategis, 
Bank Aladin Syariah dan CIMB Niaga menjalin 
kerja sama terkait penyediaan fasilitas money 
market line dan layanan kustodian. 

•	 To strengthen financial inclusion, Bank Aladin 
Syariah strengthened its collaboration with 
PT Fliptech Lentera Inspirasi Pertiwi (Flip) by 
launching a collaborative product on the Flip 
application.

•	 Bank Aladin Syariah was officially appointed by 
the Hajj Financial Management Agency (BPKH) 
as the Hajj Deposit Receiving Bank (BPS BPIH).

•	 To further strengthen its strategic collaboration, 
Bank Aladin Syariah and CIMB Niaga have 
established a partnership to provide money 
market line facilities and custodial services.

Sepanjang tahun 2022, Bank Aladin Syariah mencatatkan 
sejumlah pencapaian strategis. Diawali dengan peluncuran 
aplikasi mobile banking pada Januari. Setelah itu, Bank juga 
mulai menyalurkan pembiayaan di kuartal II dan berhasil 
mencapai total outstanding sebesar Rp1,3 triliun per 31 
Desember 2022. Dengan beberapa langkah strategis ini, 
Bank Aladin Syariah telah memenuhi kewajiban Modal 
Inti Bank sesuai POJK No.12/POJK.03/2020 mengenai 
Konsolidasi Bank Umum. 

Throughout 2022, Bank Aladin Syariah recorded several 
strategic achievements. It began with the launch of its 
mobile banking application in January. Subsequently, the 
Bank began disbursing financing in the second quarter 
and achieved a total outstanding of Rp1.3 trillion as of 
December 31, 2022. With these strategic steps, Bank 
Aladin Syariah has fulfilled its Core Capital requirement 
as stipulated in POJK No. 12/POJK.03/2020 concerning 
Commercial Bank Consolidation.

2023

20242022

2025
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Financial Highlights

Aset
Assets

Dana Pihak Ketiga
Temporary Syirkah Funds 

Investasi pada Surat Berharga
Investment in Marketable Securities

Pendapatan pengelolaan dana 
oleh Bank sebagai mudharib 
Income from fund managed by 
Bank as mudharib

(dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
(in Millions of Rupiah, unless otherwise stated)

(dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
(in Millions of Rupiah, unless otherwise stated)

(dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
(in Millions of Rupiah, unless otherwise stated)

(dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
(in Millions of Rupiah, unless otherwise stated)

9.362.085

5.414.039

2.082.160

613.442

14.422.179

10.404.958

4.455.399

820.588

Tahun 2025, aset tercatat sebesar Rp14,42 triliun 
meningkat 54,05% dibandingkan tahun 2024 yang 
tercatat sebesar Rp9,36 triliun.

In 2025, assets were recorded at Rp14.42 trillion, 
increasing 54.05% from Rp9.36 trillion in 2024.

Tahun 2025, dana pihak ketiga tercatat sebesar 
Rp10,40 triliun meningkat 92,18% dibandingkan 
tahun 2024 yang tercatat sebesar Rp5,41 triliun.

In 2025, third party funds were recorded at Rp10.40 
trillion, increasing 92.18% from Rp5.41 trillion in 
2024.

Tahun 2025, investasi pada surat berharga tercatat 
sebesar Rp4,45 triliun meningkat 113,98% 
dibandingkan tahun 2024 yang tercatat sebesar 
Rp2,08 triliun.

In 2025, investment in marketable securities was 
recorded at Rp4.45 trillion, increasing 113.98% 
from Rp2.08 trillion in 2024.

Tahun 2025, pendapatan pengelolaan dana oleh 
Bank sebagai mudharib tercatat sebesar Rp820,59 
miliar meningkat 33,77% dibandingkan tahun 2024 
yang tercatat sebesar Rp613,44 miliar.

In 2025, income from fund managed by Bank 
as mudharib was recorded at Rp820.59 billion, 
increasing 33.77% from Rp613.44 billion in 2024.
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Laba (Rugi) Tahun Berjalan 
Income (Loss) for the Year

Pendapatan Imbalan Jasa Perbankan 
Fee-Based Income

Laba (Rugi) Komprehensif 
Tahun Berjalan 
Comprehensive Income (Loss) for the Year

(dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
(in Millions of Rupiah, unless otherwise stated)

(dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
(in Millions of Rupiah, unless otherwise stated)

(dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
(in Millions of Rupiah, unless otherwise stated)

(73.727)

154.743

(69.660)

150.709

431.849

149.576

Tahun 2025, laba tahun berjalan tercatat 
sebesar Rp150,71 miliar meningkat 304,41% 
dibandingkan tahun 2024 dimana rugi tahun 
berjalan tercatat sebesar Rp73,73 miliar.

In 2025, income for the year was recorded at 
Rp150.71 billion, increasing 304.41% from 
Rp73.73 billion in 2024.

Tahun 2025, pendapatan imbalan jasa perbankan 
tercatat sebesar Rp431,85 miliar meningkat 
179,07% dibandingkan tahun 2024 yang tercatat 
sebesar Rp154,74 miliar.

In 2025, fee based income from banking services 
was recorded at Rp431.85 billion, representing an 
increase of 179.07% compared to Rp154.74 billion 
recorded in 2024.

Tahun 2025, laba komprehensif tahun berjalan 
tercatat sebesar Rp149,58 miliar meningkat 
314,72% dibandingkan tahun 2024.

In 2025, comprehensive income for the year was 
recorded at Rp149.58 billion, increasing 314.72% 
compared to 2024.
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Kilas Kinerja 2025
2025 Performance Highlights

Financial Performance Highlights
Ikhtisar Kinerja Keuangan 

Tabel Ikhtisar Keuangan
Table: Financial Highlights

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Uraian
Description

2025 2024 2023
YoY

2024-2025
(%)

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain
Statement of Profit or Loss and Other Comprehensive Income

Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank Sebagai 
Mudharib
Income from Fund Managed by Bank as Mudharib

Pendapatan dari Jual Beli Bagi Hasil dan Ujrah
Income from Margin, Profit Sharing, and Ujrah 587.970 446.069 201.056 31,81

Pendapatan Usaha Utama Lainnya
Other Main Operating Income 232.618 167.373 133.446 38,98

Total Pendapatan Bank sebagai Mudharib
Total Income from Fund Managed by Bank as Mudharib 820.588 613.442 334.502 33,77

Hak Pihak Ketiga atas Bagi Hasil Dana Syirkah Temporer
Third Parties’ Share on Return of Temporary Syirkah Funds (514.063) (308.801) (121.047) 66,47

Hak Bagi Hasil Milik Bank
Bank’s Share in Profit Sharing 306.525 304.641 213.455 0,62

Pendapatan Operasional Lainnya
Other Operating Income 498.757 179.286 36.794 178,19

Pembalikan (Pembentukan) Cadangan Kerugian Penurunan 
Nilai Aset Produktif
Additional Allowance for Impairment Losses on Earning 
Assets

(50.757) (20.548) (15.724) 147,02

Beban Operasional
Operating Expenses (606.325) (536.866) (477.666) 12,94

Laba (Rugi) Operasional
Operating Income (Loss) 148.200 (73.487) (243.141) 301,67

Pendapatan (Beban) 
Non-Operasional – Neto
Non-Operating Expense - Net

(4.831) (240) 16.403 1.912,92

Laba (Rugi) Sebelum Pajak
Income (Loss) Before Tax Expense 143.369 (73.727) (226.738) 294,46

Manfaat (Beban) Pajak - Neto
Tax Expense Net 7.340 - - 100,00

Laba (Rugi) Bersih Tahun Berjalan
Net Income (Loss) for the Year 150.709 (73.727) (226.738) 304,41

Penghasilan (Rugi) Komprehensif Lain Tahun Berjalan
Other Comprehensive Income (Loss) for the Year (1.133) 4.067 3.798 (127,86)

Total Laba (Rugi) Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan
Total Comprehensive Income (Loss) for the Year 149.576 (69.660) (222.940) 2.247,23

Laba (Rugi) per Saham Dasar (Rupiah Penuh)
Earning (Loss) per Share (Full Amount of Rupiah) 11 (5) (16) 320
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(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Uraian
Description

2025 2024 2023
YoY

2024-2025
(%)

Laporan Posisi Keuangan
Statement of Financial Position

Aset 
Assets

Kas
Cash 482 233 1.013 106,87%

Giro pada Bank Indonesia
Current Accounts with Bank Indonesia 1.312.710 307.476 423.910 326,93 

Giro pada Bank Lain – Neto
Current Accounts with Other Banks – Net 7.075 1.157 13.353 511,50 

Penempatan pada Bank Indonesia
Placements with Bank Indonesia 3.197.456 1.892.700 1.752.700 68,94 

Investasi pada Surat Berharga – Neto
Investment in Marketable Securities - Net 4.455.399 2.082.160 1.403.362 113,98 

Piutang Murabahah – Neto
Murabahah Receivables - Net 37.011 38.847 790.645 (4,73) 

Pinjaman Qardh – Neto
Funds of Qardh – Net 499.663 597.995 815.623 (6,44) 

Pembiayaan Musyarakah – Neto
Musyarakah Financing – Net 4.585.236 4.050.086 1.449.932 13,21 

Aset Tetap dan Aset Hak Guna – Neto
Fixed and Right-of-Use Assets - Net 19.477 34.744 47.367 (43,94) 

Aset tak Berwujud – Neto
Intangible Assets – Net 82.152 102.469 77.339 (19,83) 

Aset Pajak Tangguhan
Intangible Assets – Net 4.572 - - 100,00

Aset Lain-Lain
Other Assets 220.946 254.218 316.876 (13,09) 

Total Aset
Total Assets 14.422.179 9.362.085 7.092.120 54,05 

Liabilitas 
Liabilities

Liabilitas Segera
Liabilities due immediately 40.204 32.612 69.839 23,38 

Simpanan Wadiah
Wadiah Deposits 5.565 5.073 1 9,70 

Simpanan dari Bank Lain
Deposits from Other Banks - - - -

Surat Berharga yang Diterbitkan
Securities Issued - 600.000 - (100,00) 

Liabilitas kepada Bank Indonesia
Liabilities to Bank Indonesia - - 584.248 - 

Utang Pajak
Taxes Payable 11.420 7.853 6.973 45,42 

Laporan Tahunan / Annual Report 2025 PT Bank Aladin Syariah Tbk17



Kilas Kinerja 2025
2025 Performance Highlights

Uraian
Description

2025 2024 2023
YoY

2024-2025
(%)

Liabilitas Lain-Lain
Other Liabilities 677.085 167.923 87.997 303,21%

Total Liabilitas
Total Liabilities 734.274 813.461 751.880 (9,73) 

Dana Syirkah Temporer 
Temporary Syirkah Funds

Giro Mudharabah
Mudharabah demand deposits 7.117 678 - 949,71 

Tabungan Mudharabah
Mudharabah Savings Deposits 1.087.773 665.213 510.651 63,52 

Deposito Mudharabah
Mudharabah Time Deposits 9.304.846 4.744.140 2.744.348 96,13 

Total Dana Syirkah Temporer
Total Temporary Syirkah Funds 10.399.736 5.410.031 3.254.999 92,23 

Ekuitas
Equity

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Issued and Fully Paid-In Capital 1.391.850 1.391.848 1.391.838 0,00%

Tambahan Modal Disetor
Additional Paid-In Capital 965.670 965.670 965.669 0,00%

Dana Setoran Modal
Capital Deposit Funds 1.635.500 1.635.502 1.512.501 (0,00012%)

Pengukuran Kembali atas Program Imbalan Pasti
Remeasurement of Defined Benefit Plan 7.020 7.464 4.761 (5,95) 

Keuntungan yang Belum Direalisasikan atas 
Surat Berharga dalam Kelompok Diukur pada:
Unrealized Gain on Securities Measured at

Nilai wajar melalui Penghasilan Komprehensif Lain
Fair value through other comprehensive income 2.795 3.484 2.120 (19,78) 

Saldo Laba
Retained Earnings     

Saldo Laba dari Kegiatan Konvensional
Retained Earnings from Conventional Activities 29.541 29.541 29.541 0,00%

Saldo Rugi dari Kegiatan Syariah
Deficit from Sharia Activities (744.207) (894.916) (821.189) (16,84) 

Total Ekuitas
Total Equity 3.288.169 3.138.593 3.085.241 4,77 
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(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Tabel Rasio Keuangan
Table: Financial Ratios

Uraian
Description

2025 2024 2023
YoY

2024-2025
(%)

Laporan Arus Kas
Statement of Cash Flows

Arus Kas dari Aktivitas Operasi
Cash Flows from Operating Activities 4.732.904 622.526 442.616 660,27 

Arus Kas dari Aktivitas Investasi
Cash Flows from Investing Activities (2.390.944 ) (722.376) (223.992) 230,98 

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan
Cash Flows from Financing Activities (25.799) 110.286 152.529 (123,39) 

Kenaikan (Penurunan) Neto Kas 
dan Setara Kas
Net Increase (Decrease) in Cash 
and Cash Equivalents

2.316.161 10.436 371.153 22.093,95 

Kas dan Setara Kas pada Awal Tahun
Cash and Cash Equivalents at Beginning of Year 2.201.578 2.191.111 1.819.974 0,48 

Pengaruh Perubahan Kurs Mata Uang pada Kas dan 
Setara Kas
Effects of exchange rate changes on cash and cash 
equivalents

55 31 (16) 77,42 

Kas dan Setara Kas pada Akhir Tahun
Cash and Cash Equivalents at End of Year 4.517.794 2.201.578 2.191.111 105,21 

Uraian
Description

2025 2024 2023
YoY

2024-2025
(%)

Rasio Kinerja
Performance Ratios

Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM)
Minimum Capital Adequacy Ratio (CAR) 49,29 64,96 96,17 (24,12)

Aset Produktif dan Aset Non Produktif Bermasalah 
terhadap Total Aset Produktif dan Aset Non Produktif
Earning Assets and Non-Performing Earning Assets 
to Total Earning Assets and Non-Performing Earning 
Assets

0,08 0,02 - 300,00

Aset Produktif Bermasalah terhadap 
Total Aset Produktif
Non-Performing Earning Assets to Total Earning 
Assets

0,09 0,02 - 350,00

CKPN Aset Keuangan terhadap Aset Produktif
CKPN Financial Assets to Earning Assets 0,83 0,85 0,84 (2,35)

NPF Gross 0,22 0,04 - 450,00

NPF Net 0,15 0,03 - 400,00

Return on Assets (ROA) 1,24 (0,90) (4,22) (237,78)

Return on Equity (ROE) 4,48 (2,43) (7,55) (284,36)

Net Imbalan (NI)
Net Return 3,53 4,42 4,56 (0,45)
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Kilas Kinerja 2025
2025 Performance Highlights

Uraian
Description

2025 2024 2023
YoY

2024-2025
(%)

Net Operating Margin (NOM) 1,36 (0,99) (4,77) (237,37)

Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO)
Operating Costs to Operating 
Income (BOPO)

89,07 109,29 128,65 (18,50)

Pembiayaan Bagi Hasil terhadap Total Pembiayaan
Profit Sharing Financing to Total Financing 89,29 86,34 47,20 3,42

Financing to Deposit Ratio (FDR) 50,01 87,72 95,31 (42,98)

Cost to Income Ratio (CIR) 75,82 110,98 186,04 (31,68)

Rasio Liabilitas terhadap Ekuitas
Debt to Equity Ratio (DER) 338,61 198,29 129,87 70,77

Rasio Liabilitas terhadap Jumlah Aset
Debt to Assets Ratio (DAR) 77,20 66,48 56,50 16,13

Rasio Kepatuhan
Compliance Ratios

Persentase Pelanggaran Batas Maksimum 
Penyediaan Dana (BMPD)
Legal Funding Limit violations

- - - -

Pihak Terkait
Related Parties - - - -

Pihak Tidak Terkait
Non-Related Parties - - - -

Persentase Pelampauan Batas Maksimum 
Penyediaan Dana (BMPD)
Legal Funding Limit Excess

- - - -

Pihak Terkait
Related Parties - - - -

Pihak Tidak Terkait
Non-Related Parties - - - -

Giro Wajib Minimum
Minimum Reserve Requirement

GWM Rupiah
Minimum Reserve Requirement in Rupiah 11,80 5,53 13,46 113,38

GWM Valuta Asing
Minimum Reserve Requirement in Foreign Currency 127,88 157,73 157,73 (18,92)

Posisi Devisa Neto secara Keseluruhan
Net Open Position (NOP) - Overall 0,06 0,03 0,03 100,00
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Operational Performance Highlights
Ikhtisar Kinerja Operasional 

Tabel Ikhtisar Kinerja Operasional 
Table: Operational Performance Highlights

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Uraian
Description

2025 2024 2023
YoY

2024-2025
(%)

Pendapatan Pengelolaan Dana sebagai Mudharid
Income from Fund Managed by Bank as Mudharib

Korporasi
Corporations 462.395 447.836 426.396 3,25%

Ritel 
Retail 145.806 17.187 145.806 748,35%

Pemerintah
Government 25.744 12.213 25.744 110,79%

Lembaga
Institutions 174.271 124.053 174.271 40,48%

Bank dan Lembaga Keuangan Lain
Banks and Other Financial Institutions 12.372 12.153 13.372 1,80%

Lainnya
Others - - - -

Total 820.588 613.442 820.588 33,70%

Laba Bersih  
Net Income

Korporasi
Corporations 151.002 (30.922) 105.559 43,05%

Ritel 
Retail 153.917 (131.789) (68.652) 324,20%

Pemerintah
Government 33.082 - 13.653 142,31%

Lembaga
Institutions 153.310 (14.462) 71.545 114,28%

Bank dan Lembaga Keuangan Lain
Banks and Other Financial Institutions (37.756) (44.714) (35.767) (5,56)%

Lainnya
Others (302.846) (335.767) (313.076) 3,27%

Total 150.709 (73.727) (226.738) 116,47%

Pembiayaan 
Financing

Korporasi
Corporations 2.977.928 4.397.036 3.039.433 (31,27)%

Ritel 
Retail 2.225.980 352.017 16.766 532,35%
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Kilas Kinerja 2025
2025 Performance Highlights

Date High Low Close Volume

Jumlah Saham 
Beredar

Number of 
Outstanding Shares

Kapitalisasi Pasar
Market Capitalization

2024

Januari
January 1.420 1.015 1.050 288.863.900 14.621.864.340 15.352.957.557.000

Februari
February 1.150 1.015 1.070 57.948.100 14.621.864.340 15.645.394.843.800

Maret
March 1.080 960 1.075 65.475.600 14.621.864.340 15.718.504.165.500

April 1.075 915 1.005 33.234.400 14.621.864.340 14.694.973.661.700

Mei
May 1.020 880 910 31.603.700 14.621.897.640 13.305.926.852.400

Juni
June 955 875 920 86.612.700 14.621.932.740 13.452.178.120.800

Juli
July 1.020 880 910 95.197.400 14.621.932.740 13.305.958.793.400

Agustus
August 915 855 880 87.309.500 14.621.933.840 12.867.301.779.200

September 895 825 845 109.190.100 14.621.933.840 12.355.534.094.800

Oktober
October 910 755 910 126.135.900 14.621.940.588 13.305.965.935.080

November 915 775 815 100.579.000 14.621.940.588 11.916.881.579.220

Desember
December 845 780 825 92.241.500 14.621.940.688 12.063.101.067.600

Stock Highlights 

Bank Aladin Syariah melakukan penawaran saham 
yang dicatat oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) 
dengan kode saham “BANK”. Berikut ini adalah 
ikhtisar saham Bank Aladin Syariah selama tahun 
buku 2024 – 2025, yang dapat disajikan dalam tabel 
di bawah Laporan Tahunan ini:

Bank Aladin Syariah conducted a stock offering, 
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) under 
the ticker code “BANK.” The table below presents 
an overview of Bank Aladin Syariah shares during 
the 2024 – 2025 financial year:

Ikhtisar Saham 

Uraian
Description

2025 2024 2023
YoY

2024-2025
(%)

Pemerintah
Government - - - -

Lembaga
Institutions - - - -

Bank dan Lembaga Keuangan Lain
Banks and Other Financial Institutions - - - -

Lainnya
Others - - - -

Total 5.203.908 4.749.053 3.056.199 9,58%
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Date High Low Close Volume

Jumlah Saham 
Beredar

Number of 
Outstanding Shares

Kapitalisasi Pasar
Market Capitalization

2025

Januari
January 825 800 825 83.664.600 14.768.498.265 12.184.011.068.625

Februari
February 860 800 800 80.776.700 14.768.498.365 11.814.798.692.000

Maret
March 820 790 805 56.435.400 14.768.499.663 11.888.642.228.715

April 820 765 795 90.885.800 14.768.499.663 11.740.957.232.085

Mei
May 860 790 855 121.505.200 14.768.499.863 12.627.067.382.865

Juni
June 865 790 830 107.004.200 14.768.499.863 12.257.854.886.290

Juli
July 845 800 800 143.420.600 14.768.499.863 11.814.799.890.400

Agustus
August 855 800 815 146.011.100 14.768.499.863 12.036.327.388.345

September 820 775 805 122.010.200 14.768.499.883 11.888.642.405.815

Oktober
October 940 800 940 138.042.300 14.768.499.883 13.882.389.890.020

November 980 810 935 187.936.500 14.768.500.131 13.808.547.622.485

Desember
December 950 920 950 216.604.700 14.768.500.131 14.030.075.124.450
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Kilas Kinerja 2025
2025 Performance Highlights

Corporate Actions Resulting in Changes in Shares

Aksi Korporasi yang Menyebabkan 
Terjadinya Perubahan Pada Saham

Informasi Pemegang Saham Pengendali Bank
Bank’s Controlling Shareholder Information

Sepanjang tahun 2025, tidak terdapat aksi korporasi 
yang mengubah struktur kepemilikan saham PT 
Aladin Global Venture selaku pemegang saham 
pengendali Bank.

Throughout 2025, there were no corporate actions 
that changed the share ownership structure of PT 
Aladin Global Venture, which remained the Bank’s 
controlling shareholder.

Dividen Saham

Konversi Waran Menjadi Saham

Share Dividends

Conversion of Warrants Into Shares

Berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang 
Saham (RUPS) tanggal 19 Juni 2025, Bank Aladin 
Syariah menetapkan untuk tidak membagikan 
dividen saham atas kinerja tahun buku 2024. 
Seluruh perolehan laba bersih dialokasikan sebagai 
laba ditahan guna dipergunakan modal kerja Bank.

Sepanjang tahun 2025 (1 Januari – 31 Desember 
2025), terdapat 221.164.006 Waran Seri I Bank 
Aladin Syariah yang dikonversi menjadi saham. 
Akibat konversi waran menjadi saham tersebut, 
saham Bank Aladin Syariah bertambah dari 
sebelumnya sejumlah 14.768.498.865 lembar (per 
01 Januari 2025) menjadi 14.768.500.131 lembar 
(per 31 Desember 2025). 

Based on the decision of the General Meeting of 
Shareholders (GMS) dated June 19, 2025, Bank 
Aladin Syariah decided not to distribute stock 
dividends for the 2024 financial year performance. 
All net profit was allocated as retained earnings for 
the Bank’s working capital.

Throughout 2025 (January 1 – December 31, 2025), 
there were 221,164,006 Series I Warrants of Bank 
Aladin Syariah that were converted into shares. 
As a result of the conversion of warrants into 
shares, Bank Aladin Syariah shares increased to 
14,768,500,131 shares (as of December 31, 2025) 
from 14,768,498,865 shares (as of January 1, 2025).

Temporary Suspension of Trading and/or Delisting of Shares

Hingga 31 Desember 2025, Bank Aladin Syariah 
tidak pernah menerima sanksi yang memengaruhi 
aktivitas perdagangannya di Bursa Efek Indonesia. 
Selama periode tersebut, Bank Aladin Syariah juga 

As of December 31, 2025, Bank Aladin Syariah has 
not received any sanctions affecting its trading 
activities on the Indonesia Stock Exchange. 
During that period, Bank Aladin Syariah has also 

Penghentian Sementara Perdagangan 
Saham (Suspension) dan/atau Pembatalan 
Pencatatan Saham (Delisting)
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Information on Bonds, Sukuk, or Convertible Bonds, 
and Other Funding

Pada tahun 2025 telah mendapatkan persetujuan 
untuk melakukan Penawaran Umum Berkelanjutan 
Sukuk Wakalah Berkelanjutan I dengan target dana 
modal investasi yang akan dihimpun sebesar Rp2 
triliun. 

Hingga 30 Desember 2025, Bank Aladin Syariah 
telah menerbitkan Sukuk Wakalah Berkelanjutan 
I Tahap I Tahun 2025 yang ditawarkan dengan 
nilai 100,00% dari jumlah Dana Modal Investasi, 
berupa Rp500.000.000.000,- dengan Imbal Hasil 
Sukuk Wakalah sebesar Rp41.250.000.000,- atau 
setara sebesar 8,25%  per tahun. Jangka waktu 
Sukuk Wakalah yakni 370 (tiga ratus tujuh puluh) 
Hari Kalender sejak Tanggal Emisi. Pembayaran 
imbal hasil Sukuk Wakalah pertama akan dilakukan 
pada tanggal 8 April 2026 sedangkan pembayaran 
imbal hasil Sukuk Wakalah terakhir dilakukan pada 
tanggal jatuh tempo yaitu tanggal 18 Januari 2027.

Selain Sukuk Wakalah, Bank Aladin Syariah tidak 
menerbitkan instrumen utang dalam bentuk 
obligasi, obligasi konversi, maupun pendanaan 
jangka menengah seperti Medium Term Notes 
(MTN). Sehubungan dengan hal tersebut, Bank 
Aladin Syariah tidak memiliki informasi terkait 
tingkat imbalan, tanggal jatuh tempo, maupun 
peringkat efek pada instrumen tersebut dalam 
laporan tahunan ini.

tidak mengalami suspension maupun delisting, 
sehingga tidak ada informasi tersebut yang disajikan 
dalam Laporan Tahunan ini.

In 2025, approval was granted to conduct a Public 
Offering of Sustainable Sukuk Wakalah I, with a 
target investment capital of Rp2 trillion.

As of December 30, 2025, Bank Aladin Syariah 
has issued the Sustainable Sukuk Wakalah I 
Phase I Year 2025, offered at a value of 100.00% 
of the total Investment Capital, amounting to 
Rp500,000,000,000, with a Sukuk Wakalah Yield 
of Rp41,250,000,000, or equivalent to 8.25% per 
annum. The Sukuk Wakalah term is 370 (three 
hundred and seventy) calendar days from the 
issuance date. The first yield payment for Sukuk 
Wakalah was made on April 8, 2026. Meanwhile, the 
final payment will take place on the maturity date, 
January 18, 2027.

Apart from Sukuk Wakalah, Bank Aladin Syariah did 
not issue debt instruments in the form of bonds, 
convertible bonds, or medium-term financing such 
as Medium Term Notes (MTN). Therefore, Bank 
Aladin Syariah did not provide information regarding 
the return levels, maturity dates, or security ratings 
for these instruments in this annual report.

not experienced any suspension or delisting, and 
therefore, no such information is presented in this 
Annual Report.

Informasi Tentang Obligasi, Sukuk, 
atau Obligasi Konversi, Serta 
Pendanaan Lainnya
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Kilas Kinerja 2025
2025 Performance Highlights

Key Events
Peristiwa Penting

19 23

9

Januari
January

Januari
January

Maret
March

Bank Aladin Syariah Rayakan HUT ke-3
Bank Aladin Syariah Celebrates 3rd Anniversary

Bank Aladin Syariah merayakan hari jadi ke-3 dengan rangkaian 
kegiatan meliputi jalan sehat dan pembagian bingkisan kepada 
masyarakat saat Car Free Day Jakarta, guna memperkuat 
kedekatan brand. Secara internal, Bank menyelenggarakan 
syukuran serta penyaluran beasiswa kepada santri, 
menegaskan komitmen Bank dalam memberikan dampak 
sosial positif bagi ekosistem syariah di Indonesia.

Bank Aladin Syariah celebrated its third anniversary with a 
series of activities, including a fun walk and the distribution of 
gift packages to the community during Car Free Day Jakarta, 
to strengthen brand awareness. Internally, the Bank held a 
ceremonial feast as an expression of gratitude to God and 
awarded scholarships to students (santri) at Islamic boarding 
schools, affirming its commitment to creating a positive social 
impact on Indonesia’s sharia ecosystem.

Peluncuran Aplikasi Flip Guna Perluas 
Akses Keuangan Syariah Inklusif

Flip Application Launches to Expand 
Access to Inclusive Sharia Finance

Resmi menjalin kemitraan strategis dengan Flip untuk 
menghadirkan layanan perbankan digital syariah bagi lebih 
dari 15 juta pengguna Flip. Sinergi ini bertujuan memperluas 
akses keuangan yang adil dan terjangkau guna mendorong 
percepatan ekonomi syariah nasional yang berkelanjutan.

Established a strategic partnership with Flip to provide sharia 
digital banking services to Flip’s more than 15 million users. 
This synergy aims to expand equitable and affordable financial 
access to accelerate the development of a sustainable national 
sharia economy.

Bank Aladin Syariah Mendukung Pembangunan 
TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal 42 Ciputat

Bank Aladin Syariah Supports ‘Aisyiyah Bustanul Athfal 42 
Kindergarten Construction in Ciputat

Memberikan bantuan pembangunan sarana dan prasarana tahap 
2 gedung TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal 42 Ciputat sebagai wujud 
tanggung jawab sosial Perusahaan. Inisiatif ini merupakan investasi 
jangka panjang untuk meningkatkan kualitas fasilitas belajar 
sekaligus mendukung pembentukan karakter generasi muda yang 
cerdas dan berakhlak mulia.

Assisted in the second phase of facility construction for ‘Aisyiyah 
Bustanul Athfal 42 Kindergarten in Ciputat as a form of corporate 
social responsibility. This initiative is a long-term investment to 
improve the quality of learning facilities while supporting the 
character development of an intelligent and noble young generation.
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25 30Maret
March April

Bank Aladin Syariah dan Nanobank Syariah 
Luncurkan “Ala Impian Haji” 

Bank Aladin Syariah and Nanobank Syariah 
Launch “Ala Impian Haji”

Peluncuran fitur Ala Impian Haji melalui kerja sama dengan 
Nanobank Syariah. Didukung penuh oleh BPKH, layanan 
digital ini mempermudah nasabah dalam mengumpulkan 
dana pendaftaran dan mengamankan kuota haji secara digital, 
transparan, praktis, dan terintegrasi.

The Ala Impian Haji feature was launched in collaboration with 
Nanobank Syariah. Fully supported by the BPKH (Indonesian 
Hajj Fund Management Agency), this digital service makes it 
easier for customers to collect registration funds and secure 
Hajj quotas, all in a digital, transparent, convenient, and 
integrated manner.

Bank Aladin Syariah Salurkan Hewan Qurban 
melalui PP Muhammadiyah

Bank Aladin Syariah Distributes Qurban Animals 
through PP Muhammadiyah

Menyambut Hari Raya Idul Adha 1446 H, Bank Aladin Syariah 
menyalurkan hewan kurban berupa dua ekor sapi melalui PP 
Muhammadiyah di Jakarta dan Yogyakarta. Aksi ini memperkuat 
solidaritas kemanusiaan serta mempererat sinergi antarlembaga 
dalam menebar manfaat sesuai prinsip syariah.

To celebrate Eid al-Adha 1446 H, Bank Aladin Syariah distributed 
two cows as sacrificial animals through Muhammadiyah branches 
in Jakarta and Yogyakarta. This initiative strengthened humanitarian 
solidarity and strengthened synergy between institutions in spreading 
benefits in accordance with sharia principles.

Bank Aladin Syariah Jalin Kerja Sama
 Strategis dengan Muhammadiyah 

Bank Aladin Syariah Establishes Strategic 
Partnership with Muhammadiyah

Penandatanganan nota kesepahaman dengan PP 
Muhammadiyah yang mencakup edukasi literasi digital, 
keamanan siber, pemberian beasiswa, serta pemberdayaan 
UMKM. Kerja sama ini bertujuan meningkatkan kualitas SDM 
dan kesejahteraan umat melalui akses teknologi dan keuangan 
syariah.

Signed a memorandum of understanding with Muhammadiyah 
Central Executive Board (PP Muhammadiyah), covering 
partnership in digital literacy education, cybersecurity, 
scholarships, and MSME empowerment. This collaboration 
aimed to improve human resource quality and community 
welfare through access to technology and sharia finance.

4 Juni
June
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Kilas Kinerja 2025
2025 Performance Highlights

19 Juni
June

Bank Aladin Syariah Menggelar 
RUPS Tahunan dan RUPS Luar Biasa

Bank Aladin Syariah Holds Annual and Extraordinary 
General Meeting of Shareholders

Penyelenggaraan RUPS Tahunan dan RUPS Luar Biasa 
2025, Bank melaporkan kinerja solid di tahun 2024 dengan 
peningkatan pendapatan operasional hingga Rp613 miliar 
dan pertumbuhan aset 32% dengan tetap menjaga rasio 
Non-Performing Financing (NPF) sebesar 0,03%. Agenda 
RUPSLB juga menyetujui perubahan susunan pengurus untuk 
memperkuat strategi pertumbuhan Bank.

At the 2025 Annual General Meeting of Shareholders (AGMS) 
and Extraordinary General Meeting of Shareholders (EGMS), 
the Bank reported solid performance in 2024, with an increase 
in operating income of Rp613 billion and 32% asset growth, 
while maintaining a Non-Performing Financing (NPF) ratio of 
0.03%. The EGMS also approved changes to the management 
structure to strengthen the Bank’s growth strategy.

26 Juli
July

Bank Aladin Syariah dan MUI Jalin Kolaborasi Strategis 
Dorong Literasi Keuangan Digital

Bank Aladin Syariah and Indonesian Ulema Council 
Establish Strategic Collaboration to Promote Digital 

Financial Literacy

Penandatanganan Nota Kesepahaman dengan MUI untuk 
memperkuat ekosistem keuangan syariah digital. Bank 
Aladin Syariah berperan sebagai mitra teknologi dalam 
edukasi fatwa dan prinsip muamalah guna menjangkau 
kebutuhan masyarakat modern secara inklusif.

Signed a Memorandum of Understanding with the Indonesian 
Ulema Council (MUI) to strengthen the digital Islamic financial 
ecosystem. Bank Aladin Syariah acted as a technology partner 
in educating about fatwas and muamalah principles to address 
the needs of modern society inclusively.

19 Agustus
August

Rayakan HUT ke-80 RI, Bank Aladin Syariah Luncurkan Super 
Flip untuk Perluas Inklusi Keuangan

Celebrating Indonesia’s 80th Anniversary, Bank Aladin Syariah 
Launches Super Flip to Expand Financial Inclusion

Menyambut HUT RI ke-80, berkolaborasi dengan Flip meluncurkan 
Super Flip. Fitur Banking-as-a-Service (BaaS) ini memungkinkan 
pengguna Flip membuka rekening Bank Aladin Syariah secara 
langsung dengan imbal hasil kompetitif, sebagai strategi 
meningkatkan inklusi keuangan syariah nasional.

To celebrate the 80th anniversary of the Republic of Indonesia’s 
independence, Bank Aladin Syariah partnered with Flip to launch 
Super Flip. This Banking-as-a-Service (BaaS) feature enabled Flip 
users to open a Bank Aladin Syariah account with competitive 
returns, as part of a strategy to increase national sharia financial 
inclusion.
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Bank Aladin Syariah Dukung Industri Halal 
Padat Karya dan Berkelanjutan 

Bank Aladin Syariah Supports Labor-Intensive 
and Sustainable Halal Industry

Berpartisipasi dalam acara ISEF 2025, Bank Aladin Syariah 
menyalurkan pembiayaan korporasi senilai Rp19 miliar kepada 
pelaku industri halal (pemasok Alfa Group). Langkah ini mempertegas 
komitmen Bank dalam mendukung sektor riil padat karya yang 
berkelanjutan bagi ekonomi umat.

By participating in the ISEF 2025 event, Bank Aladin Syariah 
disbursed Rp19 billion in corporate financing to halal industry 
players (Alfa Group suppliers). This step underscored the bank’s 
commitment to supporting sustainable, labor-intensive real sectors 
for the ummah’s economy.

23 2September Oktober
October

Bank Aladin Syariah dan CIMB Niaga Jalin 
Kerja Sama Strategis Perkuat Ekosistem Digital

Bank Aladin Syariah and CIMB Niaga Establish 
Strategic Partnership to Strengthen Digital Ecosystem

Menjalin kerja sama dengan CIMB Niaga terkait fasilitas 
money market line dan layanan kustodian. Sinergi ini bertujuan 
mengoptimalkan pengelolaan likuiditas serta memperkaya 
ragam instrumen keuangan syariah seperti obligasi dan valuta 
asing.

Teamed up with CIMB Niaga on money market line facilities 
and custodial services. This synergy aimed to optimize liquidity 
management and expand the range of sharia-compliant 
financial instruments, including bonds and foreign exchange.

Bank Aladin Syariah Gandeng BIM University Bali Tingkat-
kan Literasi Keuangan Generasi Muda

Bank Aladin Syariah Partners with BIM University Bali 
to Improve Financial Literacy for Younger Generation

Penandatanganan kerja sama dengan BIM University, Bali 
dalam program beasiswa, magang, dan riset. Inisiatif ini 
diimplementasikan melalui kelas literasi “Future Ready 
Finance” untuk membekali generasi muda dengan kecakapan 
perencanaan finansial sejak dini.

Signed a partnership agreement with BIM University, Bali, for 
scholarships, internships, and research programs. This initiative 
ran through the “Future Ready Finance” literacy class to equip 
young people with financial planning skills from an early age.

10 Oktober
October
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17 26November November

Bank Aladin Syariah Memberikan Sembako untuk 
Menyapa Nasabah Ala Pensiun Lebih Dekat

Bank Aladin Syariah Provides Basic Food 
Packages to Ala Pensiun Customers

Kegiatan pembagian paket sembako di wilayah Jawa hingga 
Aceh melalui jaringan Alfamart, sebagai wujud apresiasi Bank 
Aladin Syariah kepada para nasabah program Ala Pensiun. 
Inisiatif ini dilaksanakan di tengah momentum pertumbuhan 
positif Bank pada tahun 2025, yang ditandai dengan pencapaian 
total aset di atas Rp10 triliun serta peningkatan jumlah nasabah 
aktif hingga lebih dari 30%.

The distribution of basic food packages across Java and 
Aceh through the Alfamart network demonstrated Bank Aladin 
Syariah’s appreciation for its Ala Pensiun program customers. 
This initiative came amid the bank’s positive growth momentum 
in 2025, marked by total assets exceeding Rp10 trillion and an 
increase in active customers of over 30%.

Bank Aladin Syariah dan Halodoc Perkuat Kolaborasi 
Digital untuk Dukung Kesejahteraan Nasabah Ala Pensiun

Bank Aladin Syariah and Halodoc Strengthen Digital 
Collaboration to Support Ala Pensiun 

Customers’ Well-Being

Memperkuat ekosistem nasabah Ala Pensiun melalui kolaborasi 
strategis dengan Halodoc. Kemitraan ini menghadirkan layanan 
kesehatan digital berupa voucher konsultasi dokter (via chat 
dan video call) sebagai pelengkap layanan finansial. Inisiatif ini 
merupakan komitmen Bank dalam mendukung kesejahteraan 
nasabah secara terintegrasi (mencakup aspek keuangan dan 
kesehatan) guna memastikan masa pensiun yang lebih tenang 
dan terjamin melalui teknologi inklusif.

Strengthened the Ala Pensiun customer ecosystem through a 
strategic collaboration with Halodoc. This partnership offered 
digital health services in the form of doctor consultation 
vouchers (via chat and video call) as a complement to financial 
services. This initiative demonstrated the Bank’s commitment 
to supporting customer well-being in an integrated manner 
(covering both financial and health aspects) to ensure a more 
secure and guaranteed retirement through inclusive technology.

27 November

Bank Aladin Syariah dan BPKH Gelar Padel Tournament untuk 
Perkuat Kolaborasi dan Kampanye Perencanaan Haji

Bank Aladin Syariah and BPKH Hold Padel Tournament to 
Strengthen Collaboration and Hajj Planning Campaign

Bersama BPKH menggelar turnamen olahraga untuk 
mengampanyekan perencanaan haji sejak dini kepada generasi 
muda. Sebagai Bank Penerima Setoran Haji, Bank Aladin Syariah 
terus mendorong literasi haji melalui pendekatan layanan digital 
yang modern.

Organized a sports tournament together with the BPKH to promote 
early Hajj planning among the younger generation. As a Hajj Deposit 
Receiving Bank, Bank Aladin Syariah continued to promote Hajj 
literacy through a modern digital service approach.

Laporan Tahunan / Annual Report 2025 PT Bank Aladin Syariah Tbk30



28 November

Bayar BPJS & PBB Lebih Mudah di Bank Aladin Syariah
Paying Social Security & Property Tax is Easier at Bank 

Aladin Syariah

Memperbarui fitur Bayar & Beli dalam aplikasi, memudahkan 
nasabah membayar BPJS, PBB, PDAM, hingga internet. Inovasi 
ini menjadikan Bank Aladin Syariah sebagai pusat pembayaran 
digital yang praktis, aman, dan sesuai prinsip syariah. 

Updated the Pay & Buy feature in its application to make 
it easier for customers to pay BPJS (Social Security), PBB 
(Property Tax), PDAM (Water Utility), and even internet bills. This 
innovation transformed Bank Aladin Syariah into a practical, 
secure, and Sharia-compliant digital payment hub.

28 November

Bank Aladin Syariah Resmi Ditunjuk Sebagai 
Bank Penerima Setoran Haji

Bank Aladin Syariah Officially Appointed as Hajj Deposit 
Receiving Bank

Bank Aladin Syariah resmi ditetapkan oleh BPKH sebagai Bank 
Penerima Setoran Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji  (BPS 
BPIH). Penunjukan ini memperkuat peran Bank dalam tata 
kelola keuangan haji yang profesional dan modern, khususnya 
dalam memfasilitasi pendaftaran haji bagi generasi muda 
melalui platform digital.

Indonesian Hajj Fund Management Agency (BPKH) officially 
appointed Bank Aladin Syariah as the Hajj Deposit Receiving 
Bank (BPS BPIH). This appointment strengthened Bank 
Aladin Syariah’s role in professional, modern Hajj financial 
management, particularly by facilitating Hajj registration for the 
younger generation through a digital platform.

8 Desember
December

Bank Aladin Syariah Salurkan Bantuan 
Rp400 Juta untuk Tanggap Bencana Sumatera

Bank Aladin Syariah Donates 
Rp400 Million for Sumatera Disaster Response

Menyalurkan bantuan kemanusiaan senilai Rp400 juta untuk 
korban banjir dan longsor di Sumatera. Bantuan disalurkan 
melalui BAZNAS, LazisMU, IDF-MUI, ASBISINDO, dan PT 
Taspen guna mendukung pemulihan pascabencana.

Donated Rp400 million in humanitarian aid to flood and 
landslide victims in Sumatra. The Bank distributed it through 
BAZNAS, LazisMU, IDF-MUI, ASBISINDO, and PT Taspen to 
support post-disaster recovery.

18 Desember
December

RUPSLB Bank Aladin Syariah Sahkan 
Perubahan Susunan Pengurus

Bank Aladin Syariah’s Extraordinary General Meeting 
of Shareholders Approves Changes to Management 

Composition

Pengangkatan anggota DPS baru sebagai bagian dari 
upaya untuk memperkuat tata kelola dan mendukung 
ekspansi bisnis di tengah kinerja positif Kuartal III 2025 
yang mencatatkan laba bersih Rp128,15 miliar.

Appointed new members for the Sharia Supervisory Board as 
part of efforts to strengthen governance and support business 
expansion amid positive performance in the third quarter of 
2025, which recorded a net profit of Rp128.15 billion.
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Presiden Komisaris (Independen)
President Commissioner (Independent)
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Board of Commissioners’ Report

Segala puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala atas limpahan kurnia, rahmat 
dan hidayah-Nya, sehingga PT Bank Aladin Syariah 
Tbk (selanjutnya disebut Bank Aladin Syariah atau 
Bank) dapat menutup tahun 2025 melalui capaian 
kinerja yang positif di tengah tantangan global 
dan dinamika industri keuangan syariah. Dewan 
Komisaris memberikan apresiasi kepada Direksi 
atas upaya dan strategi yang dijalankan sepanjang 
tahun 2025, yang telah mampu mencatatkan 
kinerja yang baik sebagai bagian dari transformasi 
berkelanjutan yang dijalankan dengan baik.

Dengan ini kami menyampaikan laporan pengawasan 
dan pemberian nasihat Dewan Komisaris atas 
pelaksanaan pengurusan Bank untuk tahun buku 
2025, yang mencakup penilaian terhadap kinerja 
Direksi sepanjang tahun tersebut, pandangan atas 
prospek usaha yang disusun oleh Direksi, penerapan 
tata kelola perusahaan yang baik, penilaian atas 
Komite di bawah Dewan Komisaris, dan perubahan 
komposisi Dewan Komisaris.

Tinjauan Ekonomi Makro dan 
Perbankan Indonesia

Seiring melemahnya permintaan global dan 
meningkatnya fragmentasi perdagangan akibat 
perluasan tarif impor Amerika Serikat (AS), aktivitas 
perdagangan internasional dan rantai pasokan 
global mengalami tekanan. Kondisi ini turut 
memengaruhi prospek pertumbuhan ekonomi dunia 
yang diperkirakan mencapai 3,2% pada tahun 
2025. Di tengah meningkatnya ketidakpastian 
global, pertumbuhan ekonomi negara-negara 
Organisasi Kerja Sama Islam (OKI) diproyeksikan 
tetap resilien pada kisaran 3,9% pada tahun 2025. 

All praise and gratitude we offer to the presence of 
Allah Subhanahu Wa Ta’ala. Due to His abundant 
blessings, mercy, and guidance, PT Bank Aladin 
Syariah Tbk (hereinafter referred to as Bank 
Aladin Syariah or the Bank) closed the year 2025 
with positive performance amid global challenges 
and the dynamics of the sharia financial industry. 
The Board of Commissioners appreciates the 
Board of Directors for their efforts and strategies 
implemented throughout 2025, which enabled the 
Board to achieve good performance as part of a 
well-executed sustainable transformation.

We hereby submit a report on the supervision and 
advisory provided by the Board of Commissioners 
on the implementation of the Bank’s management 
for the 2025 financial year. It includes an assessment 
of the Board of Directors’ performance throughout 
the year, views on business prospects prepared 
by the Board of Directors, the implementation of 
good corporate governance, an assessment of the 
Committees under the Board of Commissioners, 
and changes to the composition of the Board of 
Commissioners.

Indonesian Macroeconomic and 
Banking Review

As global demand weakened and trade fragmentation 
increased due to the expansion of United States 
(US) import tariffs, international trade activities 
and global supply chains were under pressure. 
This condition also affected prospects for global 
economic growth, which was estimated at 3.2% in 
2025. Amid increasing global uncertainty, economic 
growth in the Organization of Islamic Cooperation 
(OIC) countries was projected to remain resilient 
at around 3.9% in 2025. This performance was 
supported by the strengthening of the oil and gas 

Laporan Dewan Komisaris

“Tahun 2025, Dewan Komisaris menilai bahwa Direksi mampu mengelola 
Bank Aladin Syariah secara optimal dan berhasil melampaui target yang 
ditetapkan.”

“In 2025, the Board of Commissioners assessed that the Board of Directors 
managed Bank Aladin Syariah optimally and successfully exceeded the set 
targets.”
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Kinerja ini didukung oleh penguatan sektor migas 
dan nonmigas di negara-negara Gulf Cooperation 
Council (GCC), khususnya Arab Saudi dan Uni 
Emirat Arab, serta pemulihan sektor manufaktur 
dan pariwisata di negara-negara Developing-8 (D-8) 
seperti Turki, Mesir, dan Pakistan.

Sejalan dengan dinamika tersebut, Pemerintah 
Indonesia menetapkan target pertumbuhan 
ekonomi nasional pada tahun 2025 sebesar sekitar 
5,2%, dengan kisaran 5,0%–5,5%. Realisasi 
pertumbuhan ekonomi Indonesia tercatat sebesar 
5,11% (YoY/Year-on-Year), yang menunjukkan 
kinerja tetap solid dan berada dalam rentang target 
yang ditetapkan. Capaian ini turut mendorong 
akselerasi kinerja ekonomi syariah nasional, yang 
tercermin dari pertumbuhan sektor unggulan Halal 
Value Chain (HVC) sebesar 6,21% (YoY), meningkat 
dibandingkan capaian tahun 2024 sebesar 4,0% 
(YoY). Akselerasi tersebut didukung oleh kuatnya 
konsumsi domestik, stabilitas makroekonomi yang 
terjaga, serta efektivitas belanja pemerintah dalam 
menopang aktivitas ekonomi.

Pangsa sektor unggulan HVC terhadap Produk 
Domestik Bruto (PDB) nasional pada tahun 2025 juga 
meningkat menjadi lebih dari 27%, menunjukkan 
bahwa sektor ini tumbuh lebih cepat dibandingkan 
sektor ekonomi lainnya. Kontribusi terbesar berasal 
dari sektor pertanian dan makanan-minuman 
halal, diikuti oleh sektor Pariwisata Ramah Muslim 
(PRM) dan fesyen muslim, yang secara kolektif 
memperkuat fondasi ekonomi syariah nasional yang 
semakin inklusif dan berkelanjutan.

Di tengah partumbuhan ekonomi syariah yang 
terus tumbuh, industri keuangan syariah juga terus  
menunjukkan ketahanan dan pertumbuhan yang 
solid. Kinerja keuangan syariah nasional pada tahun 
2025 tetap tumbuh positif meskipun dengan laju 
yang lebih moderat. Hal ini terlihat dari pembiayaan 
perbankan syariah tumbuh sebesar 9,66% 
(YoY) dengan nilai outstanding Rp684,9 triliun, 
mencerminkan keberlanjutan fungsi intermediasi 
di tengah ketidakpastian ekonomi global dan 
domestik. Pembiayaan sektor unggulan HVC 
tetap berkontribusi signifikan dalam mendorong 
penguatan ekosistem halal yang berkelanjutan dan 
inklusif. 

Di tengah dinamika perekonomian nasional 
yang memengaruhi kapasitas, risiko, dan 
prospek ekspansi perbankan syariah, Bank 
Indonesia memperkuat implementasi Kebijakan 
Insentif Likuiditas Makroprudensial (KLM) 
melalui pendekatan yang lebih forward-looking.  
Pemanfaatan insentif likuiditas KLM oleh perbankan 
syariah menunjukkan peran signifikan kebijakan 

and non-oil and gas sectors in the Gulf Cooperation 
Council (GCC) countries, particularly Saudi Arabia 
and the United Arab Emirates, as well as the 
recovery of the manufacturing and tourism sectors 
in the Developing-8 (D-8) countries such as Turkey, 
Egypt, and Pakistan.

In line with these dynamics, the Indonesian 
Government set a national economic growth target 
for 2025 of approximately 5.2%, with a range of 
5.0%–5.5%. Indonesia’s actual economic growth 
was recorded at 5.11% (YoY/Year-on-Year), 
indicating continued solid performance within the 
target range. This achievement also contributed 
to accelerating the national sharia economy, as 
reflected in the 6.21% (YoY) growth of the leading 
Halal Value Chain (HVC) sector, compared to the 
4.0% (YoY) achieved in 2024. This acceleration 
was supported by strong domestic consumption, 
maintained macroeconomic stability, and the 
effectiveness of government spending in supporting 
economic activity.

The share of the leading HVC sector in the national 
Gross Domestic Product (GDP) also increased 
to over 27% by 2025, indicating faster growth 
than other sectors of the economy. The largest 
contributions came from the agriculture and halal 
food and beverage sectors, followed by the Muslim-
Friendly Tourism (PRM) and Muslim fashion sectors, 
which collectively strengthened the foundation of 
an increasingly inclusive and sustainable national 
sharia economy.

Amid continued growth in the sharia economy, 
the sharia finance industry remains resilient and is 
experiencing strong growth. National sharia finance 
performance in 2025 remained positive, albeit at 
a more moderate pace. This saw sharia banking 
financing grow 9.66% year-on-year (YoY), with 
outstanding value of Rp684.9 trillion, reflecting 
the sustainability of its intermediation function 
amid global and domestic economic uncertainty. 
Financing for the leading HVC sector continues 
to contribute significantly to strengthening a 
sustainable and inclusive halal ecosystem.

Amid the dynamics of the national economy 
that influence the capacity, risks, and prospects 
for sharia banking expansion, Bank Indonesia 
is strengthening the implementation of the 
Macroprudential Liquidity Incentive Policy (KLM) 
through a more forward-looking approach. The 
utilization of liquidity incentives by sharia banks 
demonstrates the significant role of macroprudential 
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makroprudensial dalam mendukung pertumbuhan 
ekonomi yang berkelanjutan. Hingga akhir tahun 
2025, nilai pemanfaatan insentif KLM perbankan 
syariah tercatat mencapai Rp35,13 triliun rupiah 
dan dimanfaatkan terutama untuk mendorong 
pembiayaan sektor pangan, industri makanan-
minuman, UMKM termasuk usaha ultra mikro, serta 
sektor-sektor lain yang mendukung pengembangan 
ekonomi dan keuangan syariah.

Pengawasan Terhadap Perumusan 
dan Implementasi Strategi Bank

Dewan Komisaris secara proaktif menjalankan 
fungsi pengawasan terhadap Direksi dalam 
penyusunan maupun pelaksanaan strategi secara 
berkelanjutan. Dewan Komisaris senantiasa 
menjalin komunikasi dengan Direksi, memberikan 
arahan dan nasihat untuk memastikan Bank Aladin 
Syariah tetap berada pada jalur melalui rapat rutin, 
diskusi maupun pemberian nasihat dalam berbagai 
kesempatan. Selain itu, Dewan Komisaris turut 
menjalin komunikasi yang erat dengan Dewan 
Pengawas Syariah (DPS) guna memastikan bahwa 
seluruh aspek terkait prinsip syariah diawasi dan 
diimplementasikan sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku. 

Pengawasan serta pemberian nasihat kepada 
Direksi merupakan tugas Dewan Komisaris 
guna memastikan kinerja Direksi selaras dengan 
target yang telah ditetapkan. Dalam menjalankan 
perannya, Dewan Komisaris bertindak secara 
profesional dan independen dengan mengacu 
pada prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang 
baik. Untuk menjalankan fungsi pemberian nasihat, 
Dewan Komisaris berkoordinasi dengan Direksi 
melalui Rapat Gabungan, baik yang diinisiasi 
oleh Dewan Komisaris maupun Direksi. Secara 
keseluruhan, selama tahun 2025, Dewan Komisaris 
telah melaksanakan tugasnya dengan mengadakan 
rapat terkait evaluasi manajemen dan kinerja Bank. 
Sepanjang tahun 2025, Dewan Komisaris telah 
menyelenggarakan 10 (sepuluh) rapat, yang terdiri 
dari 6 (enam) Rapat internal Dewan Komisaris dan 
4 (empat) Rapat Gabungan bersama Direksi serta 
Dewan Pengawas Syariah. Rapat gabungan ini 
juga menjadi sarana bagi Dewan Komisaris untuk 
memberikan nasihat dan arahan kepada Direksi 
agar Bank Aladin Syariah mampu mencapai kinerja 
yang positif dan pertumbuhan yang berkelanjutan.  

policy in supporting sustainable economic growth. 
By the end of 2025, the value of KLM incentives 
utilized by sharia banks reached Rp35.13 trillion, 
primarily to encourage financing in the food 
sector, the food and beverage industry, MSMEs, 
including ultra-micro businesses, and other sectors 
supporting the development of the sharia economy 
and finance.

Supervision on Bank Strategy 
Formulation and Implementation

The Board of Commissioners proactively oversees 
the Board of Directors in the formulation and 
ongoing implementation of strategies. The Board of 
Commissioners maintains constant communication 
with the Board of Directors, providing direction 
and advice to ensure Bank Aladin Syariah remains 
on track through regular meetings, discussions, 
and advisory sessions. Furthermore, the Board of 
Commissioners maintains close communication 
with the Sharia Supervisory Board (DPS) to ensure 
that all aspects related to sharia principles are 
monitored and implemented in accordance with 
applicable regulations.

The Board of Commissioners has the duty to 
supervise and provide advice to the Board of 
Directors to ensure the Board of Directors’ 
performance is in line with the established targets. 
In carrying out its role, the Board of Commissioners 
acts professionally and independently, guided 
by the principles of good corporate governance. 
To carry out its advisory function, the Board of 
Commissioners coordinates with the Board of 
Directors through Joint Meetings initiated by both 
boards. Overall, throughout 2025, the Board of 
Commissioners has carried out its duties by holding 
meetings to evaluate the Bank’s management and 
performance. Throughout the year, the Board 
of Commissioners has held 10 (ten) meetings, 
consisting of 6 (six) Board of Commissioners 
Internal Meetings and 4 (four) Joint Meetings with 
the Board of Directors and the Sharia Supervisory 
Board. These joint meetings also serve as a means 
for the Board of Commissioners to guide the Board 
of Directors so that Bank Aladin Syariah can achieve 
positive performance and sustainable growth.

Laporan Tahunan / Annual Report 2025 PT Bank Aladin Syariah Tbk37



Laporan Manajemen
Management Report

Dalam proses perumusan strategi, Dewan 
Komisaris berkomunikasi aktif dengan Direksi 
serta turut mengevaluasi dan memberikan arahan 
atas kebijakan strategis yang disusun Direksi. 
Pengawasan terhadap perumusan strategi 
Bank dilaksanakan dengan mengevaluasi serta 
memberikan persetujuan atas rencana dan target, 
baik kualitatif maupun kuantitatif, yang tertuang 
dalam Rencana Bisnis Bank (RBB). Dewan Komisaris 
memastikan bahwa strategi yang tertuang dalam 
RBB telah sejalan dengan arah Rencana Perusahaan 
yang ditetapkan. Untuk pengawasan terhadap 
implementasi strategi dilakukan melalui kegiatan 
mengarahkan, memantau, dan mengevaluasi 
pelaksanaan Rencana Bisnis Bank (RBB), evaluasi 
pencapaian kinerja bulanan, pelaksanaan ketentuan 
Anggaran Dasar dan Keputusan RUPS serta 
meneliti dan menelaah laporan berkala dan Laporan 
Tahunan yang disiapkan Direksi. 

Dewan Komisaris menilai bahwa Direksi telah 
berhasil mengelola Bank Aladin Syariah sesuai 
dengan rencana bisnis dan kebijakan strategis 
yang telah ditetapkan. Direksi secara konsisten 
berkomunikasi dengan Dewan Komisaris dalam 
mengimplementasi kebijakan serta merespons 
terhadap arahan dari regulator. Selain itu, Dewan 
Komisaris menghargai inisiatif Direksi dalam 
memonitor perkembangan ekonomi dan industri 
perbankan sehingga Bank Aladin Syariah mampu 
menjaga relevansi di tengah dinamika pasar. Dewan 
Komisaris memberikan dukungan penuh kepada 
Direksi dalam pelaksanaan kebijakan strategis 
sepanjang tahun 2025.

Penilaian Dewan Komisaris Terhadap 
Kinerja Direksi Mengenai Pengelolaan 
Bank 

Selama tahun 2025, Direksi Bank Aladin Syariah 
telah menjalankan sejumlah langkah besar yang 
bersifat strategis untuk masa depan Bank, setelah 
memperoleh persetujuan Dewan Komisaris 
dan sejalan dengan arahan Pemegang Saham. 
Berdasarkan evaluasi yang dilakukan, Direksi dinilai 
telah mengelola Bank Aladin Syariah secara optimal 
dan berhasil melampaui target yang ditetapkan 
untuk tahun 2025. Hasil tersebut konsisten dengan 
visi, misi, serta strategi bisnis Bank Aladin Syariah 
yang difokuskan pada pengembangan layanan 
digital dan penguatan ekosistem keuangan syariah.

In the strategy formulation process, the Board of 
Commissioners actively communicates with the 
Board of Directors and participates in evaluating and 
providing direction on strategic policies formulated 
by the Board of Directors. Supervision of the Bank’s 
strategy formulation is carried out by evaluating 
and approving plans and targets, both qualitative 
and quantitative, as outlined in the Bank’s Business 
Plan (RBB). The Board of Commissioners ensures 
that the strategies outlined in the RBB align with 
the established direction of the Corporate Plan. 
Supervision of strategy implementation is carried 
out by directing, monitoring, and evaluating the 
implementation of the RBB; evaluating monthly 
performance achievements; implementing the 
provisions of the Articles of Association and GMS 
Decisions; and examining and reviewing periodic 
reports and the Annual Report prepared by the 
Board of Directors.

The Board of Commissioners assesses that the 
Board of Directors has successfully managed Bank 
Aladin Syariah in accordance with the established 
business plan and strategic policies. The Board 
of Directors consistently communicates with the 
Board of Commissioners to implement policies and 
respond to regulatory directives. Furthermore, the 
Board of Commissioners appreciates the Board 
of Directors’ initiative in monitoring economic 
developments and the banking industry, enabling 
Bank Aladin Syariah to maintain its relevance amid 
market dynamics. The Board of Commissioners 
provides full support to the Board of Directors in 
implementing strategic policies throughout 2025.

Board of Commissioners’ 
Assessment of the Board of Directors’ 
Performance in Bank Management

In 2025, the Board of Directors of Bank Aladin 
Syariah implemented several major strategic steps 
for the Bank’s future, after obtaining approval 
from the Board of Commissioners and in line with 
Shareholder direction. Based on the evaluation, 
the Board of Directors is deemed to have managed 
Bank Aladin Syariah optimally and successfully 
exceeded the targets set for 2025. These results 
are consistent with Bank Aladin Syariah’s vision, 
mission, and business strategy, which focus on 
developing digital services and strengthening the 
sharia financial ecosystem.
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Di tengah kondisi perekonomian tersebut, Dewan 
Komisaris berpendapat Direksi mampu menghadapi 
tantangan dan peluang yang terjadi dengan 
mencatatkan kinerja yang baik di tahun 2025. Hal 
ini ditandai bahwa total Dana Pihak Ketiga (DPK) 
tahun 2025 mencapai sebesar Rp10,40 triliun, 
meningkat 92,19%  dibandingkan dengan tahun 
2024 yang mencapai Rp5,40 triliun. Sedangkan 
total penyaluran pembiayaan tahun 2025 mencapai 
Rp5,20 triliun, meningkat 9,58% dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya yang mencapai Rp4,75 
triliun. 

Dari sisi keuangan, total pendapatan pengelolaan 
dana oleh Bank sebagai mudharib tahun 2025 
sebesar Rp820,59 miliar, meningkat 33,70% 
dibandingkan tahun 2024 sebesar Rp613,44 miliar. 
Peningkatan pendapatan pengelolaan dana oleh 
Bank sebagai mudharib secara tidak langsung 
juga meningkatkan laba tahun berjalan Bank. 
Laba tahun berjalan tahun 2025 sebesar Rp150,71 
miliar, meningkat sangat signifikan dibandingkan 
tahun 2024 sebelum mengalami kerugian sebesar 
Rp73,73 miliar. Aset tahun 2025 sebesar Rp14,42 
triliun, meningkat 54,05% dibandingkan dengan 
tahun 2024 sebesar Rp9,36 triliun. Sementara 
itu, ekuitas tahun 2025 sebesar Rp3,29 triliun, 
meningkat 4,77% dibandingkan dengan tahun 2024 
sebesar Rp3,14 triliun.

Pada sisi pembiayaan, Bank telah menyalurkan 
pembiayaan produktif berbasis bagi hasil untuk 
nasabah ritel, Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 
dan Komersial. Layanan Bank pun terus dilengkapi 
melalui peluncuran fitur QRIS CPM sebagai metode 
pembayaran melalui aplikasi mobile banking dan 
peningkatan platform Corporate Internet Banking 
yang terus dikinikan untuk mempermudah transaksi 
perbankan bagi nasabah korporasi. Layanan tarik 
setor tunai Bank pun terus diperluas dan telah 
tersedia di lebih dari 23.000 gerai Alfamart, Alfamidi, 
DAN+DAN, dan Lawson di seluruh Indonesia. 
Dewan Komisaris juga mengapresiasi atas langkah-
langkah yang dilakukan Bank Aladin Syariah yang 
dapat menjaga serta memitigasi dengan baik 
Non-Performing Financing (NPF) atau kualitas 
pembiayaan bermasalah di level 0,22%.

Selain kinerja operasional dan keuangan, 
Tingkat Kesehatan Bank juga menjadi salah satu 
pertimbangan Dewan Komisaris dalam melakukan 
penilaian atas kinerja Direksi. Penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank (TKB)/Risk Based Bank Rating 
(RBBR) merupakan pemenuhan pelaporan kepada 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam mengukur 
tingkat risiko yang sedang dan akan dihadapi Bank 
dalam menjalankan bisnis di masa mendatang. 
Bank wajib melakukan penilaian Tingkat Kesehatan 

In the midst of these economic conditions, the 
Board of Commissioners believes that the Board of 
Directors can face the challenges and opportunities 
that arise by achieving strong performance in 2025. 
This is evidenced by total Third-Party Funds (DPK) 
reaching Rp10.40 trillion in 2025, representing an 
increase of 92.19% compared to Rp5.40 trillion 
in 2024. Meanwhile, total financing distribution in 
2025 amounted to Rp5.20 trillion, increased 9.58% 
compared to Rp4.75 trillion in the previous year.

From the financial side, the total income from 
fund managed by Bank as mudharib in 2025 was 
Rp820.59 billion, rising 33.70% from Rp613.44 
billion in 2024. The increase in income from fund 
managed by Bank as mudharib also indirectly 
increased the Bank’s current-year profit. The 
current year profit in 2025 was Rp150.71 billion, a 
significant increase compared to 2024, when the 
company posted a loss of Rp73.73 billion. Assets 
in 2024 were Rp14.42 trillion, rising 54.05% from 
Rp9.36 trillion in 2025. Meanwhile, equity in 2025 
reached Rp3.29 trillion, increasing 4.77% from 
Rp3.14 trillion in 2024.

Financing-wise, the Bank has disbursed productive, 
profit-sharing-based financing to retail customers, 
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs), 
and Commercial customers. The Bank’s services 
are also continuously enhanced through the launch 
of the QRIS CPM feature as a payment method in 
the mobile banking application and the ongoing 
enhancement of the Corporate Internet Banking 
platform, which is continually updated to facilitate 
banking transactions for corporate customers. The 
Bank’s cash withdrawal and deposit services are 
also continuously expanded and are now available 
at more than 23,000 Alfamart, Alfamidi, DAN+DAN, 
and Lawson outlets throughout Indonesia. The 
Board of Commissioners also appreciates the 
steps taken by Bank Aladin Syariah to maintain and 
mitigate Non-Performing Financing (NPF) at 0.22%.

In addition to operational and financial performance, 
the Bank’s Health Level is among the Board of 
Commissioners’ considerations in assessing the 
Board of Directors’ performance. The Risk-Based 
Bank Rating (RBBR) is a reporting requirement to 
the Financial Services Authority (OJK) in measuring 
the level of risk currently and likely to be faced by the 
Bank in conducting its business in the future. Banks 
are required to conduct a Health Level assessment 
using the Risk-Based Bank Rating (RBBR) approach, 
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Bank (TKB) dengan menggunakan pendekatan 
Risk Based Bank Rating (RBBR), yaitu dilakukan 
berdasarkan analisis yang komprehensif terhadap 
kinerja, profil risiko, permasalahan yang dihadapi 
dan prospek perkembangan Bank.

Berdasarkan analisis Tingkat Kesehatan Bank 
berbasis RBBR posisi Semester II Tahun 2025, 
Bank Aladin Syariah berada pada peringkat 2 (Low 
to Moderate) untuk risiko inheren dan predikat 
Satisfactory untuk Kualitas Penerapan Manajemen 
Risiko (KPMR). Hal tersebut mencerminkan kondisi 
Bank yang secara umum sehat sehingga dinilai 
mampu menghadapi pengaruh  yang signifikan 
dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal 
lainnya tercermin dari peringkat faktor-faktor 
penilaian, antara lain Profil Risiko, Penerapan 
Prinsip Good Corporate Governance, Rentabilitas, 
dan Permodalan yang secara umum baik. 

Pandangan atas Penerapan 
Tata Kelola Bank

Bank Aladin Syariah senantiasa berkomitmen dalam 
menerapkan Tata Kelola Perusahaan yang Baik 
(Good Corporate Governance/GCG) dalam kegiatan 
operasionalnya. Dengan penerapan GCG secara 
menyeluruh, Bank Aladin Syariah  memastikan 
bahwa setiap kegiatan operasional dan pengambilan 
keputusan dilakukan secara transparan, akuntabel, 
dan sesuai dengan prinsip syariah. Hal ini tidak 
hanya akan meningkatkan kinerja Bank, tetapi juga 
menjaga kepercayaan pemangku kepentingan dan 
menciptakan keberlanjutan bisnis jangka panjang.

Dewan Komisaris menilai Direksi telah 
mengimplementasikan GCG secara konsisten 
dan efektif sepanjang 2025. Fokus utama dalam 
implementasi GCG meliputi pengelolaan risiko, 
penerapan Whistleblowing System (WBS), 
sistem pengendalian internal, serta tata kelola 
keberlanjutan. Dewan Komisaris turut memberikan 
arahan tahap pengembangan hingga implementasi 
dan evaluasi pelaksanaan.

Selain itu, Dewan Komisaris berpendapat bahwa 
penerapan GCG di lingkup Bank telah berjalan 
dengan baik. Untuk melakukan evaluasi atas 
efektivitas penerapan GCG, Bank Aladin Syariah 
secara berkala melaksanakan self assessment 
atas praktik GCG, yang mengacu pada Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan No. 8/POJK.03/2014 
tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum 
Syariah dan Unit Usaha Syariah dan Surat Edaran 
Otoritas Jasa Keuangan No. 10/ SEOJK.03/2014 
tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum 

which is based on a comprehensive analysis of the 
Bank’s performance, risk profile, problems faced, 
and development prospects.

Based on the Risk-Based Bank Rating (RBBR) 
assessment for the position as of the second 
semester of 2025, Bank Aladin Syariah was rated 
at Level 2 (Low to Moderate) for inherent risk and 
received a “Satisfactory” rating for the Quality of Risk 
Management Implementation (KPMR). This reflects 
the Bank’s overall healthy condition, indicating 
its ability to withstand significant impacts from 
changes in business conditions and other external 
factors. This is evidenced by generally favorable 
ratings across key assessment factors, including 
the Risk Profile, implementation of Good Corporate 
Governance (GCG) principles, profitability, and 
capital adequacy.

Views on the Bank Governance 
Implementation

Bank Aladin Syariah remains committed to 
implementing Good Corporate Governance 
(GCG) in its operations. By implementing GCG 
comprehensively, Bank Aladin Syariah ensures 
that all operational activities and decision-making 
are conducted transparently and accountably, in 
accordance with sharia principles. This will not only 
improve the Bank’s performance but also maintain 
stakeholder trust and create long-term business 
sustainability.

The Board of Commissioners assesses that the 
Board of Directors has consistently and effectively 
implemented GCG throughout 2025. The primary 
focus of GCG implementation includes risk 
management, the Whistleblowing System (WBS), 
the internal control system, and sustainable 
governance. The Board of Commissioners also 
provides guidance from the development stage 
through implementation and evaluation.

In addition, the Board of Commissioners believes that 
the implementation of GCG within the Bank has been 
running well. To evaluate the effectiveness of GCG 
implementation, Bank Aladin Syariah periodically 
conducts self-assessment of GCG practices, which 
refers to Financial Services Authority Regulation 
No. 8/POJK.03/2014 concerning the Health Level 
Assesment of Sharia Commercial Banks and 
Financial Services Authority Circular Letter No. 10/
SEOJK.03/2014 concerning the Assessment of the 
Health Level of Sharia Commercial Banks and Sharia 
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Syariah dan Unit Usaha Syariah. Berdasarkan hasil 
self assessment GCG Bank yang dilaksanakan pada 
tahun 2025 secara semesteran, self assessment 
implementasi GCG Bank semester I dan semester II 
di tahun 2025 telah dijalankan secara komprehensif 
nilai komposit 2 dengan definisi peringkat yang 
mencerminkan Manajemen Bank telah melakukan 
penerapan Good Corporate Governance yang secara 
umum, pengelolaan Manajemen Risiko yang efektif 
dan pemenuhan ketentuan dalam menjalankan 
kepatuhan terhadap regulasi (Compliance) yang 
berlaku. 

Manajemen Risiko

Bank Aladin Syariah pada Sistem Manajemen 
Risiko mengacu pada ketentuan Regulator 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 
65/POJK.03/2016 serta Surat Edaran Otoritas Jasa 
Keuangan (SEOJK) Nomor 25/ SEOJK.03/2023 
tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank 
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah yang 
diakomodir dalam ketentuan internal Bank Surat 
Keputusan Direksi Nomor KB-P/001/DIR-CDR 
Tanggal 6 Januari 2025  tentang Kebijakan Umum 
Manajemen Risiko PT Bank Aladin Syariah Tbk.

Bank Aladin Syariah senantiasa menyusun strategi 
manajemen risiko searah dengan tingkat risiko 
yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi risiko 
(risk tolerance), kecukupan perangkat organisasi 
termasuk kejelasan wewenang dan tanggung 
jawab, serta kecukupan kebijakan, prosedur, dan 
penetapan limit. Strategi manajemen risiko disusun 
untuk memastikan bahwa eksposur risiko Bank 
dikelola secara terkendali sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan, ketentuan 
regulator maupun ketentuan lain yang berlaku, 
prinsip syariah, dan atau praktik perbankan yang 
sehat.

Dalam proses manajemen risiko harus dapat 
memastikan bahwa Bank secara sistematik 
dan terstruktur dapat mengidentifikasi, 
mengukur, memantau, mengendalikan, dan 
melaporkan eksposur risiko. Bank Aladin Syariah 
mengembangkan perangkat manajemen risiko 
demi mendukung proses manajemen risiko dengan 
efektif. Perangkat manajemen risiko akan senantiasa 
terupdate menyesuaikan dengan perkembangan 
bisnis Bank, eksposur risiko, dan praktek-praktek 
terbaik (best practices) yang ada dan relevan.

Business Units.  Based on the results of the Bank’s 
GCG self-assessment carried out in 2025 on a 
semi-annual basis, the Bank’s GCG implementation 
self-assessment for semester I and semester II 
in 2025 has been carried out comprehensively 
with the Individual rating results being composite 
2 with a rating definition that reflects the Bank’s 
Management has implemented Good Corporate 
Governance in general, effective Risk Management 
management and fulfillment of provisions in 
carrying out compliance with applicable regulations 
(Compliance).

Risk Management

Bank Aladin Syariah’s Risk Management System 
refers to the provisions of the Financial Services 
Authority Regulation (POJK) Number 65/
POJK.03/2016 and the OJK Circular Letter Number 
25/SEOJK.03/2023 concerning the Implementation 
of Risk Management for Sharia Commercial 
Banks and Sharia Business Units, which are 
accommodated in the Bank’s internal regulations, 
namely the Decree of the Board of Directors of PT 
Bank Aladin Syariah Tbk Number KB-P/001/DIR-
CDR dated January 6, 2025 concerning the General 
Risk Management Policy of PT Bank Aladin Syariah 
Tbk.

Bank Aladin Syariah consistently develops risk 
management strategies aligned with the level of 
risk taken (risk appetite) and risk tolerance, the 
adequacy of organizational tools, including clarity 
of authority and responsibility, and the adequacy 
of policies, procedures, and limit settings. The risk 
management strategy is developed to ensure that 
the Bank’s risk exposure is managed in a controlled 
manner in accordance with applicable laws and 
regulations, regulatory and other provisions, sharia 
principles, and/or healthy banking practices.

The risk management process must ensure that 
the Bank systematically and structuredly identifies, 
measures, monitors, controls, and reports risk 
exposures. Bank Aladin Syariah develops risk 
management tools to support effective risk 
management processes. These tools will be 
continuously updated to reflect the Bank’s business 
developments, risk exposures, and existing and 
relevant best practices.
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Selain itu, Bank Aladin Syariah juga melakukan 
stress test untuk melengkapi sistem pengukuran 
risiko dengan cara mengestimasi potensi kerugian 
Bank pada kondisi yang tidak normal dengan 
menggunakan skenario tertentu guna melihat 
sensitivitas kinerja Bank terhadap perubahan 
faktor risiko dan mengidentifikasi pengaruh yang 
berdampak signifikan terhadap portofolio dan 
kinerja Bank. Bank Aladin Syariah senantiasa 
melakukan stress testing secara berkala dan 
melakukan evaluasi atas hasil stress testing 
tersebut, serta mengambil langkah-langkah yang 
tepat apabila perkiraan kondisi yang akan terjadi 
melebihi tingkat toleransi yang dapat diterima. Hasil 
tersebut digunakan sebagai masukan pada saat 
penetapan atau perubahan kebijakan dan limit.

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan oleh Komite 
Pemantau Risiko, Dewan Komisaris menilai bahwa 
manajemen risiko pada tahun 2025 telah berjalan 
dengan memadai yang tercermin dari hasil review 
atas kelengkapan dan keakuratan identifikasi, 
pengukuran, pemantauan, pengendalian, dan 
pelaporan risiko, serta kecukupan skenario mitigasi 
yang diusulkan oleh unit kerja operasional telah 
memadai. Dalam pandangan Dewan Komisaris, Bank 
Aladin Syariah telah memiliki kecukupan kebijakan, 
toleransi risiko dan limit risiko yang secara berkala 
dikaji dengan mendapat persetujuan Direksi. Bank 
Aladin Syariah juga telah memiliki kecukupan 
proses identifikasi, pengukuran, pemantauan dan 
pengendalian risiko secara berkesinambungan 
terhadap seluruh faktor risiko yang bersifat material 
dengan didukung oleh sistem informasi manajemen 
risiko. 

Sistem Pengendalian Internal

Dewan Komisaris menilai bahwa penerapan 
Sistem Pengendalian Internal (SPI) secara efektif 
guna membantu manajemen Bank dalam menjaga 
aset Bank, menjamin tersedianya pelaporan 
keuangan dan manajerial yang dapat dipercaya, 
meningkatkan kepatuhan Bank terhadap ketentuan 
peraturan perundang-undangan, ketentuan lain 
yang berlaku, dan prinsip syariah, serta mengurangi 
risiko terjadinya kerugian, penyimpangan, dan 
pelanggaran prinsip kehati-hatian. 

Sebagai bagian dari tanggung jawab manajemen 
dalam pengawasan, Dewan Komisaris memastikan 
bahwa setiap manajer, pejabat, dan pegawai yang 
memiliki tanggung jawab pada fungsi tertentu 
menyusun kebijakan serta prosedur pengendalian 
internal untuk mendukung kegiatan operasional 
serta kecukupan organisasi dan dilaksanakan 
dengan baik. SPI ini juga telah terdokumentasi dan 
tersosialisasi struktur organisasi yang secara jelas 

In addition, Bank Aladin Syariah also conducts 
stress tests to complement its risk measurement 
system by estimating the Bank’s potential losses 
under abnormal conditions using specific scenarios 
to assess the Bank’s performance sensitivity to 
changes in risk factors and identify influences 
that significantly impact the Bank’s portfolio and 
performance. Bank Aladin Syariah conducts stress 
testing periodically, evaluates the results, and 
takes appropriate steps if the predicted conditions 
exceed acceptable tolerance levels. These results 
are used as input when establishing or changing 
policies and limits.

Based on the evaluation conducted by the Risk 
Monitoring Committee, the Board of Commissioners 
assessed that risk management in 2025 has been 
running adequately as reflected in the results of 
the review of the completeness and accuracy of 
identification, measurement, monitoring, control, 
and reporting of risks, as well as the adequacy of 
mitigation scenarios proposed by operational work 
units. In the view of the Board of Commissioners, 
Bank Aladin Syariah has had adequate policies, 
risk tolerances and risk limits that are periodically 
reviewed with the approval of the Board of Directors. 
Bank Aladin Syariah also has adequate processes 
for identification, measurement, monitoring and 
control of risks on an ongoing basis for all material 
risk factors supported by a risk management 
information system.

Internal Control System

The Board of Commissioners assesses that the 
effective implementation of the Internal Control 
System (SPI) assists Bank management in 
safeguarding Bank assets, ensuring the availability 
of reliable financial and managerial reporting, 
enhancing the Bank’s compliance with laws and 
regulations, other applicable provisions, and 
sharia principles, and reducing the risk of losses, 
irregularities, and violations of prudential principles.

As part of its supervisory management 
responsibilities, the Board of Commissioners 
ensures that every manager, officer, and employee 
responsible for a specific function develops 
internal control policies and procedures to 
support operational activities and organizational 
adequacy and is implemented properly. This 
SPI has also documented and socialized an 
organizational structure that clearly describes the 
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menggambarkan jalur kewenangan dan tanggung 
jawab pelaporan serta menyelenggarakan suatu 
sistem komunikasi yang efektif kepada seluruh 
jenjang organisasi Bank Aladin  Syariah, mengambil 
langkah-langkah yang tepat untuk memastikan 
bahwa kegiatan fungsi pengendalian internal telah 
dilaksanakan oleh manajer atau pejabat dan pegawai 
yang memiliki pengalaman dan kemampuan yang 
memadai. Pada tahun 2025, Bank Aladin Syariah 
menerapkan Pengendalian Internal atas Pelaporan 
Keuangan (Internal Control over Financial Reporting/
ICOFR). Sistem penerapan pengendalian internal 
tersebut mencakup proses penyusunan, penyajian, 
dan pelaporan keuangan yang dilakukan secara 
benar, andal, dan dapat dipertanggungjawabkan, 
guna mendukung pengambilan keputusan 
manajemen serta memenuhi kebutuhan pemangku 
kepentingan.

SPI yang diterapkan oleh Bank telah mencakup 
kepada kecukupan pengendalian keuangan dan 
operasional, pelaporan keuangan, efektivitas dan 
efisiensi operasional, kepatuhan terhadap hukum 
dan peraturan yang berlaku serta penerapan sistem/
aplikasi. Untuk menjaga konsistensi pelaksanaan, 
Bank Aladin Syariah senantiasa meningkatkan 
pemahaman budaya risiko (risk culture) dan 
kedisiplinan pada seluruh jenjang organisasi. Selain 
itu, Direksi, Dewan Komisaris, dan Dewan Pengawas 
Syariah (DPS) meningkatkan kesadaran bagi seluruh 
pegawai Bank Aladin Syariah mengenai pentingnya 
efektivitas pelaksanaan tugas serta tanggung 
jawab masing-masing dan selanjutnya pegawai 
mengkomunikasikan kepada pihak manajemen 
yang terkait mengenai setiap permasalahan yang 
terjadi dalam kegiatan operasional.

Berdasarkan hasil penelaahan dan berdasarkan 
diskusi bersama manajemen, Direksi, Komite 
Audit, Auditor Independen, Internal Auditor, dan 
beberapa Departemen/Divisi terkait, menyatakan 
Dewan Komisaris, menilai bahwa selama tahun 
2025, sistem pengendalian internal  Bank Aladiin 
Syariah telah memadai dalam mengidentifikasi 
risiko, sehingga Bank dapat mengidentifikasi 
dan mengelola risiko yang akan terjadi/dihadapi 
Bank. Pada tahun mendatang, Bank Aladin 
Syariah senantiasa memperhatikan, mereviu, dan 
melakukan penyempurnaan untuk memperkuat 
sistem pengendalian internal.

lines of authority and reporting responsibilities and 
organizes an effective communication system to 
all levels of the Bank Aladin Syariah organization, 
taking appropriate steps to ensure that internal 
control function activities have been carried out 
by managers or officers and employees who have 
adequate experience and capabilities. In 2025, 
Bank Aladin Syariah implemented Internal Control 
over Financial Reporting (ICOFR). The internal 
control implementation system includes the process 
of preparing, presenting, and reporting financial 
statements that are carried out correctly, reliably, 
and accountably, to support management decision-
making and meet stakeholder needs.

The SPI implemented by the Bank has covered the 
adequacy of financial and operational controls, 
financial reporting, operational effectiveness and 
efficiency, compliance with applicable laws and 
regulations, and system/application implementation. 
To maintain consistent implementation, Bank Aladin 
Syariah continuously improves the understanding 
of risk culture and discipline at all levels of the 
organization. In addition, the Board of Directors, 
Board of Commissioners, and Sharia Supervisory 
Board (DPS) raise awareness among all Bank Aladin 
Syariah employees regarding the importance of 
effective implementation of their respective duties 
and responsibilities. Furthermore, employees 
communicate with the relevant management 
regarding any problems that occur in operational 
activities.

Based on the review results and discussions with 
Management, Board of Directors, Audit Committee, 
Independent Auditor, Internal Auditor, and several 
relevant Departments/Divisions, the Board of 
Commissioners assesses that Bank Aladin Syariah’s 
internal control system was adequate in identifying 
risks throughout 2025, enabling the Bank to identify 
and manage potential risks. In the coming year, 
Bank Aladin Syariah will continue to monitor, review, 
and make improvements to strengthen its internal 
control system.
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Whistleblowing System

Pelaksanaan sistem pelaporan pelanggaran 
(Whistleblowing System/WBS) dalam tata kelola 
merupakan bagian integral dari penerapan prinsip 
transparansi di Bank Aladin Syariah. WBS ini 
memiliki peran fundamental dalam menjaga budaya 
kepatuhan dan mendukung kebijakan anti-fraud di 
seluruh lini organisasi. Bank Aladin Syariah telah 
menetapkan kebijakan dan prosedur WBS yang 
efektif untuk mendeteksi potensi pelanggaran atau 
fraud yang dilakukan oleh pihak internal.

Secara umum, pelaksanaan Whistleblowing System 
telah diatur dalam SOP Whistleblowing System 
Bank Aladin Syariah, di mana Bank memberikan 
kesempatan kepada setiap stakeholders untuk 
dapat menyampaikan/melaporkan suatu dugaan 
tindak kecurangan (fraud) sebagai salah satu fungsi 
pendeteksian dini (early warning system) atas 
penerapan manajemen risiko secara keseluruhan. 
Implementasi Whistleblowing System ini diharapkan 
dapat meningkatkan pelaksanaan dan budaya GCG, 
mendorong kinerja dan melindungi kepentingan 
Bank secara optimal, sehingga akan meningkatkan 
reputasi Bank secara kelembagaan. Bank Aladin 
Syariah berkomitmen melindungi pelapor yang 
mengungkapkan kejadian indikasi fraud dengan 
beritikad baik. Perlindungan ini juga dilakukan 
terhadap pegawai yang melakukan investigasi 
maupun pihak yang memberikan informasi terkait 
laporan pengungkapan indikasi fraud tersebut.

Peran Dewan Komisaris dalam pengelolaan WBS 
Bank Aladin Syariah antara lain untuk melakukan 
pengawasan, guna memastikan terselenggaranya 
WBS yang dibantu oleh Gugus Tugas Tim 
Investigasi Bank dan Komite Sanksi. Gugus Tugas 
Tim Investigasi Bank senantiasa melakukan evaluasi 
dan melakukan tindak lanjut atas laporan yang 
diterima dan melaporkan ke Komite Sanksi.

Setiap proses penanganan laporan yang berindikasi 
fraud merupakan kewenangan dari pengelola 
Whistleblowing System yang dilakukan oleh Gugus 
Tugas Tim Investigasi Bank. Dewan Komisaris 
senantiasa melakukan evaluasi atas efektivitas 
whistleblowing system melalui Komite Audit yang 
secara berkala dengan menelaah program kerja dan 
pelaksanaan tugas Gugus Tugas Tim Investigasi 
Bank. Dewan Komisaris berpendapat bahwa 
penerapan Whistleblowing System telah diterapkan 
secara baik pada operasional Bank. Dewan 
Komisaris memberikan arahan kepada Direksi agar 
sosialisasi penerapan WBS terus menerus dilakukan 
secara berkesinambungan untuk meningkatkan 
pemahaman dan kepedulian segenap Insan Bank 

Whistleblowing System

The whistleblowing system (WBS) implementation 
within corporate governance is an integral part of 
the transparency principle at Bank Aladin Syariah. 
The WBS plays a fundamental role in maintaining 
a culture of compliance and supporting anti-fraud 
policies across the organization. Bank Aladin 
Syariah has established effective WBS policies and 
procedures to detect potential violations or fraud 
committed by internal parties.

In general, the implementation of the Whistleblowing 
System is regulated by Bank Aladin Syariah’s 
Whistleblowing System SOP, which provides 
every stakeholder with the opportunity to submit/
report suspected fraud as one of the early warning 
system functions for the overall implementation 
of risk management. The implementation of this 
Whistleblowing System is expected to enhance 
the GCG’s operational efficiency and culture, 
encourage performance, and protect the Bank’s 
interests, thereby improving the Bank’s reputation 
as an institution. Bank Aladin Syariah is committed 
to protecting whistleblowers who disclose incidents 
of fraud in good faith. Protection is also provided for 
employees who conduct investigations and parties 
who provide information related to reports of fraud 
indications.

The Board of Commissioners’ role in managing 
the WBS includes oversight to ensure its 
implementation, assisted by the Bank Investigation 
Task Force and the Sanctions Committee. The Bank 
Investigation Task Force consistently evaluates and 
follows up on reports received and reports them to 
the Sanctions Committee.

The handling of reports of disclosure of 
incidents indicating fraud is the authority of the 
Whistleblowing System manager, carried out by 
the Bank Investigation Team Task Force. The Board 
of Commissioners continuously evaluates the 
effectiveness of the whistleblowing system through 
the Audit Committee, which periodically reviews 
the work program and implementation of the Bank 
Investigation Team Task Force duties. The Board of 
Commissioners believes that the Whistleblowing 
System has been well implemented in the Bank’s 
operations. The Board of Commissioners provides 
direction to the Board of Directors to continuously 
socialize the implementation of the WBS to increase 
understanding and concern among all Bank 
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dalam melaporkan tindak pelanggaran, sehingga 
ke depannya, dapat mewujudkan lingkungan kerja 
yang bersih dan berintegritas.

Sosialisasi terkait mekanisme pelaporan WBS 
selama tahun 2025 dilaksanakan secara rutin 
terhadap pihak internal dalam hal ini seluruh pegawai 
Bank Aladin Syariah. Terkait dengan penyampaian 
pelaporan dari  pihak eksternal seperti rekanan dan 
nasabah, Bank memberikan sarana  penyampaian 
laporan yang berindikasi fraud melalui media Bank 
yakni email: Whistleblowing@aladinbank.id.

Tata Kelola Keberlanjutan

Dalam menjalankan aktivitas bisnisnya, Bank Aladin 
Syariah memfokuskan penerapan keberlanjutan 
yang meliputi aspek ekonomi, lingkungan, 
dan sosial direncanakan melalui Rencana Aksi 
Keuangan yang Berkelanjutan (RAKB). Dalam 
menjalankan tugasnya, Unit Kerja Sustainability 
berkoordinasi secara berkala dengan Kelompok 
Kerja Keberlanjutan (Sustainability Champions) 
dalam menyusun dan melaksanakan Rencana Aksi 
Keuangan Berkelanjutan (RAKB).  Unit-unit kerja 
terkait menyusun program-program RAKB sesuai 
bidang/ruang lingkup kerjanya masing-masing.

Sejalan dengan implementasi keuangan ber-
kelanjutan, serta untuk memastikan terlaksananya 
strategi dan program keberlanjutan yang tercantum 
dalam RAKB, Bank Aladin Syariah menetapkan 
bahwa seluruh insan Bank bertanggung jawab atas 
pelaksanaan keuangan berkelanjutan. Mulai pada 
setiap unit kerja memiliki peran dan tanggung jawab 
masing-masing dalam mendukung  penerapan 
keuangan berkelanjutan.

Dalam penyusunan RAKB, Unit Kerja Sustainability 
bekerja sama dengan unit kerja lainnya untuk 
merancang program-program kerja yang mampu 
mengimplementasikan arahan Direksi serta selaras 
dengan prinsip keuangan berkelanjutan. Unit Kerja 
Sustainability menyampaikan laporan pelaksanaan 
RAKB kepada Direksi, yang kemudian diteruskan 
kepada Dewan Komisaris. Sementara itu, Dewan 
Komisaris melakukan pemantauan, pengawasan, 
dan evaluasi atas pelaksanaan program keuangan 
berkelanjutan tersebut. Dewan Komisaris me-
laksanakan evaluasi atas  RAKB, yang dilakukan 
secara tahunan.

Personnel regarding reporting violations, so that, 
in the future, it can create a clean, integrity-based 
work environment.

Socialization regarding the WBS reporting 
mechanism throughout 2025 was conducted 
routinely for internal parties, specifically all Bank 
Aladin Syariah employees.Regarding reporting from 
external parties, such as partners and customers, 
the Bank provides a mechanism for submitting 
reports of suspected fraud via an email address at 
Whistleblowing@aladinbank.id.

Sustainability Governance

In carrying out its business activities, Bank Aladin 
Syariah focuses on implementing sustainability, 
encompassing economic, environmental, and 
social aspects, as planned through the Sustainable 
Finance Action Plan (RAKB). In carrying out its 
duties, the Sustainability Work Unit regularly 
coordinates with the Sustainability Champions to 
develop and implement the Sustainable Finance 
Action Plan (RAKB). Relevant work units develop 
RAKB programs according to their respective fields/
scopes of work.

In line with the implementation of sustainable 
finance and to ensure the implementation of the 
sustainability strategies and programs outlined in 
the RAKB, Bank Aladin Syariah has determined that 
all Bank personnel are responsible for implementing 
sustainable finance. From the Board of Directors 
and the Board of Commissioners to the employees 
in each work unit, each has its own role and 
responsibility in supporting the implementation of 
sustainable finance.

In preparing the RAKB, the Sustainability Work Unit 
collaborates with other work units to design work 
programs that implement the Board of Directors’ 
directives and align with sustainable finance 
principles. The Sustainability Work Unit submits a 
report on the RAKB implementation to the Board 
of Directors, which then forwards it to the Board 
of Commissioners. Meanwhile, the Board of 
Commissioners monitors, supervises, and evaluates 
the implementation of the sustainable finance 
program. The Board of Commissioners conducts an 
annual evaluation of the RAKB.
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Penilaian atas Kinerja Komite di 
Bawah Dewan Komisaris

Pelaksanaan tugas dan fungsi Dewan Komisaris 
dalam mengawasi jalannya pengurusan Bank yang 
didukung oleh Komite Audit, Komite Remunerasi 
& Nominasi, serta Komite Pemantau Risiko. 
Pelaksanaan tugas komite-komite di bawah Dewan 
Komisaris yang berpedoman pada Piagam Komite 
masing-masing yang telah disusun. Di setiap awal 
tahun, komite-komite di bawah Dewan Komisaris 
menyusun program rencana kerja masing-masing 
yang digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan 
tugasnya dalam membantu Dewan Komisaris, hal 
ini melalui pemantauan, penelaahan/review serta 
pemberian saran atau rekomendasi kepada Dewan 
Komisaris terhadap hal-hal yang terkait dengan 
fungsi dan tugas komite-komite yang bersangkutan.  
Dewan Komisaris telah melakukan penilaian kinerja 
terhadap komite-komite yang berada di bawahnya 
yakni sebagai berikut:

• Komite Audit
Komite Audit memiliki tugas dan tanggung jawab 
untuk memberikan masukan kepada Dewan 
Komisaris terkait laporan maupun berbagai hal 
lain yang disampaikan oleh Direksi. Selain itu, 
Komite Audit juga mengidentifikasi isu-isu yang 
perlu mendapat perhatian Dewan Komisaris, 
khususnya dalam aspek Laporan Keuangan, 
Sistem Pengendalian Internal, dan Kepatuhan. 
Dalam menjalankan fungsinya, Komite Audit 
telah menelaah informasi keuangan yang akan 
dipublikasikan oleh Bank kepada masyarakat atau 
pihak berwenang. Selain itu, Komite Audit meninjau 
kepatuhan terhadap regulasi yang berkaitan 
dengan operasional Bank serta mengevaluasi 
efektivitas audit atau layanan yang diberikan oleh 
Kantor Akuntan Publik (KAP), termasuk melakukan 
penelaahan terhadap independensi dan objektivitas 
KAP. Sepanjang tahun 2025, Komite Audit telah 
mengadakan 12 (dua belas) rapat, termasuk 
penyusunan risalah rapat.

• Komite Remunerasi dan Nominasi
Komite Remunerasi dan Nominasi dibentuk untuk 
mendukung Dewan Komisaris dalam menjalankan 
fungsi pengawasan serta memastikan bahwa 
proses pencalonan untuk posisi strategis dalam 
manajemen dan penetapan remunerasi dilakukan 
secara objektif, efektif, dan efisien sesuai dengan 
ketentuan Peraturan OJK. Dalam menjalankan 
perannya, Komite Remunerasi dan Nominasi telah 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dalam 
mengawasi kebijakan nominasi dan remunerasi di 

Performance Assessment of 
Committees Under the Board of 
Commissioners

The implementation of the Board of Commissioners’ 
duties and functions in overseeing the management 
of the Bank is supported by the Audit Committee, 
the Remuneration & Nomination Committee, 
and the Risk Monitoring Committee. The 
implementation of the duties of the committees 
under the Board of Commissioners is guided 
by their respective Committee Charters. At the 
beginning of each year, the committees under the 
Board of Commissioners prepare their respective 
work plan programs, which are used as a reference 
in carrying out their duties in assisting the Board 
of Commissioners, through monitoring, reviewing, 
and providing advice or recommendations to the 
Board of Commissioners on matters related to the 
functions and duties of the committees concerned. 
The Board of Commissioners has conducted 
performance assessments of the committees under 
its subordinates, namely as follows:

• Audit Committee
The Audit Committee has the duty and responsibility 
to provide input to the Board of Commissioners 
regarding reports and other matters submitted 
by the Board of Directors. Furthermore, the 
Audit Committee identifies issues requiring the 
Board of Commissioners’ attention, particularly 
in Financial Reporting, Internal Control System, 
and Compliance. In carrying out its functions, the 
Audit Committee has reviewed financial information 
to be published by the Bank to the public or 
authorities. Furthermore, the Audit Committee 
reviews compliance with regulations governing the 
Bank’s operations. It evaluates the effectiveness 
of the audits and services provided by the Public 
Accounting Firm (KAP), including the KAP’s 
independence and objectivity. Throughout 2025, 
the Audit Committee held 12 (twelve) meetings, 
including the preparation of meeting minutes.

• Remuneration and Nomination Committee
The Remuneration and Nomination Committee is 
established to support the Board of Commissioners 
in carrying out its supervisory function and to 
ensure that the nomination process for strategic 
management positions and the determination of 
remuneration are conducted objectively, effectively, 
and efficiently in accordance with OJK Regulations. 
In carrying out its role, the Remuneration and 
Nomination Committee has fulfilled its duties and 
responsibilities by overseeing nomination and 
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seluruh tingkatan organisasi, mencakup Dewan 
Komisaris, Direksi, dan pegawai, sesuai dengan 
peraturan yang berlaku. Sepanjang tahun 2025, 
Komite ini telah mengadakan 7 (tujuh) kali rapat, 
termasuk menyusun risalah rapat.

• Komite Pemantau Risiko
Komite Pemantau Risiko dibentuk untuk mendukung 
Dewan Komisaris untuk melaksanakan tugas 
pengawasan dan memberikan nasihat kepada 
Direksi guna memastikan bahwa manajemen 
risiko Bank diterapkan secara memadai. Komite 
ini berperan dalam memastikan bahwa prosedur 
dan metodologi pengelolaan risiko telah memenuhi 
standar kecukupan, sehingga operasional Bank 
tetap terkendali dalam batas yang dapat diterima 
serta tetap menguntungkan. Sepanjang tahun 2025, 
Komite Pemantau Risiko telah mengadakan 12 (dua 
belas) kali rapat, termasuk penyusunan risalah 
rapat.

Sepanjang tahun 2025, komite di bawah Dewan 
Komisaris dibentuk untuk membantu dan 
mendukung pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 
Dewan Komisaris serta mengawasi pelaksanaan 
good corporate governance pada operasional  
Bank. Prosedur penilaian kinerja komite di bawah 
Dewan Komisaris dilakukan oleh Dewan Komisaris 
secara periodik (tahunan) dengan kriteria penilaian 
yaitu pelaksanaan rapat Komite serta pencapaian 
kinerja selama tahun buku. 

Dewan Komisaris menilai bahwa komite-komite 
tersebut telah menjalankan fungsi, tugas, dan 
tanggung jawab dengan baik selama tahun 2025. 
Dewan Komisaris menyampaikan apresiasinya atas 
kinerja dan pelaksanaan tugas yang telah ditunjukkan 
oleh seluruh komite. Dukungan dari komite - komite  
menjadi dasar bagi Dewan Komisaris untuk dapat 
memberikan masukan secara formal kepada Direksi 
untuk terus meningkatkan pengelolaan dan Tata 
Kelola yang Baik bagi Bank.

Pandangan atas Prospek Usaha yang 
Disusun Direksi

Tahun 2026, Bank Indonesia memproyeksikan masih 
adanya ketegangan geopolitik yang berdampak 
pada perlambatan pertumbuhan ekonomi global 
dengan fragmentasi antarnegara yang semakin 
melebar, sehingga mengakibatkan tahun 2026, 
pertumbuhan ekonomi global diperkirakan mencapai 
sekitar 3,1%. Sementara itu, pertumbuhan ekonomi 
negara-negara Organisasi Kerja Sama Islam (OKI) 

remuneration policies at all levels of the organization, 
including the Board of Commissioners, the Board 
of Directors, and employees, in accordance with 
applicable regulations. Throughout 2025, this 
Committee held 7 (seven) meetings, including the 
preparation of meeting minutes.

• Risk Monitoring Committee
The Risk Monitoring Committee is established to 
support the Board of Commissioners in carrying out 
its supervisory duties and provide advice to the Board 
of Directors to ensure adequate implementation of 
the Bank’s risk management. This committee’s role 
is to ensure that risk management procedures and 
methodologies meet adequacy standards, ensuring 
that the Bank’s operations remain controlled within 
acceptable limits and remain profitable. Throughout 
2025, the Risk Monitoring Committee held 12 
(twelve) meetings, including the preparation of 
meeting minutes.

Throughout 2025, committees under the Board 
of Commissioners were established to assist in 
and support the implementation of the Board 
of Commissioners’ duties and responsibilities, 
and to oversee the Bank’s implementation of 
good corporate governance. The performance 
assessment procedures for the Committees under 
the Board of Commissioners are carried out by the 
Board of Commissioners periodically (annually), with 
the assessment criteria being the implementation 
of Committee meetings and the performance 
achievements during the fiscal year.

The Board of Commissioners assesses that these 
committees carried out their functions, duties, and 
responsibilities effectively throughout 2025. The 
Board of Commissioners expresses its appreciation 
for the performance and implementation of duties 
demonstrated by all committees. The support from 
the committees serves as the basis for the Board of 
Commissioners to provide formal input to the Board 
of Directors to improve the Bank’s management and 
Good Governance continuously.

Opinion on Business Prospects 
Designed by the Board of Directors 

In 2026, Bank Indonesia projects that ongoing 
geopolitical tensions will contribute to a slowdown 
in global economic growth, accompanied by 
increasing fragmentation among countries. As a 
result, global economic growth in 2026 is expected 
to reach approximately 3.1%. Meanwhile, economic 
growth in member countries of the Organization of 
Islamic Cooperation (OIC) is projected to be higher, 
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diproyeksikan lebih tinggi, yakni sekitar 4,2%, 
yang didorong oleh peningkatan produksi minyak 
di beberapa negara anggota penghasil migas serta 
membaiknya kondisi ekonomi domestik di negara-
negara non migas. 

Di tengah meningkatnya ketidakpastian global, 
ekonomi syariah nasional tidak terdampak secara 
signifikan. Hal ini diperkirakan tahun 2026, prospek 
ekonomi syariah nasional diperkirakan akan 
tumbuh sebesar 4,9-5,7%, hal ini ditopang oleh 
pertumbuhan sektor unggulan Halal Value Chain 
(HVC) serta pembiayaan perbankan syariah yang 
diperkirakan tumbuh sebesar 8–12%.

Selain itu, tahun mendatang akan menjadi 
momentum penting untuk memperkuat 
sinergi  antara Bank Indonesia (BI) dan Islamic 
Development Bank (IsDB), sejalan dengan Asta 
Cita yang menekankan penguatan ekonomi rakyat, 
kemandirian nasional, dan peran ekonomi syariah. 
Tujuan Asta Cita ini  mendorong pengembangan 
keuangan dan usaha syariah, industri halal, serta 
pemanfaatan zakat dan wakaf untuk pengurangan 
kemiskinan dan penciptaan lapangan kerja. Kerja 
sama BI–IsDB berfokus pada pendalaman keuangan 
syariah, penguatan tata kelola sosial finance, serta 
pengembangan instrumen pembiayaan syariah yang 
inklusif. Dukungan pembiayaan dan pengembangan 
kapasitas dari IsDB memperkuat pelaksanaan 
Asta Cita, khususnya agenda membangun dan 
memperkuat posisi Indonesia sebagai pusat 
ekonomi dan keuangan syariah.

Setelah mempertimbangkan kondisi perekonomian 
di tahun mendatang, Dewan Komisaris berkeyakinan 
bahwa prospek usaha yang telah disusun Direksi 
sudah tepat. Dewan Komisaris berpandangan bahwa 
Bank Aladin Syariah akan dapat memanfaatkan 
peluang yang ada yaitu, peningkatan sinergi 
dengan Bank Induk, Bank dalam satu Kelompok 
Usaha Bank (KUB), bank lainnya, regulator dan 
pemerintah untuk mendukung pertumbuhan bisnis 
yang semakin terbuka. Bank juga memiliki potensi 
perbankan syariah yang masih sangat terbuka lebar, 
hal ini dengan adanya potensi perkembangan dunia 
digital juga semakin meluas dan potensi bidang haji, 
umrah, wakaf dan ibadah lainnya. Hal-hal tersebut 
didukung oleh efektifnya strategi usaha Bank yang 
telah ditetapkan oleh Direksi.

at around 4.2%, driven by increased oil production 
in several oil-producing member countries as well 
as improving domestic economic conditions in non-
oil-producing countries.

Amid increasing global uncertainty, the national 
sharia economy has not been significantly impacted. 
It is estimated that by 2026, the national sharia 
economy will grow by 4.9-5.7%, supported by the 
growth of the leading Halal Value Chain (HVC) sector 
and sharia banking financing, which is projected to 
grow by 8-12%.

Furthermore, the coming year will be a crucial 
opportunity to strengthen the synergy between 
Bank Indonesia and the Islamic Development Bank 
(IsDB), in line with Asta Cita, which emphasizes 
strengthening the people’s economy, national 
independence, and the role of sharia economics. 
The objectives of Asta Cita are to encourage the 
development of sharia finance and businesses, the 
halal industry, and the utilization of zakat and waqf 
for poverty reduction and job creation. The BI-IsDB 
collaboration focuses on deepening sharia finance, 
strengthening social finance governance, and 
developing inclusive sharia financing instruments. 
Financing and capacity-building support from 
IsDB strengthens the implementation of Asta Cita, 
particularly the agenda to build and strengthen 
Indonesia’s position as a center for sharia economics 
and finance.

After considering the economic outlook for the 
coming year, the Board of Commissioners sees 
that the business prospects outlined by the 
Board of Directors are appropriate. The Board of 
Commissioners believes that Bank Aladin Syariah 
will be able to capitalize on existing opportunities, 
including increased synergy with its Parent Bank, 
banks within the Bank Business Group (KUB), other 
banks, regulators, and the government, to support 
increasingly open business growth. The bank also 
has significant potential in sharia banking, driven by 
the expanding digital landscape and opportunities in 
Hajj, Umrah, waqf, and other forms of worship. This 
potential is supported by the Board of Directors’ 
effective business strategy.

Laporan Tahunan / Annual Report 2025 PT Bank Aladin Syariah Tbk48



Perubahan Komposisi Dewan 
Komisaris

Selama tahun 2025,  terdapat perubahan susunan 
dan komposisi anggota Dewan Komisaris yang 
dilakukan melalui Rapat Umum Pemegang Saham 
Luar Biasa (RUPSLB) pada tanggal 19 Juni 2025. 
Pada RUPSLB tersebut, Bank Aladin Syariah 
menerima pengunduran diri  Bapak Ationo Teguh 
Basuki sebagai Komisaris dan mengangkat Ibu 
Nurhasanah sebagai Komisaris Bank Aladin Syariah. 
Kemudian dilaksanakan kembali RUPSLB tanggal 
18 Desember 2025, menyatakan pengangkatan Ibu 
Nurhasanah selaku Komisaris Independen Bank 
Aladin Syariah.

Adapun susunan dan komposisi Dewan Komisaris 
Bank Aladin Syariah setelah RUPSLB 18 Desember 
hingga 31 Desember 2025 berjumlah 3 (tiga) orang 
yang terdiri dari 1 (satu) orang Presiden Komisaris 
dan 2 (dua) orang Komisaris Independen, dengan 
susunan dan komposisi sebagai berikut: 

Changes to the Board of 
Commissioners’ Composition

In 2025, changes to the Board of Commissioners’ 
composition were made through an Extraordinary 
General Meeting of Shareholders (EGMS) held on 
June 19, 2025. At the EGMS, Bank Aladin Syariah 
accepted the resignation of Mr. Ationo Teguh Basuki 
as Commissioner and appointed Mrs. Nurhasanah 
as Commissioner of Bank Aladin Syariah. Then, the 
EGMS was reconvened on December 18, 2025, to 
declare the appointment of Mrs. Nurhasanah as an 
Independent Commissioner of Bank Aladin Syariah.

There were 3 (three) people in Bank Aladin Syariah’s 
Board of Commissioners after the EGMS from 
December 18 to December 31, 2025, consisting 
of 1 (one) President Commissioner and 2 (two) 
Independent Commissioners, with the following 
composition and arrangement:

Nama dan Jabatan
Name and Position

Dasar Pengangkatan
Basis of Appointment

Rudy Hamdani
(Presiden Komisaris Independen)
(President Independent Commissioner)

•	 RUPS Luar Biasa tanggal 10 Februari 2022 sebagaimana telah tertuang 
dalam Akta Pernyataan Keputusan RUPS Luar Biasa No. 56 tanggal 21 
Februari 2022.

•	 RUPS Tahunan tanggal 26 Juni 2024 dan telah diaktakan pada Akta 
Pernyataan Keputusan Rapat Notaris No. 95 tanggal 26 Juni 2024 
(Pengangkatan Kembali).

•	 The Extraordinary General Meeting of Shareholders (EGMS) held on 
February 10, 2022, as set forth in the Deed of Statement of Resolutions of 
the Extraordinary General Meeting of Shareholders No. 56 dated February 
21, 2022.

•	 The Annual General Meeting of Shareholders (AGMS) on June 26, 2024, and 
notarized under the Deed of Statement of Meeting Resolutions No. 95 dated 
(Reappointment).

Fransisca Ekawati
(Komisaris Independen)
(Independent Commissioner)

•	 Keputusan Gubernur Bank Indonesia No.14/1/GBI/DPbS tanggal 15 Maret 
2012.

•	 RUPS Tahunan tanggal 21 Juni 2023 yang telah disahkan melalui Akta 
Pernyataan Keputusan Rapat No. 12 tanggal 6 Juli 2023 (Pengangkatan 
Kembali).

•	 Decree of the Governor of Bank Indonesia No. 14/1/GBI/DPbS dated March 
15, 2012.

•	 The Annual General Meeting of Shareholders (AGMS) held on June 21, 2023, 
as approved under the Deed of Statement of Meeting Resolutions No. 12 
dated July 6, 2023 (Reappointment).

Nurhasanah
(Komisaris Independen)
(Independent Commissioner)

RUPS Luar Biasa tanggal 18 Desember 2025 sebagaimana telah tertuang dalam 
Akta Pernyataan Keputusan RUPS Luar Biasa No. 92 tanggal 18 Desember 2025.

The Extraordinary General Meeting of Shareholders (EGMS) held on December 
18, 2025, as set forth in the Deed of Statement of Resolutions of the Extraordinary 
General Meeting of Shareholders No. 92 dated December 18, 2025.
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Penutup

Akhir kata, Dewan Komisaris menyampaikan 
terima kasih kepada seluruh jajaran Direksi, Dewan 
Pengawas Syariah, pemegang saham, mitra kerja, 
nasabah, dan seluruh pemangku kepentingan 
atas dukungan dan kepercayaannya selama 
tahun 2025. Atas nama Dewan Komisaris, Kami 
juga mengucapkan selamat kepada Direksi atas 
pencapaian kinerja Bank yang terus membaik. 
Semoga Bank Aladin Syariah senantiasa terus 
tumbuh secara berkelanjutan dan menjadi pilar 
utama perbankan syariah digital di Indonesia.

Wassalamu’alaikum warahmatullah wabarakatuh,

Closing

Finally, the Board of Commissioners would 
like to express its gratitude to the entire Board 
of Directors, the Sharia Supervisory Board, 
shareholders, business partners, customers, and all 
stakeholders for their support and trust throughout 
2025. On behalf of the Board of Commissioners, 
we also congratulate the Board of Directors on the 
Bank’s continued performance improvement. May 
Bank Aladin Syariah continue to grow sustainably 
and become a key pillar of digital sharia banking in 
Indonesia.

Rudy Hamdani
Presiden Komisaris (Independen)

President Commissioner (Independent)

Jakarta, 29 April 2026
Jakarta, April 29, 2026

Atas Nama Dewan Komisaris
On Behalf of the Board of Commissioners

PT Bank Aladin Syariah Tbk
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Prof. Dr. H. M. Asrorun 
Ni’am Sholeh, MA
Ketua Dewan Pengawas Syariah 
Chairman of Sharia Supervisory Board
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Prof. Dr. H. M. Asrorun 
Ni’am Sholeh, MA
Ketua Dewan Pengawas Syariah 
Chairman of Sharia Supervisory Board

Sharia Supervisory Board’s Report

Puji syukur kepada Allah SWT atas limpahan 
rahmat dan karunia-Nya, sehingga PT Bank 
Aladin Syariah Tbk senantiasa memperoleh 
keberkahan dalam menjalankan kegiatan usaha 
serta mampu mencatatkan peningkatan kinerja 
sepanjang tahun 2025. Dewan Pengawas Syariah 
(DPS) menyampaikan apresiasi atas capaian 
positif yang berhasil diraih Bank di tengah kondisi 
perekonomian yang dinamis. Kinerja tersebut 
mencerminkan konsistensi seluruh jajaran dalam 
mengimplementasikan model bisnis yang terarah 
dan berkelanjutan.

DPS juga memberikan penghargaan atas komitmen 
manajemen dalam menjaga pertumbuhan usaha 
secara sehat, khususnya melalui penguatan 
infrastruktur teknologi yang adaptif terhadap 
perkembangan digital, perluasan kanal 
pemasaran, serta inovasi produk dan layanan. 
Inisiatif tersebut menjadi faktor penting dalam 
mendukung peningkatan kinerja Bank secara 
berkesinambungan.

Seiring dengan perubahan model dan segmentasi 
bisnis ke depan, maka setiap produk dan aktivitas 
baru Bank, berupa penghimpunan dana, penyaluran 
dana, dan pelayanan jasa yang akan dijalankan 
oleh Bank maka setiap dokumen yang diperlukan 
akan selalu memperhatikan prinsip-prinsip syariah. 
Pada tahun 2025, Bank menghadirkan inovasi 
serta optimalisasi layanan kepada masyarakat 
dengan tetap berlandaskan prinsip syariah. Dalam 
rangka memastikan kesesuaian tersebut, DPS 
menjalankan fungsi pengawasan secara aktif dan 
konsisten khususnya terhadap implementasi fatwa 
Dewan Syariah Nasional (DSN) - Majelis Ulama 
Indonesia (MUI), serta memberikan arahan atas 
pengembangan produk, layanan, dan aktivitas 
usaha agar senantiasa selaras dengan prinsip 
syariah.

Praise be to Allah SWT, for His abundant grace 
and blessings have enabled PT Bank Aladin 
Syariah Tbk to continue to receive blessings in 
carrying out its business activities and to record 
improved performance throughout 2025. The Sharia 
Supervisory Board (DPS) expressed its appreciation 
for the Bank’s positive achievements amidst the 
dynamic economic conditions. This performance 
reflects the consistency across all levels in 
implementing a focused, sustainable business 
model.

The DPS also recognized management’s commitment 
to maintaining healthy business growth, particularly 
through strengthening technological infrastructure 
that adapts to digital developments, expanding 
marketing channels, and innovating products and 
services. These initiatives are crucial in supporting 
the Bank’s continuous performance improvement.

In line with future changes in business models 
and segmentation, every new product and activity 
of the Bank, in the form of fundraising, fund 
distribution, and service delivery, will require all 
required documents to always adhere to sharia 
principles. In 2025, the Bank provided innovative 
services to the public while remaining grounded in 
sharia principles. To ensure compliance, the DPS 
actively and consistently performs its supervisory 
function, particularly regarding the implementation 
of fatwas issued by the National Sharia Council 
(DSN) - Indonesian Ulema Council (MUI). It provides 
direction on the development of products, services, 
and business activities to ensure they remain 
aligned with sharia principles.

Laporan Dewan Pengawas Syariah 

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, wa bihi nastai’in, ‘ala umuurid dun ya waddin, 
wasshalatu wassalamu ‘ala asyrafil anbiyai wal mursalin, 

nabiyyina Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa sallam, amma ba’du.

Laporan Tahunan / Annual Report 2025 PT Bank Aladin Syariah Tbk53



Laporan Manajemen
Management Report

Pelaksanaan Tugas 
Dewan Pengawas Syariah

Dewan Pengawas Syariah (DPS) terus memperkuat 
komunikasi dan konsultasi dengan manajemen guna 
memastikan penerapan kepatuhan syariah secara 
menyeluruh dalam setiap lini kegiatan bisnis dan 
operasional Bank Aladin Syariah. Hal ini ditandai 
DPS telah melaksanakan fungsi pengawasan yang 
dilakukan melalui rapat bulanan yang bertujuan 
memastikan bahwa setiap usulan produk, layanan,  
dan aktivitas usaha telah sesuai dengan ketentuan 
dalam fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) – 
Majelis Ulama Indonesia (MUI). Selain itu, DPS 
juga berpartisipasi dalam rapat gabungan bersama 
Dewan Komisaris dan Direksi yang diselenggarakan 
secara berkala setiap 4 (empat) bulan.

Dalam menjalankan tugasnya, DPS didukung oleh 
Liaison Officer di bawah koordinasi Satuan Kerja 
Kepatuhan. Hasil pengawasan DPS disampaikan 
secara berkala kepada Direksi, yang selanjutnya 
meneruskan laporan tersebut kepada Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) dan Dewan Syariah Nasional (DSN) 
- Majelis Ulama Indonesia (MUI).

Sepanjang tahun 2025, DPS telah melaksanakan 
rapat sebanyak 12 (dua belas) kali, dengan setiap 
keputusan didokumentasikan dalam risalah rapat 
sebagai hasil keputusan kolektif. Sementara itu, 
rapat gabungan bersama Dewan Komisaris dan 
Direksi telah dilaksanakan sebanyak 4 (empat) kali 
hingga akhir tahun 2025.

Fokus utama DPS selama tahun 2025 mencakup 
penguatan kepatuhan syariah (sharia compliance) 
serta pengembangan Sumber Daya Insani (SDI) 
secara berkelanjutan. Upaya pengembangan SDI 
dilakukan melalui peningkatan pemahaman dasar 
perbankan syariah bagi karyawan baru serta 
program pelatihan lanjutan bagi karyawan sesuai 
jenjang jabatan. 

Selain itu, DPS turut memastikan bahwa 
seluruh strategi dan kebijakan Bank telah 
mempertimbangkan prinsip-prinsip syariah. 
Berdasarkan hasil pengawasan, DPS tidak 
menemukan adanya implementasi kebijakan 
strategis yang bertentangan dengan fatwa DSN-
MUI. Bank dinilai telah menjalankan kegiatan 
usaha sesuai ketentuan yang berlaku serta secara 
konsisten menanamkan nilai-nilai budaya kerja dan 
prinsip keislaman dalam seluruh aspek operasional.

Pada periode tahun 2025, Dewan Pengawas Syariah 
(DPS) telah memberikan opini syariah mengenai 
produk dan aktivitas Bank baru antara lain:

Sharia Supervisory Board’s Duties 
Implementation

The Sharia Supervisory Board (DPS) continues to 
strengthen communication and consultation with 
management to ensure comprehensive sharia 
compliance across all business and operational 
lines of Bank Aladin Syariah. This is evidenced by 
the DPS’s supervisory function, which is carried 
out through monthly meetings to ensure that 
all proposed products, services, and business 
activities comply with the provisions of the fatwas 
issued by the National Sharia Council (DSN) and 
the Indonesian Ulema Council (MUI). In addition, 
DPS participates in joint meetings with the Board 
of Commissioners and Directors, held every 4 (four) 
months.

In carrying out its duties, the DPS is supported 
by a Liaison Officer under the coordination of the 
Compliance Work Unit. The DPS’s supervision 
results are periodically reported to the Board of 
Directors. The Board then forwards the reports 
to the Financial Services Authority (OJK) and the 
National Sharia Supervisory Board (DSN-MUI).

Throughout 2025, the DPS held 12 (twelve) meetings, 
with each decision documented in the minutes of 
the meeting as a collective decision. Meanwhile, 
joint meetings with the Board of Commissioners 
and Directors took place 4 (four) times until the end 
of 2025.

The DPS’s primary focus for 2025 includes 
strengthening sharia compliance and sustainable 
human resources (SDI) development. Human 
resource development efforts are carried out by 
enhancing new employees’ understanding of basic 
sharia banking and by conducting advanced training 
programs tailored to each employee’s position level.

Furthermore, the DPS ensures that all Bank strategies 
and policies comply with sharia principles. Based on 
its supervision, the DPS found no implementation 
of strategic policies that contradict the DSN-MUI 
fatwa. The Bank is assessed to have conducted its 
business activities in accordance with applicable 
regulations and consistently instilled work culture 
values and Islamic principles in all operational 
aspects.

During the period of 2025, the Sharia Supervisory 
Board (DPS) has also provided Sharia opinions 
regarding new Bank products and activities, 
including:
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1.	 Opini DPS No. S.001.SSB/03/2025 tentang 
Tabungan Aladin Impian Haji (Ala Impian Haji);

2.	 Opini DPS No. S.002.SSB/03/2025 tentang 
Layanan Nasabah Aladin Premier;

3.	 Opini DPS No. S.001.SSB/09/2025 tentang 
Sukuk Wakalah Berkelanjutan I Bank Aladin 
Syariah Tahap I Tahun 2025 (Sukuk Wakalah 
Tahap I);

4.	 Opini DPS No. S.002.SSB/09/2025 tentang 
Tabungan Mekari Saving.

Selama tahun 2025, DPS juga melakukan 
pembahasan rapat yakni sebagai berikut:

1.	 Penggunaan asuransi non syariah;

2.	 Skenario over financing dan pembayaran 
kewajiban nasabah berasal dari pencairan 
pembiayaan;

3.	 Laporan Dana Tidak Boleh Diakui Sebagai 
Pendapatan (TBSDP) triwulan IV tahun 2024;

4.	 Risk management update (profil risiko dan 
Tingkat Kesehatan Bank);

5.	 Konsultasi umrah financing-akad ijarah;

6.	 Komitmen hasil pemeriksaan dengan target 31 
Maret 2025;

7.	 Penyampaian hasil audit internal-tabungan Ala 
Dompet;

8.	 Pembiayaan Umrah;

9.	 Laporan dana TBDSP triwulan I 2025;

10.	 Usulan program untuk distribusi dana TBDSP 
(yang Tidak Boleh Diakui sebagai Pendapatan)  
/kebajikan;

11.	 Layanan tarik tunai BCA tanpa kartu (BCA 
cardless withdrawal);

12.	 Konsultasi- terkait produk deposito Ala Bisnis 
Khusus;

13.	 Kategori saham yang dapat dijadikan agunan;

14.	 Mekari Flek Savings;

15.	 Pembiayaan multiguna dengan Akad Al-Qardh;

1.	 DPS Opinion No. S.001.SSB/03/2025 
concerning the Ala Impian Haji Product;

2.	 DPS Opinion No. S.001.SSB/03/2025 
concerning Aladin Premier Customer Services;

3.	 DPS Opinion No. S.001.SSB/09/2025 
concerning Bank Aladin Syariah’s Sustainable 
Sukuk Wakalah I Phase I Year 2025 (Sukuk 
Wakalah Phase I);

4.	 DPS Opinion No. S.002.SSB/09/2025 
concerning Mekari Savings.

Throughout 2025, the DPS held regular monthly 
meetings with the following agendas:

1.	 Use of non-sharia insurance;

2.	 Over-financing scenarios and payment of 
customer obligations derived from financing 
disbursements;

3.	 TBDSP fund report for the fourth quarter of 
2024;

4.	 Risk management update (risk profile and Bank 
Health Level);

5.	 Umrah financing consultation - ijarah contract;

6.	 Commitment of target monitoring results by 
March 31, 2025;

7.	 Submission of internal audit results - Ala 
Dompet savings;

8.	 Umrah financing;

9.	 TBDSP fund report for the first quarter of 2025;

10.	 Program proposals for the distribution of 
TBDSP Funds/Qardhul Hasan Funds (which 
may not be recognized as income);

11.	 BCA cardless withdrawal service;

12.	 Consultation - Ala Bisnis Khusus deposit 
product;

13.	 Category of stocks that can be used as 
collateral;

14.	 Mekari Flek Savings;

15.	 Multipurpose financing with Al-Qardh Contract;
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16.	 Pengenaan biaya administrasi dormant untuk 
akun dormant;

17.	 Konsultasi terkait skema pembiayaan untuk 
transaksi pembayaran QRIS;

18.	 Reaktivasi kegiatan usaha dalam valuta asing 
(deposito valas);

19.	 Laporan hasil pengawasan DPS semester I 
tahun 2025;

20.	 Penerbitan sukuk Akad Wakalah Bi Al Istitsmar;

21.	 Produk pembiayaan multiguna karyawan 
dengan Akad MMQ Refinancing;

22.	 Usulan program untuk pemanfaatan dana 
(TBDSP) melalui kerja sama bank dengan mitra 
Bank;

23.	 Laporan rencana aksi pemulihan tahun 2025;

24.	 LHP (Laporan Hasil Pemeriksaan) OJK target 
31 Desember 2025.

Selain itu, untuk dokumen DPS juga melakukan reviu 
secara berkala atas dokumen akad dan manajemen 
juga bekerja sama dengan konsultan hukum handal 
(external law firm) untuk melakukan kaji ulang atas 
dokumen akad. 

Penerapan Aspek GCG oleh Dewan 
Pengawas Syariah

Penerapan Good Corporate Governance (GCG) 
pada perbankan syariah tidak hanya berlandaskan 
pada 5 (lima) prinsip dasar GCG, yakni transparansi, 
akuntabilitas, tanggung jawab, profesionalisme, 
dan kewajaran, tetapi juga harus sejalan dengan 
prinsip syariah. Hal ini bertujuan untuk melindungi 
kepentingan para pemangku kepentingan serta 
meningkatkan kepatuhan terhadap regulasi dan 
standar etika industri.

Pengawasan DPS terhadap aktivitas Bank dinilai 
aktif dan efektif untuk memastikan bahwa kebijakan, 
prosedur maupun produk Bank yang dikembangkan 
sesuai dengan prinsip syariah. Hasil diskusi dan 
kajian oleh DPS telah didokumentasikan dengan 
baik. Terkait Laporan Hasil Pengawasan (LHP) dan 
rekomendasi DPS pada periode tahun 2025, Dewan 
Pengawas Syariah menilai pelaksanaan operasional 
Bank telah sesuai dengan prinsip syariah.

16.	 Dormant administration fees for dormant 
accounts;

17.	 Consultation - financing scheme for QRIS 
payment transactions;

18.	 Reactivation of business activities in foreign 
currency (foreign currency deposits);

19.	 Report on DPS supervision results for the First 
Half of 2025;

20.	 Issuance of Sukuk Wakalah Bi Al Istitsmar;

21.	 Multipurpose employee financing product with 
MMQ Refinancing Contract;

22.	 Proposed program for utilization of TBDSP 
Funds through Bank collaboration with Bank 
Partners;

23.	 Report of the 2025 recovery action plan;

24.	 OJK’s KHP target for December 31, 2025.

Furthermore, the DPS also periodically reviews 
contract documents and management and 
collaborates with reliable legal consultants (external 
law firms) to review sharia contract documents.

Implementation of GCG Aspects by 
Sharia Supervisory Board

The implementation of Good Corporate Governance 
(GCG) in sharia banking is not only based on the 
5 (five) basic principles of GCG: transparency, 
accountability, responsibility, professionalism, 
and fairness, but must also be aligned with sharia 
principles. This aims to protect stakeholder 
interests and enhance compliance with regulations 
and industry ethical standards.

The DPS’s oversight of the Bank’s activities is 
considered active and effective in ensuring that 
the Bank’s policies, procedures, and product 
development align with sharia principles. The results 
of discussions and studies by the DPS have been 
well documented. Regarding the DPS’s Supervisory 
Report and Recommendations for the 2025 period, 
the Sharia Supervisory Board assessed that the 
Bank’s operations were in accordance with sharia 
principles.
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Sebagai salah satu organ utama, Dewan Pengawas 
Syariah di Bank Aladin Syariah memegang peranan 
penting dalam mengawal implementasi prinsip-
prinsip Good Corporate Governance.  Sehubungan 
dengan hal tersebut, evaluasi terhadap aspek DPS 
dalam self-assessment GCG didasarkan pada 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab yang 
diemban. Pada semester II tahun 2025, DPS meraih 
peringkat 2 dalam hasil penilaian tersebut.

Komposisi dan Susunan Dewan 
Pengawas Syariah

Dewan Pengawas Syariah (DPS) Bank Aladin 
Syariah berjumlah 3 (tiga) orang yang terdiri dari 1 
(satu) orang ketua dan 2 (dua) orang anggota DPS. 
Sepanjang tahun 2025 sampai dengan Laporan 
Tahunan ini ditandatangani, terdapat perubahan 
susunan dan komposisi anggota Dewan Pengawas 
Syariah yang dilakukan melalui Rapat Umum 
Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) pada 
tanggal 18 Desember 2025. Pada RUPSLB tersebut,  
Bank Aladin Syariah mengangkat Bapak Muhamad 
Rofiq LC., M.A. sebagai anggota DPS Bank Aladin 
Syariah. 

Berikut susunan dan komposisi Dewan Pengawas 
Syariah sesudah RUPSLB 18 Desember hingga 31 
Desember 2025, yakni sebagai berikut:

As a primary organ, the Sharia Supervisory Board at 
Bank Aladin Syariah plays a crucial role in overseeing 
the implementation of Good Corporate Governance 
principles. In this regard, the evaluation of the DPS 
aspect in the GCG self-assessment is based on the 
implementation of its duties and responsibilities. In 
the second half of 2025, the DPS ranked second in 
the assessment results.

Sharia Supervisory Board 
Composition and Structure

Bank Aladin Syariah’s Sharia Supervisory Board 
consists of three members: 1 (one) chairman and 2 
(two) members. Throughout 2025, until the signing 
of this Annual Report, there were changes to the 
composition of the Sharia Supervisory Board, 
implemented through an Extraordinary General 
Meeting of Shareholders (EGMS) on December 18, 
2025. The EGMS appointed Mr. Muhamad Rofiq 
LC., M.A., as a member of the Sharia Supervisory 
Board.

The composition of the Sharia Supervisory Board 
following the EGMS held from December 18 to 
December 31, 2025, is as follows:

Nama
Name

Jabatan
Position

Dasar Pengangkatan
Basis of Appointment

Prof. Dr. H. M. Asrorun Ni’am Sholeh, MA Ketua
Chairman

Keputusan RUPS Tahunan tanggal 21 Juni 2023 yang disahkan 
melalui Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 12 tanggal 6 Juli 
2023. (Periode Kedua)

Resolution of the Annual GMS dated June 21, 2023, ratified 
through the Deed of Statement of Meeting Resolution No. 12 
dated July 6, 2023. (Second Term of Office)

Drs. H. Sholahudin Al Aiyub, S.Ag, M.Si Anggota
Member

Berdasarkan keputusan RUPS Tahunan tanggal 21 Juni 2023 
yang telah disahkan melalui Akta Pernyataan Keputusan Rapat 
No. 12 tanggal 6 Juli 2023.  (Periode Kedua)

Based on the Resolution of the Annual GMS dated June 21, 2023, 
ratified through the Deed of Statement of Meeting Resolution 
No. 12 dated July 6, 2023. (Second Term of Office)

Muhamad Rofiq LC., M.A.* Anggota
Member

Diangkat berdasarkan RUPS LB 18 Desember 2025.
Appointed based on the EGMS held on December 18, 2025.

*Beliau akan efektif menjabat setelah mendapat rekomendasi dari Dewan Syariah Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan 
persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan atas penilaian kemampuan dan kepatutan (fit and proper test).
*⁠He will effectively serve after receiving a recommendation from the National Sharia Council of the Indonesian Ulema Council and 
approval from the Financial Services Authority for the fit and proper test.
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Apresiasi dan Penutup

Demikian Laporan Dewan Pengawas Syariah untuk 
tahun 2025 ini disampaikan. Pada kesempatan 
ini, Dewan Pengawas Syariah menyampaikan 
apresiasi dan terima kasih kepada seluruh jajaran 
Direksi, Dewan Komisaris, pemegang saham, serta 
seluruh pemangku kepentingan atas dukungan dan 
kepercayaan yang telah diberikan. 

Dalam menjalankan tugasnya, DPS juga senantiasa 
mengingatkan manajemen untuk menjaga 
konsistensi dalam penerapan prinsip-prinsip syariah 
serta memastikan kepatuhan terhadap peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. Semoga 
Bank Aladin Syariah dapat mampu memperkuat 
posisinya sebagai bank syariah yang memberikan 
nilai tambah serta manfaat yang berkelanjutan bagi 
masyarakat luas.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Appreciation and Closing

This concludes the Sharia Supervisory Board’s 
Report for 2025. On this occasion, the Sharia 
Supervisory Board expresses its appreciation and 
gratitude to the entire Board of Directors, Board of 
Commissioners, shareholders, and all stakeholders 
for their support and trust.

In carrying out its duties, the DPS also consistently 
reminds the Bank’s management to maintain 
consistency in the application of sharia principles 
and ensure compliance with applicable laws 
and regulations. Hopefully, Bank Aladin Syariah 
can strengthen its position as a sharia bank that 
provides added value and sustainable benefits to 
the wider community.

Prof. Dr. H. M. Asrorun Ni’am Sholeh, MA
Ketua Dewan Pengawas Syariah

Sharia Supervisory Board Chairman

Jakarta, 29 April 2026
Jakarta, April 29, 2026

Atas Nama Dewan Pengawas Syariah 
On Behalf of Sharia Supervisory Board

PT Bank Aladin Syariah Tbk
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Koko Tjatur Rachmadi
Presiden Direktur  
President Director
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Koko Tjatur Rachmadi
Presiden Direktur  
President Director

Board of Director’s Report

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Pemegang Saham dan para Pemangku 
Kepentingan lainnya yang kami hormati

Segala puji syukur kita panjatkan ke hadirat 
Allah Subhanahu Wa Ta’ala, karena atas rahmat 
dan karunia-Nya, PT Bank Aladin Syariah Tbk 
(selanjutnya disebut Bank Aladin Syariah atau Bank)  
dapat melalui tahun 2025 dengan capaian kinerja 
yang baik. Di tengah dinamika ekonomi global tahun 
2025 serta  perekonomian dunia masih diwarnai 
dengan ketidakpastian, hal ini menjadi tantangan 
dan sekaligus peluang bagi industri perbankan 
syariah di Indonesia. 

Dalam merespons dinamika ekonomi global dan 
domestik, Bank Aladin Syariah tetap menunjukkan 
komitmennya sebagai lembaga keuangan syariah 
yang kredibel, inklusif, dan berkontribusi dalam 
penguatan ekonomi berbasis digital.  Hal ini 
ditandai  sepanjang 2025, Bank Aladin Syariah 
kembali mencatatkan kinerja yang positif sejalan 
dengan pengembangan produk dan layanan, 
serta penguatan sistem digital yang mendukung 
kemudahan akses perbankan bagi para nasabah. 
Keberhasilan ini merupakan hasil sinergi dan kerja 
keras seluruh insan Bank Aladin Syariah dalam 
mencapai target yang telah ditetapkan, serta 
komitmen berkelanjutan dalam meningkatkan 
customer experience dan mengembangkan bisnis 
yang berdaya saing tinggi.

Pada kesempatan ini, perkenankan kami melaporkan 
pengelolaan dan kinerja Bank Aladin Syariah selama 
tahun buku 2025. Dalam laporan ini izinkan kami 
menyampaikan hasil kinerja Bank Aladin Syariah, 
analisis prospek perusahaan, perkembangan 
penerapan tata kelola perusahaan, penilaian kinerja 
Komite di bawah Direksi serta perubahan komposisi 
Direksi.

Dear Shareholders and Stakeholders

All praise and gratitude be to Allah Subhanahu Wa 
Ta’ala, by His grace and blessings, PT Bank Aladin 
Syariah Tbk (hereinafter referred to as Bank Aladin 
Syariah or the Bank) was able to navigate 2025 with 
strong performance. Amid the global economic 
dynamics in 2025, which remained characterized by 
uncertainty, this presented both a challenge and an 
opportunity for Indonesia’s sharia banking industry.

In response to global and domestic economic 
dynamics, Bank Aladin Syariah remains committed 
to being a credible, inclusive sharia financial 
institution and strengthening the digital economy. 
It was apparent from Bank Aladin Syariah’s positive 
performance in 2025, supported by product and 
service development and an improved digital system 
that enables easy banking access for customers. 
Such a success is the result of the synergy and 
hard work of all Bank Aladin Syariah employees 
in meeting established targets, as well as our 
never-ending commitment to improving customer 
experience and developing a highly competitive 
business.

We would like to take this opportunity to report on 
the management and performance of Bank Aladin 
Syariah in 2025. In this report, we present Bank 
Aladin Syariah’s performance results, the company’s 
prospect analysis, the corporate governance 
development, an assessment of the performance of 
the Committees under the Board of Directors, and 
the composition changes of the Board of Directors.

Laporan Direktur Utama

“Bank Aladin Syariah  mencatatkan kinerja yang positif di tahun 2025, hal ini 
sejalan dengan pengembangan produk dan layanan, serta penguatan sistem 
digital yang mendukung kemudahan akses perbankan bagi para nasabah.”

“Bank Aladin Syariah recorded positive performance in 2025, in line with 
product and service development and the strengthening of digital systems 
that support easy banking access for customers.”
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Tinjauan Ekonomi Makro dan Industri 
Perbankan Syariah

Tahun 2025 masih diliputi oleh ketidakpastian pasar 
keuangan global yang kembali meningkat di tengah 
ketegangan geopolitik. Ketidakpastian tersebut 
memberikan dampak pada pertumbuhan ekonomi 
dunia yang diperkirakan melambat dari 3,2% pada 
tahun 2025, seiring melemahnya permintaan global 
serta meningkatnya fragmentasi perdagangan 
akibat kebijakan tarif sepihak Amerika Serikat dan 
kebijakan balasan (counter measures) dari negara 
mitra dagang.

Meskipun terjadinya pelemahan ekonomi 
global, namun tidak memberikan dampak pada 
perekonomian Indonesia, hal ini ditandai bahwa 
pertumbuhan ekonomi Indonesia pada triwulan 
IV-2025 terhadap triwulan IV-2024 mengalami 
pertumbuhan sebesar 5,39% (year-on-year/YoY). 
Seiring dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia, 
sektor ekonomi dan keuangan syariah nasional 
tetap mampu menunjukkan ketahanan di tengah 
dinamika ketidakpastian global. Kinerja tersebut 
tercermin dari pertumbuhan sektor unggulan Halal 
Value Chain (HVC) tumbuh 6,2% (YoY), ditopang 
kinerja makanan dan minuman halal, pariwisata 
ramah muslim, serta modest fashion. Kontribusi 
sektor HVC terhadap PDB nasional mencapai 
sebesar 27% pada 2025.

Di sektor keuangan, pembiayaan perbankan 
syariah tumbuh 9,66% (YoY) pada akhir 2025, 
didukung insentif Kebijakan Insentif Likuiditas 
Makroprudensial (KLM) Syariah sebesar Rp35 
triliun, atau mencapai 4,49% dari batas 5,5%, per 
Desember 2025. Pencapaian ini menunjukkan daya 
tahan dan kontribusi nyata sektor syariah terhadap 
stabilitas dan pertumbuhan ekonomi nasional.

Dari sisi industri jasa keuangan bahwa industri 
perbankan syariah mencatat kinerja tumbuh positif 
sepanjang 2025. Total aset mencapai all time 
high atau tertinggi sepanjang masa pada posisi 
Rp1.067,73 triliun atau tumbuh 8,92% (YoY). Pada 
sisi pembiayaan juga menunjukkan kinerja yang 
baik dengan nilai penyaluran pembiayaan mencapai 
Rp705,22 triliun atau tumbuh 9,58% (YoY). Untuk 
Dana Pihak Ketiga (DPK) mencapai Rp892,99 
triliun atau tumbuh 10,14% (YoY). OJK optimis 
tren positif ini berlanjut pada 2026, seiring prospek 
pertumbuhan ekonomi nasional, dengan tetap 
mencermati risiko geopolitik dan ketidakpastian 
global. Momentum ini menjadi modal penting 
untuk membangun industri perbankan syariah yang 
semakin resilient dan berkelanjutan. 

Macroeconomic and Sharia Banking 
Industry Overview

Global financial markets remained under pressure in 
2025, leading to increased uncertainty amid rising 
geopolitical tensions. Such uncertainty impacted 
global economic growth, which was projected to 
slow down from 3.2% in 2025, in line with weakening 
global demand and increasing trade fragmentation 
due to the unilateral tariff policy by the United 
States and countermeasures from trading partners.

Despite the global economic downturn, it has 
not impacted the Indonesian economy. This was 
indicated by Indonesia’s economic growth in the 
fourth quarter of 2025, compared to the fourth 
quarter of 2024, which rose 5.39% (year-on-year/
YoY). Along with Indonesia’s economic growth, 
the national sharia economic and financial sector 
continues to demonstrate resilience amid global 
uncertainty. This performance is reflected in the 
growth of the leading Halal Value Chain (HVC) 
sector, which grew 6.2% (YoY), supported by halal 
food and beverages, Muslim-friendly tourism, and 
modest fashion. The HVC sector’s contribution to 
national GDP reached 27% in 2025.

Meanwhile, in the financial sector, sharia banking 
financing grew 9.66% (YoY) by the end of 2025, 
supported by the Sharia Macroprudential Liquidity 
Incentive (KLM) worth Rp35 trillion, reaching 
4.49% of the 5.5% limit as of December 2025. This 
achievement demonstrated the resilience and real, 
tangible contribution of the sharia sector to the 
national economic stability and growth.

From the financial services industry perspective, 
the sharia banking industry recorded positive 
growth throughout 2025. The total assets reached 
an all-time high of Rp1,067.73 trillion, increased 
8.92% year-on-year. The financing sector also 
demonstrated strong performance, with Rp705.22 
trillion total financing, up 9.58% year-on-year. 
Meanwhile, the Third-Party Funds (TPF) reached 
Rp892.99 trillion, increased 10.14% year-on-
year. As a result, the Financial Services Authority 
(OJK) remains optimistic that this positive trend 
will continue into 2026, in line with the national 
economic growth outlook, while still monitoring 
geopolitical risks and global uncertainty. This 
momentum provides crucial capital for building an 
increasingly resilient and sustainable sharia banking 
industry.
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Secara agregat, rasio NPF Bank Umum Syariah 
(BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) mengalami 
peningkatan, namun tetap berada pada tingkat yang 
relatif terjaga, masing-masing sebesar 2,16% dan 
2,09%. Bank Indonesia juga mempublikasikan untuk 
Financing at Risk (FaR) perbankan syariah pada 
2025 secara umum tetap terjaga dengan dinamika 
yang relatif moderat di tengah penyesuaian risiko 
pembiayaan. Secara agregat, FaR Bank Umum 
Syariah relatif stabil pada level 8,17%, sementara 
FaR Unit Usaha Syariah menurun terbatas menjadi 
8,52%, yang mencerminkan pengelolaan risiko 
yang tetap terkendali meskipun terdapat dinamika 
pada penyaluran pembiayaan.

Analisis atas Kinerja Bank dan 
Pencapaiannya

Berdasarkan strategi yang ditetapkan bahwa Bank 
Aladin Syariah mengalami capaian kinerja pada 
tahun 2025 menunjukkan kinerja positif. Hal ini 
tercermin dari total aset yang mencapai Rp14,42 
triliun, tumbuh 54,05% dibandingkan tahun 
sebelumnya yang tercatat sebesar Rp9,36 triliun. 
Pertumbuhan aset terutama dikontribusi oleh 
pertumbuhan DPK dan penyaluran pembiayaan.

Bank Aladin Syariah mencatat DPK tahun 
2025 sebesar Rp10,40 triliun, tumbuh 92,19% 
dibandingkan tahun 2024 sebesar Rp5,40 triliun. 
Sebagai salah satu upaya kami untuk meningkatkan 
jumlah nasabah dan kemudahan akses nasabah 
kepada produk dan layanan, kami secara aktif 
melakukan berbagai aktivitas pemasaran seperti 
marketing event, loyalty program, promosi digital, 
pengembangan ekosistem serta kolaborasi dengan 
mitra. Sementara itu, pembiayaan mencapai Rp5,20 
triliun, tumbuh 9,58% dari Rp4,75 triliun di tahun 
2024. Sedangkan untuk penyaluran pembiayaan, 
Bank Aladin Syariah melakukan secara hati-hati 
diiringi dengan proses penyelesaian pembiayaan 
bermasalah yang efektif. Hal tersebut membuktikan 
bahwa NPF gross Bank Aladin Syariah masih terjaga 
di level 0,22% di tahun 2025. Secara produktif, 
pertumbuhan pembiayaan Bank disebabkan 
adanya kenaikan penyaluran pembiayaan retail. 
Hal ini dinyatakan, pada 2025, pertumbuhan 
pembiayaan paling pesat ditunjukkan oleh 
pembiayaan retail mencapai Rp2,23 triliun, tumbuh 
535,35% dibandingkan tahun 2024. Adapun 
segmen pembiayaan retail dan korporasi menjadi 
penyumbang utama dalam penyaluran pembiayaan, 
dengan kontribusi masing-masing sebesar 42,78% 
dan 34,31% terhadap total pembiayaan di tahun 
2025. 

In aggregate, the Non-Performing Loan (NPF) 
of Sharia Commercial Banks (BUS) and Sharia 
Business Units (UUS) experienced limited but 
relatively well-maintained growth, at 2.16% and 
2.09%, respectively. Bank Indonesia announced 
that the Financing at Risk (FaR) of sharia banking 
in 2025 generally remained stable with relatively 
moderate dynamics amid adjustments to financing 
risks. In aggregate, the FaR of Sharia Commercial 
Banks was relatively stable at 8.17%, while the 
FaR of Sharia Business Units decreased slightly 
to 8.52%, reflecting controlled risk management 
despite the dynamics in financing distribution.

Analysis of Bank Performance and 
Achievements

Based on the established strategy, Bank Aladin 
Syariah achieved positive performance in 2025, 
apparent from the total assets of Rp14.42 trillion, 
a 54.05% increase compared to Rp9.36 trillion in 
the previous year. The growth was primarily due to 
the growth in third-party funds (TPF) and financing 
distribution.

Bank Aladin Syariah recorded third-party funds 
of Rp10.40 trillion in 2025, a 92.19% increase 
from Rp5.40 trillion in 2024. As part of our efforts 
to increase customer numbers and facilitate 
customer access to products and services, we 
actively run marketing initiatives, including events, 
loyalty programs, digital promotions, ecosystem 
development, and partner collaborations. 
Meanwhile, financing reached Rp5.20 trillion, 
growing 9.58% from Rp4.75 trillion in 2024. For 
financing distribution, Bank Aladin Syariah carried 
it out prudently, accompanied by an effective 
process for resolving Non-Performing Financing 
(NPF). This proves that Bank Aladin Syariah’s gross 
NPF remained well-maintained at 0.22% in 2025. 
Productively, the Bank’s financing growth was due 
to an increase in retail financing distribution. It is 
stated that in 2025, the fastest financing growth 
was recorded in retail financing, which reached 
Rp2.23 trillion, an increase of 535.35% from 2024. 
Meanwhile, the retail and corporate financing 
segments were the main contributors to financing 
distribution, accounting for 42.78% and 34.31%, 
respectively, of total financing in 2025.
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Dari sisi kinerja keuangan, Bank Aladin Syariah 
juga berhasil meningkatkan total pendapatan 
pengelolaan dana oleh Bank sebagai mudharib 
mencapai Rp820,59 miliar, meningkat 33,77% 
dibandingkan dengan Rp613,44 miliar pada tahun 
2024. Peningkatan ini didorong oleh pertumbuhan 
pembiayaan, khususnya pada akad musyarakah, 
serta optimalisasi penempatan dana pada instrumen 
produktif yang menghasilkan pendapatan berbasis 
bagi hasil. Untuk perolehan laba tahun 2025 
tercatat sebesar Rp150,71 miliar yang mengalami 
peningkatan sebesar 304,41% dibandingkan 
dengan tahun 2024 yang mencatatkan kerugian 
sebesar Rp73,73 miliar.

Pada rasio keuangan utama, Bank Aladin Syariah 
juga menunjukkan angka yang solid di tahun 
2025, diantaranya rasio Capital Adequacy Ratio 
(CAR) atau Kewajiban Penyediaan Modal Minimum 
(KPMM) yang berada pada angka 48,15%, yang 
menunjukkan kecukupan permodalan Bank yang 
memadai untuk mendukung Bank Aladin Syariah 
dalam melakukan ekspansi usaha dan implementasi 
inisiatif strategis. Bank Aladin Syariah juga mencatat 
bahwa rasio FDR (Financing to Deposit Ratio) 
berada pada posisi 49,29%, menunjukkan tingkat 
likuiditas Bank yang optimal dan keseimbangan 
Bank Aladin Syariah dalam mengelola aset dan 
liabilitas yang dimiliki. Nilai CAR tersebut juga 
dapat diartikan bahwa Bank Aladin Syariah telah 
memenuhi ketentuan Rasio Kecukupan Modal 
sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan Nomor 21/POJK.03/2014, dengan batas 
minimum yang ditetapkan OJK sebesar 10% sesuai 
dengan profil risiko Bank.

Selain dari aspek keuangan, Bank Aladin Syariah 
secara konsisten memperluas ekosistem layanan 
syariah dengan tujuan utama sebagai bank 
syariah digital terdepan di Indonesia. Tujuan 
tersebut, Bank Aladin Syariah secara berkelanjutan 
mengembangkan ekosistem layanan syariah dan 
memperluas pangsa pasar melalui pendekatan 
Offline-to-Online (O2O). Strategi ini dijalankan 
melalui kerja sama dengan salah satu jaringan 
minimarket terbesar di Indonesia seperti Alfa Group 
yang memiliki cakupan operasional di seluruh 
provinsi. Dengan dukungan tersebut, wilayah 
operasional Bank Aladin Syariah dapat mencakup 
seluruh provinsi di Indonesia.

In terms of financial performance, Bank Aladin 
Syariah also succeeded in increasing total income 
from fund managed by the Bank as mudharib to 
Rp820.59 billion, increased 33.77% compared 
to Rp613.44 billion in 2024. The increase was 
driven by financing growth, particularly in 
musyarakah contracts, as well as optimization of 
funds placements in productive instruments that 
generate profit-sharing income. The profit for 2025 
was recorded at Rp150.71 billion, an increase of 
304.41% compared to 2024, which recorded a loss 
of Rp73.73 billion.

In key financial ratios, Bank Aladin Syariah also 
showed solid figures in 2025, including the 
Capital Adequacy Ratio (CAR) or Minimum Capital 
Requirement (KPMM) at 48.15%, indicating 
adequate capital adequacy to support the Bank in 
carrying out business expansion and implementing 
strategic initiatives. Bank Aladin Syariah also noted 
that the FDR (Financing to Deposit Ratio) was 
49.29%, indicating the Bank’s optimal liquidity 
level and the balance in managing its assets and 
liabilities. The CAR value can also be interpreted 
to mean that Bank Aladin Syariah has met the 
Capital Adequacy Ratio provisions stipulated in the 
Financial Services Authority Regulation Number 21/
POJK.03/2014, with a minimum limit of 10% set by 
the OJK in accordance with the Bank’s risk profile.

Beyond its financial aspects, Bank Aladin Syariah 
consistently expands its sharia service ecosystem 
with the ultimate goal of becoming the leading 
sharia digital bank in Indonesia. To this end, Bank 
Aladin Syariah continuously develops its sharia 
service ecosystem and expands its market share 
through an offline-to-online (O2O) approach. This 
strategy is implemented through collaboration with 
Alfa Group, one of Indonesia’s largest minimarket 
chains, which operates across all provinces. With 
this support, Bank Aladin Syariah’s operational area 
can cover all provinces in Indonesia.
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Pengelolaan Sumber Daya Manusia 
dan Sistem Teknologi Informasi

Keberhasilan kinerja Bank tidak terlepas dari 
kontribusi seluruh insan Bank Aladin Syariah. Oleh 
sebab itu, Bank Aladin Syariah secara berkelanjutan 
melakukan investasi pada Sumber Daya Manusia 
(SDM) dengan pengelolaan yang optimal meliputi 
sistem rekrutmen yang adil dan tanpa memandang 
gender, peningkatan pengembangan kompetensi, 
kesempatan jenjang karier, hingga menjaga 
hubungan industrial yang sehat. Per 31 Desember 
2025, Bank memiliki 225 karyawan yang telah 
berkontribusi positif bagi pertumbuhan Bank Aladin 
Syariah dari berbagai kelompok usia dan tingkat 
pendidikan.

Dengan semakin meningkatnya pengembangan 
strategi digital, Bank Aladin Syariah senantiasa 
meningkatkan program pelatihan di bidang 
teknologi informasi, analitik data, dan keamanan 
siber. Oleh karena itu, sepanjang 2025, Perseroan 
telah melaksanakan total 408 (empat ratus delapan) 
program pelatihan dan sertifikasi yang terdiri 
dari 43 (empat puluh tiga) kegiatan pelatihan dan 
sertifikasi teknis, dan 365 (tiga ratus enam puluh 
lima) kegiatan pengembangan soft skill dan minat 
bakat guna meningkatkan inovasi, keahlian maupun 
pengetahuan informasi terkini bagi seluruh insan 
Bank Aladin Syariah. Bank senantiasa memperkuat 
manajemen dan karyawan dengan berbagai program 
pelatihan sertifikasi agar seluruh insan Bank Aladin 
Syariah memiliki kompetensi yang mumpuni dan 
keahlian khusus di bidangnya guna mendukung 
proses transformasi bisnis menjadi bank syariah 
digital.

Selain pengembangan SDM, Direksi Bank 
Aladin Syariah terus melakukan investasi untuk 
pengembangan Teknologi Informasi (TI) guna 
mendukung pertumbuhan bisnis di masa-masa 
mendatang. Dalam pengembangan TI, Bank 
Aladin Syariah mengandalkan infrastruktur hybrid 
dan sistem core banking dengan fungsionalitas 
Application Programming Interface (API) First, 
sehingga mampu menghadirkan integrasi ekosistem 
yang adaptif, fleksibel dan efisien.

Human Resource Management and 
Information Technology System

The Bank’s successful performance is inseparable 
from the contributions of all Bank Aladin Syariah 
employees. Therefore, Bank Aladin Syariah 
continuously invests in its Human Resources (HR) 
through optimal management, including a fair and 
gender-neutral recruitment system, enhanced 
competency development, career advancement 
opportunities, and maintaining healthy industrial 
relations. As of December 31, 2025, the Bank 
employed 225 people across various age groups 
and educational levels who have contributed 
positively to the growth of Bank Aladin Syariah.

Following the massive development of its digital 
strategy, Bank Aladin Syariah continues to enhance 
its training programs in information technology, 
data analytics, and cybersecurity. Therefore, 
throughout 2025, the Company implemented a 
total of 408 (four hundred and eight) training and 
certification programs, consisting of 43 (forty-
three) technical training and certification activities, 
and 365 (three hundred and sixty-five) soft skills 
and talent development activities to enhance 
innovation, expertise, and knowledge of the latest 
information for all Bank Aladin Syariah employees. 
The Bank continuously strengthens management 
and employees with various certification training 
programs so that all Bank Aladin Syariah employees 
have adequate competencies and specialized 
expertise in their fields to support the business 
transformation process into a digital sharia bank.

In addition to human resource development, 
the Board of Directors of Bank Aladin Syariah 
continues to invest in Information Technology (IT) 
development to support future business growth. 
In IT development, Bank Aladin Syariah relies on 
a hybrid infrastructure and a core banking system 
with Application Programming Interface First (API-
First) functionality, enabling an adaptive, flexible, 
and efficient ecosystem integration.
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Sebagai bank digital, Bank Aladin Syariah terus 
mengedepankan pengembangan bisnis Perbankan 
omni channel dengan inovasi berbasis teknologi. 
Hal ini sejalan dengan tren digitalisasi pada 
industri keuangan yang telah merubah preferensi 
dan kebiasaan pelanggan dalam memilih layanan 
finansial untuk memenuhi kebutuhan transaksi 
harian Nasabah. Bank Aladin Syariah juga 
mengusung dua framework strategi pengembangan 
bisnis perbankan digital yakni Business to Consumer 
(B2C) merupakan filosofi produk melayani nasabah 
secara langsung melalui user touchpoint milik Bank, 
sedangkan Business to Business to Consumer 
(B2B2C) merupakan filosofi produk yang melayani 
nasabah melalui user touchpoint milik partners.

Untuk tahun 2025, aplikasi mobile banking Bank Aladin 
Syariah menyasar seluruh segmen nasabah namun 
menitikberatkan pada segmen millenial dan gen Z 
yang memiliki kecenderungan perilaku yang lebih Tech 
Savvy. Bank menargetkan akuisisi dan peningkatan 
kualitas nasabah dengan memaksimalkan ekosistem 
mitra bisnis dan kesinambungan digital marketing & 
campaign. Sedangkan strategi B2B2C, Bank Aladin 
Syariah mengusung kolaborasi dengan berbagai 
pelaku industri untuk dapat memberikan layanan 
perbankan secara maksimal dan menjangkau nasabah 
dengan lebih luas. Strategi ini ditujukan untuk menyasar 
potensi nasabah yang lebih luas dengan biaya akuisisi 
yang lebih murah karena sudah menikmati layanan 
digital dari berbagai industri tersebut.

Untuk memperkuat standarisasi yang diatur oleh Bank 
Indonesia dalam Open Banking, Bank Aladin Syariah 
membangun arsitektur teknologi yang aman dan handal 
dengan mengedepankan aspek-aspek di bawah ini:

•	 Pengembangan API Gateway dimana mitra 
maupun pihak ketiga manapun tidak dapat 
mengakses secara langsung data nasabah dan 
core system milik bank;

•	 Pengembangan platform konektivitas yang 
memastikan keamanan data nasabah & transaksi;

•	 Otentikasi dan otorisasi nasabah pada saat 
transaksi dilakukan pada environment teknologi 
Bank dan diproses oleh sistem milik Bank.

Dalam mengoptimalkan pengembangan teknologi, 
Bank Aladin Syariah mengimplementasikan sejumlah 
program strategis TI yang difokuskan pada penguatan 
ekosistem digital dan ketahanan sistem, sebagai 
berikut:

As a digital bank, Bank Aladin Syariah continues 
to prioritize the development of its omnichannel 
banking business through technology-based 
innovation. This aligns with the digitalization 
trend in the financial industry, which has changed 
customer preferences and habits in selecting 
financial services to meet their daily transaction 
needs. Bank Aladin Syariah also promotes two 
strategic frameworks for developing its digital 
banking business: Business to Consumer (B2C), a 
product philosophy that serves customers directly 
through the bank’s user touchpoints, and Business 
to Business to Consumer (B2B2C), a product 
philosophy that serves customers through partner-
owned user touchpoints.

For 2025, Bank Aladin Syariah’s mobile banking 
application targeted all customer segments, but 
focused on millennials and Gen Z, who tend to 
be more tech-savvy. The Bank aimed to drive 
customer acquisition and quality improvement 
by strengthening its business partner ecosystem 
and ensuring the continuity of digital marketing & 
campaigns. Meanwhile, under its B2B2C strategy, 
Bank Aladin Syariah collaborated with various 
industry players to provide comprehensive banking 
services and expand its customer base. This 
strategy targets a wider potential customer base at 
lower acquisition costs, as they already use digital 
services across various industries.

To strengthen the standards set by Bank Indonesia 
for Open Banking, Bank Aladin Syariah is building 
a secure and reliable technology architecture by 
prioritizing the following aspects:

•	 Development of an API Gateway that prevents 
partners or third parties from directly accessing 
customer data and the bank’s core system;

•	 Development of a connectivity platform that 
ensures the security of customer data and 
transactions;

•	 Customer authentication and authorization 
when transactions are conducted within the 
bank’s technology environment and processed 
by the bank’s proprietary system.

To optimize its technology development, Bank 
Aladin Syariah is implementing several strategic 
IT programs focused on strengthening the digital 
ecosystem and system resilience, such as:
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1.	 Pengembangan pembayaran digital dengan 
berbagai platform pembayaran digital baru 
maupun integrasi dengan pihak ketiga lainnya;

2.	 Pengembangan ekosistem perbankan melalui 
kolaborasi strategis dengan mitra untuk 
menciptakan layanan perbankan yang terintegrasi, 
handal dan berkualitas;

3.	 Pengembangan sistem pembiayaan dengan 
teknologi digital dan analitik canggih untuk 
meningkatkan efisiensi, akurasi risiko, dan 
transparansi pelayanan pembiayaan syariah;

4.	 Pengembangan tata kelola data (data governance) 
melalui kerangka kerja komprehensif dan teknologi 
berbasis AI, memastikan kualitas, keamanan, dan 
kepatuhan data sesuai regulasi OJK dan standar 
internasional;

5.	 Pengembangan sistem Relationship Manager 
(Sales) dengan solusi berbasis teknologi seperti 
CRM (Customer Relationship Management) dan 
analitik prediktif untuk meningkatkan engagement 
nasabah, personalisasi layanan, dan identifikasi 
peluang bisnis;

6.	 Pengembangan ekosistem fintech dengan 
berkolaborasi dengan perusahaan-perusahaan 
fintech untuk menyediakan layanan tambahan 
seperti pinjaman online atau manajemen keuangan 
pribadi yang lebih komprehensif;

7.	 Peningkatan analisis data untuk mendapatkan 
wawasan yang lebih dalam tentang perilaku dan 
preferensi pelanggan sehingga dapat memberikan 
layanan yang lebih disesuaikan dan memuaskan;

8.	 Melanjutkan penguatan infrastruktur TI dengan 
mengedepankan prinsip high availability, scalability 
dan resilience;

9.	 Melanjutkan penguatan pengamanan informasi 
serta resilience terhadap potensi cyber-attack.

Bank Aladin Syariah juga senantiasa melakukan audit 
teknologi informasi secara berkala untuk memastikan 
efektivitas sistem pengendalian internal di area 
teknologi informasi termasuk pada aspek keandalan 
sistem, keamanan sistem dan data, serta resiliensi 
teknologi informasi Bank.

1.	 Developing a digital payment using various new 
digital payment platforms and integration with 
other third parties;

2.	 Developing a banking ecosystem through 
strategic collaboration with partners to create 
integrated, reliable, and high-quality banking 
services;

3.	 Developing a financing system using digital 
technology and advanced analytics to improve 
the efficiency, risk accuracy, and transparency 
of sharia financing services;

4.	 Developing data governance through a 
comprehensive framework and AI-based 
technology, ensuring data quality, security, and 
compliance in accordance with OJK regulations 
and international standards;

5.	 Developing a sales management (RM) system 
with technology-based solutions such as CRM 
and predictive analytics to improve customer 
engagement, personalize services, and identify 
business opportunities;

6.	 Developing a fintech ecosystem by 
collaborating with fintech companies to provide 
additional services such as online loans or more 
comprehensive personal financial management;

7.	 Improving data analysis to gain deeper insights 
into customer behavior and preferences, 
enabling more tailored and satisfying services;

8.	 Continuing to strengthen IT infrastructure by 
prioritizing the principles of high availability, 
scalability, and resiliency;

9.	 Continuing to strengthen information security 
and resilience against potential cyberattacks.

Bank Aladin Syariah also regularly conducts 
information technology audits to ensure the 
effectiveness of the internal control system in the 
information technology area, including system 
reliability, data security, and the Bank’s information 
technology resilience.
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Strategi dan Kebijakan Strategis Bank 
Aladin Syariah

Dalam proses perumusan strategi Bank Aladin Syariah, 
Direksi memimpin secara langsung melalui berbagai 
rapat dengan jajaran eksekutif. Strategi yang dihasilkan 
dituangkan dalam RBB dan diimplementasikan 
melalui Arahan Direksi Tahunan. Direksi memastikan 
terlaksananya strategi dan senantiasa melakukan 
evaluasi untuk memastikan efektivitas penerapan 
strategi yang telah ditetapkan. Evaluasi pelaksanaan 
strategi dilakukan melalui rapat-rapat Direksi dengan 
Pemimpin Divisi terkait, Rapat Direksi dengan Komite 
di bawah Direksi, serta mekanisme pelaporan internal 
secara berkala.

Pada tahun 2025, Bank Aladin Syariah telah 
menetapkan berbagai strategi pengembangan aplikasi 
yang mengedepankan 3 (tiga) Unique Selling Point 
yang membedakan dengan produk dan layanan yang 
serupa yang ditawarkan oleh bank digital lainnya. 
Ketiga kerangka Unique Selling Point yaitu:

1.	 Preposisi Nilai Syariah	  
Bank Aladin Syariah meyakini bahwa semua nilai 
dan prinsip syariah berbasis kepada kebaikan 
yang harus diterapkan dalam berbagai aspek 
termasuk di dalamnya adalah produk dan transaksi 
perbankan yang dilakukan oleh nasabah sehari-
hari.

2.	 Bisnis Model Omni Channel	  
Melalui teknologi yang dimiliki oleh Bank serta 
didukung oleh kerja sama dan ekosistem 
yang dimiliki oleh mitra, Bank Aladin Syariah 
menghadirkan layanan perbankan terintegrasi 
guna melengkapi opsi masyarakat dalam 
pemenuhan kebutuhan akan produk keuangan 
syariah berbasis digital. Untuk produk dan layanan 
Bank tersedia tidak hanya melalui kanal digital dan 
non-digital yang dimiliki, Bank tapi juga melalui 
ekosistem mitra, baik secara online dari aplikasi 
mitra maupun offline dari gerai mitra. Melalui 
layanan Banking as a Service, produk dan layanan 
Bank kini dapat diakses melalui aplikasi digital milik 
mitra yang telah terintegrasi dengan sistem milik 
Bank. Sebagai bank digital dengan keterbatasan 
jaringan offline, Bank Aladin Syariah memperluas 
jangkauan layanan melalui integrasi dengan 
jaringan mitra yang bereputasi baik, sehingga 
mampu mendorong peningkatan awareness dan 
kepercayaan nasabah.

Bank Aladin Syariah Strategy and 
Strategic Policies

In formulating the Bank Aladin Syariah strategy, the 
Board of Directors directly leads various meetings 
with the executive team. The resulting strategy is then 
outlined in the Business Plan (RBB) and implemented 
through the Annual Board of Directors’ Directive. 
The Board of Directors ensures the implementation 
of the strategy and continuously evaluates it to 
ensure the effectiveness of its implementation. 
Evaluation of strategy implementation is conducted 
through Board of Directors meetings with relevant 
Division Heads, Board of Directors meetings with 
Committees under the Board of Directors, and 
regular internal reporting mechanisms.

In 2025, Bank Aladin Syariah established various 
application development strategies that prioritize 
three Unique Selling Points, which differentiate 
them from similar products and services offered 
by other digital banks. These three Unique Selling 
Point frameworks are:

1.	 Sharia Value Proposition	  
Bank Aladin Syariah believes that all sharia 
values and principles are based on goodness 
and must be applied in various aspects, 
including banking products and transactions 
conducted by customers on a daily basis.

2.	 Omnichannel Business Model	  
Supported by the Bank’s technology, 
partnerships, and ecosystems, Bank Aladin 
Syariah provides integrated banking services 
to complement the community’s options for 
digital-based sharia financial products. The 
Bank’s products and services are available not 
only through its digital and non-digital channels, 
but also through its partner ecosystem, both 
online through partner applications and offline 
through partner outlets. Through Banking-as-a-
Service, the Bank’s products and services can 
now be accessed through digital applications 
owned by partners that have been integrated 
with the Bank’s systems. As a digital bank with 
a limited offline network, Bank Aladin Syariah 
extends its service reach through integrations 
with a network of reputable partners, thereby 
driving greater customer awareness and trust.
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3.	 Kemudahan Teknologi	  
Seiring dengan perkembangan teknologi, Bank 
Aladin Syariah mampu menghadirkan layanan dan 
produk syariah digital yang dapat diakses oleh 
nasabah tanpa batasan waktu dan lokasi, selama 
24 jam sehari dan 7 hari seminggu. Teknologi yang 
dimiliki oleh Bank pun akan dapat meningkatkan 
rasa aman dalam melakukan transaksi.

Selain pengembangan tiga Unique Selling Point, 
sepanjang tahun 2025, Bank Aladin Syariah melakukan 
kolaborasi aktif dengan berbagai pihak, mengukuhkan 
peran Bank Aladin Syariah sebagai lembaga keuangan 
digital berbasis syariah yang inklusif, adaptif terhadap 
perubahan, dan berorientasi pada keberlanjutan bagi 
masyarakat Indonesia.

Di tahun 2025, Bank menjalin kerja sama strategis 
dengan Pimpinan Pusat Muhammadiyah melalui 
penandatanganan Nota Kesepahaman (MoU). Kerja 
sama ini untuk memperluas akses terhadap layanan 
keuangan digital syariah yang semakin inklusif kepada 
berbagai pemangku kepentingan. Di tahun yang sama, 
Bank Aladin Syariah terus meningkatkan kolaborasi 
inovatif bersama mitra strategis seperti Nanobank 
Syariah, Halodoc, Flip. Selain itu, Bank Aladin Syariah 
juga menjalin kerja sama strategis dengan PT Bank 
CIMB Niaga Tbk melalui penandatanganan nota 
kesepahaman terkait penyediaan fasilitas money 
market line dan layanan kustodian.

Bank Aladin Syariah terus memperkuat kontribusinya 
dalam ekosistem syariah nasional, setelah resmi ditunjuk 
oleh Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH) sebagai 
Bank Penerima Setoran Biaya Penyelenggaraan Ibadah 
Haji (BPS BPIH). Penunjukan strategis ini ditetapkan 
sesuai dengan Keputusan Kepala Badan Pelaksana 
BPKH Nomor 111/BPKH.00/09/2025 dan dituangkan 
dalam Perjanjian Kerja Sama (PKS) antara Bank 
Aladin Syariah dan BPKH pada 24 November 2025. 
Langkah ini pula merupakan bagian dari komitmen 
Bank Aladin Syariah dan BPKH dalam memastikan 
optimalisasi layanan serta tata kelola keuangan haji 
yang profesional, transparan, serta sesuai dengan 
prinsip syariah.

3.	 Technological Convenience	 
Along with technological developments, Bank 
Aladin Syariah can provide digital sharia 
services and products that customers can 
access 24 hours a day, 7 days a week, without 
time or location restrictions. The Bank’s 
technology also enhances a sense of security 
when conducting transactions.

In addition to developing three Unique Selling Points, 
throughout 2025, Bank Aladin Syariah also actively 
collaborated with various parties, strengthening 
its role as an inclusive, change-adaptive, and 
sustainability-oriented Sharia-compliant digital 
financial institution for the Indonesian people.

In 2025, the Bank established a strategic 
partnership with the Muhammadiyah Central 
Leadership through the signing of a Memorandum 
of Understanding (MoU). This collaboration aims 
to expand access to increasingly inclusive sharia-
compliant digital financial services for various 
stakeholders. In the same year, Bank Aladin Syariah 
continued to improve innovative collaborations 
with strategic partners such as Nanobank Syariah, 
Halodoc, and Flip. Furthermore, Bank Aladin 
Syariah also established a strategic partnership 
with PT Bank CIMB Niaga Tbk through the signing 
of a memorandum of understanding regarding the 
provision of the money market line facility and 
custodial service.

Bank Aladin Syariah also strengthened its 
contribution to the national sharia ecosystem, after 
being officially appointed by the Hajj Financial 
Management Agency (BPKH) as a Hajj Pilgrimage 
Fee Receiving Bank (BPS BPIH). This strategic 
appointment was in accordance with Decree 
of the Head of the BPKH Implementing Agency 
Number 111/BPKH.00/09/2025 and a Cooperation 
Agreement (PKS) between Bank Aladin Syariah and 
BPKH on November 24, 2025. It was part of Bank 
Aladin Syariah and BPKH’s commitment to ensuring 
the optimization of services and professional, 
transparent, and sharia-compliant Hajj financial 
governance.

Laporan Tahunan / Annual Report 2025 PT Bank Aladin Syariah Tbk69



Laporan Manajemen
Management Report

Bank Aladin Syariah juga melanjutkan optimalisasi 
fungsi intermediasinya dengan meningkatkan aktivitas 
penghimpunan dana pihak ketiga dan penyaluran 
pembiayaan. Penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK) 
di sisi ritel mengalami pertumbuhan, salah satunya 
dikarenakan adanya perluasan segmen nasabah 
dari segmen kelas menengah atas untuk akuisisi dan 
peningkatan kualitas rekening nasabah di produk 
tabungan maupun deposito berupa Layanan Nasabah 
Prima (Premier Banking). Di segmen ritel, penyaluran 
pembiayaan juga mengalami pertumbuhan yang 
signifikan, didukung oleh penyaluran pembiayaan 
berbasis kerja sama dengan mitra strategis. Di samping 
itu, pengembangan bisnis berbasis kemitraan juga 
mencakup perluasan kerja sama layanan payroll dan 
integrasi layanan Banking as a Service dengan mitra 
baru. Selain itu, layanan tarik dan setor tunai Bank 
terus diperluas dan kini juga tersedia melalui gerai mitra 
baru, yaitu Lawson dan Dan+Dan, setelah sebelumnya 
tersedia di seluruh gerai Alfa Group.

Dengan penguatan akuisisi nasabah, Bank Aladin 
Syariah juga menjalin partnership dengan key players 
di beberapa vertical industry, misalnya: pelaku 
Fintech di antaranya melalui tabungan co-branding, 
e-commerce, maupun institusi pemerintah seperti PT. 
Taspen (Persero). Bank akan mengakuisisi nasabah 
melalui mitra dengan membantu mitra menghadirkan 
layanan perbankan syariah yang sesuai untuk customer 
mereka sehingga mitra dapat memaksimalkan nilai 
yang diberikan pada customer dan fokus pada bisnis 
model utama yang dimiliki oleh mitra.

Peran Direksi dalam Merumuskan dan 
Mengimplementasikan Strategi serta 
Kebijakan Strategis

Direksi senantiasa merumuskan strategi pertumbuhan 
bisnis yang sejalan dengan visi, misi dan strategi 
Bank, agar seluruh insan Bank Aladin Syariah bergerak 
bersama menuju tujuan yang sama. Perumusan 
strategi tersebut terus dipantau implementasinya 
seiring dengan pemantauan kondisi pasar serta 
kebutuhan maupun perkembangan industri terkini 
yang selaras dengan potensi pengembangan usaha 
yang ditetapkan.

Selain pemantauan kondisi pasar, perumusan 
strategi dilakukan dengan mempertimbangkan 
faktor pendukung dan tantangan yang memengaruhi 
keberhasilan, selaras dengan daya saing Bank, 
serta dilengkapi dengan tahapan pelaksanaan yang 
sistematis. Penetapan target menggunakan pendekatan 
bottom-up, yang memberikan tanggung jawab kepada 
setiap direktorat untuk merumuskan target dan strategi 
pencapaiannya, baik dalam jangka pendek maupun 

Bank Aladin Syariah also continues to optimize its 
intermediation function by increasing third-party 
fundraising and financing distribution. Third-Party 
Funds (DPK) collection in the retail sector has 
grown, partly due to the expansion of the customer 
segment into the upper middle class, aimed at 
improving customer account quality in savings and 
deposit products through Prima Customer Services 
(Premier Banking). In the retail segment, financing 
distribution has also experienced significant 
growth, supported by cooperation-based financing 
with strategic partners. Partnership-based business 
development includes expanding payroll service 
collaborations and integrating Banking-as-a-
Service services with new partners. In addition, 
the Bank’s cash withdrawal and deposit services 
continue to be expanded. They are now also 
available through new partner outlets, i.e., Lawson 
and Dan+Dan, after previously being available at all 
Alfa Group outlets.

By strengthening customer acquisition, Bank Aladin 
Syariah has also established partnerships with key 
players in several vertical industries, such as fintech 
players through co-branded savings accounts, 
e-commerce platforms, and with government 
institutions such as PT Taspen (Persero). The Bank 
will acquire customers through partners by helping 
them provide appropriate sharia banking services 
to their customers, allowing partners to maximize 
customer values and focus on their core business 
models.

Board of Directors’ Role in 
Formulating and Implementing 
Strategies and Strategic Policies

The Board of Directors consistently formulates 
business growth strategies aligned with the 
Bank’s vision, mission, and overall strategy, 
ensuring that all personnel of Bank Aladin Syariah 
move cohesively toward shared objectives. The 
implementation of these strategies is continuously 
monitored alongside ongoing assessments of 
market conditions, industry developments, and 
evolving customer needs, in line with the Bank’s 
defined business development potential.

In addition to monitoring market conditions, 
the formulation of strategies takes into account 
supporting factors and challenges that may influence 
successful execution, while remaining aligned 
with the Bank’s competitiveness and supported 
by systematic implementation stages. Target 
setting adopts a bottom-up approach, whereby 
each directorate is responsible for formulating its 
respective targets and strategies for both short-
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jangka panjang. Kemudian, rencana target dan strategi 
pencapaian target tersebut dilaporkan kepada Direksi 
untuk bersama- sama dilakukan reviu.

Setiap Direktorat mengadakan pertemuan dengan 
Direksi untuk mengidentifikasi tantangan dan peluang, 
menetapkan target serta arah strategi ke depan, dan 
memastikan keselarasan dengan rencana bisnis 
Bank Aladin Syariah. Setelah target tersusun, Direksi 
menentukan visi, misi ke depan yang relevan dengan 
target, strategi, dan perkembangan bisnis Bank.

Dalam memastikan optimalisasi pelaksanaan strategi, 
Direksi bersama Dewan Komisaris mempertimbangkan 
faktor eksternal yang relevan, dan menuangkannya 
dalam Rencana Bisnis Bank (RBB) maupun secara 
spesifik dalam Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan 
(RAKB). Direksi telah menyusun RBB dan RAKB secara 
realistis, komprehensif, dan terukur untuk dilaksanakan 
dan dievaluasi dengan memperhatikan prinsip kehati-
hatian dan responsif terhadap perubahan. Hal ini 
tentunya dengan mempertimbangkan asumsi eksternal 
dan internal serta kepentingan para pemegang saham 
dan pemangku kepentingan lainnya yang bertujuan 
untuk menjaga dan meningkatkan kinerja Bank yang 
berkelanjutan.

Direksi secara aktif telah mengkomunikasikan 
rencana kerja yang tertuang RBB dan RKAB kepada 
Pemegang saham dan seluruh jajaran Bank melalui 
forum dan rapat-rapat yang diadakan secara reguler. 
Dalam melakukan perumusan strategi dan kebijakan 
strategi Bank, diawasi oleh Dewan Komisaris dan tetap 
mematuhi prinsip syariah yang diawasi oleh Dewan 
Pengawas Syariah.

Proses yang Dilakukan Direksi untuk 
Memastikan Implementasi Strategi

Proses yang diterapkan Direksi untuk memastikan 
implementasi strategi meliputi pemantauan dan 
evaluasi secara berkala untuk memastikan efektivitas 
penerapan strategi yang telah ditetapkan. Untuk 
memastikan implementasi strategi dan kebijakan 
berjalan dengan baik, Direksi melakukan berbagai 
arahan yang diperlukan kepada seluruh jajaran agar 
rancangan dan rumusan strategi dapat lebih mudah 
diaplikasikan. Dengan arahan Dewan Komisaris serta 
memperhatikan prinsip-prinsip syariah dari Dewan 
Pengawas Syariah, Direksi memastikan implementasi 
strategi Bank yang telah ditetapkan di RBB dan RAKB 
berjalan sesuai dengan apa yang telah ditetapkan 
melalui forum-forum koordinasi seperti rapat rutin 

term and long-term achievement. These proposed 
targets and strategies are subsequently submitted 
to the Board of Directors for collective review.

Each Directorate conducts meetings with the Board 
of Directors to identify challenges and opportunities, 
establish targets and strategic direction, and ensure 
alignment with the Bank Aladin Syariah business 
plan. Upon finalization of targets, the Board of 
Directors determines the forward-looking vision and 
mission in accordance with the established targets, 
strategies, and the Bank’s business developments.

To ensure optimal strategy execution, the 
Board of Directors, together with the Board of 
Commissioners, considers relevant external factors 
and incorporates them into the Bank Business Plan 
(RBB) as well as, specifically, into the Sustainable 
Finance Action Plan (RAKB). The Board of Directors 
has prepared the RBB and RAKB in a realistic, 
comprehensive, and measurable manner for 
implementation and evaluation, while upholding 
prudential principles and responsiveness to change. 
This process also takes into account both external 
and internal assumptions, as well as the interests 
of shareholders and other stakeholders, with the 
objective of maintaining and enhancing the Bank’s 
sustainable performance.

The Board of Directors actively communicates 
the work plans outlined in the RBB and RKAB to 
shareholders and all levels of the Bank through 
forums and regular meetings. In formulating the 
Bank’s strategies and strategic policies, the Board 
of Directors operates under the supervision of the 
Board of Commissioners and remains in compliance 
with sharia principles, as overseen by the Sharia 
Supervisory Board.

Processes Undertaken by Board 
of Directors to Ensure Strategy 
Implementation

The processes implemented by the Board of 
Directors to ensure effective strategy execution 
include regular monitoring and evaluation to assess 
the effectiveness of the strategies that have been 
established. To ensure that strategies and policies 
are properly implemented, the Board of Directors 
provides the necessary direction to all levels of the 
organization so that strategic plans and formulations 
can be executed more effectively. With guidance 
from the Board of Commissioners and in adherence 
to sharia principles as overseen by the Sharia 
Supervisory Board, the Board of Directors ensures 
that the implementation of the Bank’s strategies, as 
outlined in the Bank Business Plan (RBB) and the 
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dan rapat komite di bawah Direksi. Kemudian Direksi 
mengoordinasikan pelaksanaan program dan rencana 
kerja yang telah ditetapkan dalam RBB dan RAKB 
dengan seluruh jajaran organisasi, serta melakukan 
pendelegasian kewenangan untuk mengeksekusi 
setiap program sesuai tugas dan wewenang masing-
masing.

Direksi berperan utama dalam memastikan bahwa 
pelaksanaan strategi berjalan sesuai dengan rencana. 
Direksi senantiasa melakukan pemantauan terhadap 
kinerja serta pelaksanaan rencana bisnis dengan proses 
evaluasi, dan jika diperlukan dilakukan penyesuaian 
terhadap strategi dan kebijakan yang telah ditetapkan 
untuk beradaptasi selaras dengan dinamika pasar dan 
industri. Selain itu, Direksi juga memperhatikan tujuan 
bisnis yang ingin dicapai dan menjaga agar risiko yang 
dihadapi tetap terkendali. Direksi juga terus memantau 
perkembangan perekonomian, tren industri perbankan, 
perubahan kebijakan regulator, serta praktik perbankan 
terbaik. Langkah ini penting agar Bank Aladin Syariah 
tetap adaptif terhadap dinamika lingkungan bisnis dan 
industri, serta mampu merespons perubahan dengan 
keputusan yang tepat. Pencapaian indikator target 
Bank dievaluasi melalui rapat-rapat Direksi dengan 
Kepala Unit Kerja terkait, rapat Direksi dengan Komite 
di bawah Direksi serta mekanisme pelaporan internal 
secara berkala.

Dalam rangka memastikan kesesuaian implementasi 
kebijakan strategis yang telah disetujui oleh Dewan 
Komisaris, target yang ditetapkan bagi Manajemen dan 
setiap Direktorat dituangkan ke dalam Key Performance 
Indicators (KPI) masing-masing. Direksi memiliki peran 
utama dalam mengawal implementasi kebijakan 
strategis Bank agar tetap sesuai dengan rencana 
yang ditetapkan. Salah satunya adalah melalui rapat 
koordinasi dan evaluasi yang dilakukan secara berkala 
bersama dengan tiap Direktorat untuk memastikan 
bahwa implementasi strategi yang telah dilakukan, 
sesuai dengan arah kebijakan Bank dan tercapainya 
berbagai target yang telah ditetapkan sebelumnya.

Direksi berperan strategis dalam memastikan bahwa 
setiap rencana, rumusan, dan target yang tertuang 
dalam RBB dan RAKB dipahami secara optimal 
serta dilaksanakan sesuai dengan yang ditetapkan. 
Kebijakan pengambilan keputusan yang bersifat top-
down dan bottom-up disusun secara proporsional 
dengan mempertimbangkan berbagai sudut pandang, 
sehingga dapat mendorong inovasi dari level 
operasional, termasuk keterlibatan komite dan seluruh 
organ pendukung Direksi.

Sustainable Finance Action Plan (RAKB), proceeds 
in accordance with established plans. This is 
carried out through coordination forums such as 
regular meetings and committee meetings under 
the Board of Directors. Furthermore, the Board of 
Directors coordinates the execution of programs 
and work plans set out in the RBB and RAKB across 
the organization and delegates authority to execute 
each program in accordance with respective roles 
and responsibilities.

The Board of Directors plays a central role in ensuring 
that strategy implementation remains aligned with 
the established plans. Continuous monitoring 
of performance and business plan execution 
is conducted through evaluation processes, 
and, where necessary, adjustments are made to 
strategies and policies to ensure alignment with 
evolving market and industry dynamics. In addition, 
the Board of Directors maintains focus on achieving 
business objectives while ensuring that associated 
risks remain well controlled. The Board also closely 
monitors economic developments, trends in the 
banking industry, regulatory changes, and best 
banking practices. This approach is essential to 
ensure that Bank Aladin Syariah remains adaptive 
to the evolving business and industry environment 
and is able to respond effectively with appropriate 
decisions. The Bank’s performance targets are 
evaluated through Board of Directors meetings with 
Heads of Work Units, meetings with Committees 
under the Board, and periodic internal reporting 
mechanisms.

To ensure alignment with the implementation 
of strategic policies approved by the Board of 
Commissioners, targets set for Management and 
each Directorate are translated into respective 
Key Performance Indicators (KPIs). The Board of 
Directors holds primary responsibility for overseeing 
the implementation of the Bank’s strategic policies 
to ensure consistency with the established plans. 
This oversight is carried out, among others, through 
regular coordination and evaluation meetings with 
each Directorate to ensure that strategy execution 
remains aligned with the Bank’s policy direction and 
that the targets set are achieved as planned.

The Board of Directors plays a strategic role in 
ensuring that all plans, formulations, and targets 
outlined in the Bank Business Plan (RBB) and 
the Sustainable Finance Action Plan (RAKB) 
are thoroughly understood and implemented as 
intended. Decision-making policies that incorporate 
both top-down and bottom-up approaches are 
structured proportionately, taking into account 
diverse perspectives, thereby fostering innovation 
at the operational level, including the involvement 
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Sepanjang tahun 2025, Direksi juga telah aktif 
berkomunikasi dengan unit kerja untuk menindaklanjuti 
temuan audit. Tujuannya adalah memastikan bahwa 
seluruh proses bisnis di Bank Aladin Syariah telah 
memperhatikan isu-isu penting dari regulator, auditor 
eksternal, dan internal. Dengan komunikasi yang 
efektif, Direksi dapat memastikan bahwa langkah-
langkah perbaikan dan tindak lanjut terhadap temuan 
audit dilakukan secara tepat dan efisien, untuk menjaga 
kepatuhan, meningkatkan efisiensi operasional, dan 
memastikan bahwa Bank tetap beroperasi sesuai 
dengan standar dan regulasi yang berlaku.

Direksi terus membangun komunikasi aktif dengan 
Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas Syariah 
(DPS) dalam proses implementasi strategi di antaranya 
melalui mekanisme rapat Dewan Komisaris dan Direksi 
serta rapat DPS, Dewan Komisaris dan Direksi. Melalui 
rapat tersebut, Direksi menyampaikan perkembangan 
implementasi rencana strategis sekaligus membahas 
berbagai topik strategis, antara lain strategi bisnis, 
pengelolaan risiko, audit, serta kepatuhan terhadap 
ketentuan dan prinsip syariah.

Kendala yang Dihadapi Bank dan 
Upaya untuk Mengatasinya

Meskipun menunjukkan kinerja yang baik, namun Bank 
Aladin Syariah juga menghadapi berbagai kendala, 
terutama pada penyaluran dana dan penghimpunan 
dana. Kendala yang dihadapi oleh Bank pada 
tahun 2025 yakni disebabkan Bank Aladin Syariah 
menjalankan adanya model bisnis digital tanpa kantor 
cabang sehingga memerlukan sosialisasi lebih lanjut 
kepada nasabah dikarenakan Bank Aladin Syariah 
merupakan model bisnis yang baru. Selanjutnya, Bank 
Aladin Syariah juga menghadapi proses pengembangan 
produk dan layanan yang masih berlangsung dan 
membutuhkan investasi cukup besar.

Adapun tantangan yang dihadapi oleh Bank ialah 
pertama, tingkat persaingan di industri perbankan 
digital yang tinggi dengan semakin banyaknya bank 
berinvestasi pada pengembangan teknologi digital. 
Kedua, persaingan dari Bank yang memberikan pricing 
tinggi untuk akuisisi nasabah. Ketiga, banyaknya 
perusahaan rintisan dan fintech yang model bisnisnya 
menyerupai bank. Keempat, loyalitas nasabah 
berhadapan dengan banyaknya pilihan produk dan 

of committees and all supporting organs of the 
Board of Directors.

Throughout 2025, the Board of Directors actively 
engaged with work units to follow up on audit 
findings. This initiative aims to ensure that all 
business processes within Bank Aladin Syariah 
adequately address key issues raised by regulators, 
external auditors, and internal auditors. Through 
effective communication, the Board of Directors 
ensures that corrective actions and follow-
up measures on audit findings are carried out 
accurately and efficiently, thereby maintaining 
compliance, enhancing operational efficiency, and 
ensuring that the Bank operates in accordance with 
applicable standards and regulations.

The Board of Directors continues to maintain active 
communication with the Board of Commissioners 
and the Sharia Supervisory Board (DPS) in the 
process of implementing strategies, including 
through formal mechanisms such as joint meetings 
between the Board of Commissioners and the 
Board of Directors, as well as meetings involving the 
DPS, the Board of Commissioners, and the Board 
of Directors. Through these meetings, the Board 
of Directors reports on the progress of strategic 
plan implementation while also discussing various 
strategic matters, including business strategy, risk 
management, audit, and compliance with regulatory 
requirements and sharia principles.

Challenges and Mitigation Efforts

Despite its strong performance, Bank Aladin 
Syariah also faces various challenges, particularly 
in fund distribution and fundraising. The challenges 
faced by the Bank in 2025 stemmed from its digital 
business model, which lacks branch offices and 
therefore requires greater customer outreach, as it 
is a new business model. Bank Aladin Syariah also 
has an ongoing product and service development 
process that requires significant investment.

The challenges include: first, intense competition 
in the digital banking industry, with more banks 
investing in digital technology development. 
Second, competition from banks offering high 
pricing for customer acquisition. Third, there are 
many startups and fintech companies with business 
models similar to the Bank’s. Fourth, customer 
loyalty is challenged by the wide choice of digital 
products and services. Fifth, national and global 
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layanan digital. Kelima, adanya perkembangan 
ekonomi nasional dan global yang dapat berdampak 
negatif berpotensi mempengaruhi kualitas portofolio 
pembiayaan Bank. Di tengah dinamika dan berbagai 
tantangan yang dihadapi, Bank Aladin Syariah 
mampu menjaga momentum pertumbuhan dengan 
mencatatkan kinerja yang positif di tahun 2025.

Perbandingan antara Hasil yang 
Dicapai dengan yang Ditargetkan 
Bank

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, Bank 
Aladin Syariah berhasil menunjukkan kinerja yang 
positif berkat penerapan kebijakan strategis, efektivitas 
mitigasi risiko, dan pelaksanaan tata kelola perusahaan 
yang konsisten. Pada tahun 2025, Direksi memenuhi 
bahkan melampaui target keuangan utama yakni 
antara lain:

•	 Aset mencapai Rp14,4 triliun dengan capaian 
mendekati yang telah ditargetkan yaitu sebesar 
147,24% dari target RBB 2025;

•	 DPK mencapai Rp10,40 triliun dengan capaian 
mendekati yang telah ditargetkan yaitu sebesar 
205,53% dari target RBB 2025;

•	 Pembiayaan mencapai Rp5,20 triliun dengan 
capaian mendekati yang telah ditargetkan yaitu 
sebesar 99,02% dari target RBB 2025;

•	 Laba bersih tercatat sebesar Rp150,71 miliar 
dengan capaian mendekati yang telah ditargetkan 
yaitu sebesar 103,56% dari target RBB 2025.

Perubahan Penting yang Terjadi pada 
Bank Aladin Syariah pada Tahun 2025

Bank Aladin Syariah terus memperkuat struktur 
pendanaan dan permodalan kerja melalui penerbitan 
instrumen keuangan syariah non-ekuitas. Salah 
satu aksi korporasi utama yang direalisasikan 
pada penghujung tahun adalah Penawaran Umum 
Berkelanjutan Sukuk Wakalah Berkelanjutan I Bank 
Aladin Syariah dengan target dana secara keseluruhan 
mencapai Rp2.000.000.000.000,-. Pada tahun 
2025, Bank Aladin Syariah telah merealisasikan 
penerbitan Sukuk Wakalah Berkelanjutan I Bank 
Aladin Syariah Tahap I Tahun 2025 dengan nilai emisi 
sebesar Rp500.000.000.000,-. Aksi korporasi ini telah 
memperoleh Pernyataan Efektif dari Otoritas Jasa 
Keuangan pada tanggal 30 Desember 2025.

economic developments, which could negatively 
impact the quality of the Bank’s financing portfolio. 
Amid these dynamics and various challenges, Bank 
Aladin Syariah successfully maintained its growth 
momentum, recording positive performance in 
2025.

Comparison Between Achieved 
Results and Targets

Despite facing various challenges, Bank Aladin 
Syariah successfully demonstrated positive 
performance, supported by the implementation 
of strategic policies, effective risk mitigation, 
and consistent application of good corporate 
governance. In 2025, the Board of Directors was 
able to meet and even exceed the key financial 
targets, including:

•	 Total assets reached Rp14.4 trillion, achieving 
approximately 147.24% of the 2025 Bank 
Business Plan (RBB) target; 

•	 Third-Party Funds (DPK) amounted to Rp10.40 
trillion, achieving approximately 205.53% of the 
2025 RBB target; 

•	 Financing reached Rp5.20 trillion, achieving 
approximately 99.02% of the 2025 RBB target; 

•	 Net profit was recorded at Rp150.71 billion, 
achieving approximately 103.56% of the 2025 
RBB target

Significant Changes to Bank Aladin 
Syariah in 2025

Bank Aladin Syariah continued to strengthen its 
funding structure and working capital through the 
issuance of non-equity sharia financial instruments. 
One of the main corporate actions realized at the 
end of the year was the Public Offering of Bank 
Aladin Syariah’s Sustainable Sukuk Wakalah I with 
a total fund target of Rp2,000,000,000,000. In 2025, 
Bank Aladin Syariah issued Sustainable Sukuk 
Wakalah I Phase I Year 2025, with an issuance 
value of Rp500,000,000,000. This corporate action 
obtained an Effective Statement from the Financial 
Services Authority (OJK) on December 30, 2025.
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Penerbitan sukuk ini telah memperoleh peringkat irA-
(sy) (Single A Minus Syariah) dari PT Kredit Rating 
Indonesia yang mencerminkan keyakinan atas kualitas 
aset yang sehat dan permodalan yang kuat dari Bank 
Aladin Syariah, serta peningkatan profitabilitas yang 
telah ditunjukan pada tahun 2025.

Hal-Hal Penting yang Diperkirakan 
Terjadi pada Masa Mendatang dan 
Prospek Usaha

Pada tahun 2026, pertumbuhan ekonomi global 
diproyeksikan berada pada kisaran 3,1%, sementara 
pertumbuhan ekonomi negara-negara Organisasi Kerja 
Sama Islam (OKI) diperkirakan meningkat menjadi 
4,2%, didorong oleh peningkatan produksi minyak di 
sejumlah negara OKI penghasil migas serta pemulihan 
ekonomi domestik di negara-negara nonmigas. 
Pertumbuhan tersebut diperkirakan akan menjadi 
katalis bagi akselerasi transaksi ekonomi syariah global 
serta pertumbuhan industri keuangan syariah yang 
berkelanjutan. Pada prospek ekonomi dan keuangan 
syariah nasional diperkirakan tetap positif dan semakin 
strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi 
Indonesia yang diperkirakan sebesar 4,9% tahun 
2026. Dengan target pertumbuhan ekonomi Indonesia 
berdampak pada tumbuhnya ekonomi syariah 
pada tahun 2026 diperkirakan berada pada kisaran 
sebesar 4,9–5,7%, ditopang oleh pertumbuhan sektor 
unggulan HVC serta pembiayaan perbankan syariah 
yang diperkirakan tumbuh sebesar 8–12%.

Pada tahun 2026, kebijakan ekonomi dan keuangan 
syariah dari Bank Indonesia berpedoman pada 
Blueprint Kebijakan Ekonomi dan Keuangan Syariah 
2030, serta selaras dengan arah kebijakan Pemerintah 
dalam RPJPN 2025–2045 dan RPJMN 2025–2029 
yang berfokus pada pertama, penguatan ekosistem 
rantai nilai halal yang terintegrasi dan berdaya saing 
melalui pemberdayaan usaha syariah, pengembangan 
rantai nilai halal, dan pengembangan infrastruktur 
dan digitalisasi. Kedua, optimalisasi pembiayaan 
syariah melalui penguatan kebijakan makroprudensial, 
pendalaman Pasar Uang dan Pasar Valas (PUVA) 
syariah, dan peningkatan akses pembiayaan dan 
pemanfaatan digitalisasi. Ketiga, serta perluasan 
literasi dan inklusi ekonomi dan keuangan syariah 
melalui penguatan literasi dan inklusi dan keuangan 
sosial syariah.

This sukuk issuance has received an irA-(sy) 
(Single A Minus Syariah) rating from PT Kredit 
Rating Indonesia, reflecting confidence in Bank 
Aladin Syariah’s healthy asset quality and strong 
capitalization, as well as the increase in profitability 
demonstrated in 2025.

Important Things that are Expected 
to Happen in the Future and Business 
Prospects

In 2026, global economic growth is projected 
to reach approximately 3.1%, while economic 
growth in member countries of the Organisation of 
Islamic Cooperation (OIC) is expected to increase 
to 4.2%, driven by higher oil production in several 
oil-producing OIC countries as well as domestic 
economic recovery in non-oil-producing countries. 
This growth is anticipated to serve as a catalyst 
for the acceleration of global sharia economic 
transactions and the sustainable expansion of the 
sharia finance industry. At the national level, the 
outlook for Indonesia’s sharia economy and financial 
sector remains positive and increasingly strategic 
in supporting economic growth, which is projected 
at 4.9% in 2026. In line with this target, the sharia 
economy is expected to grow within the range of 
4.9%–5.7%, supported by the expansion of leading 
halal value chain (HVC) sectors and sharia banking 
financing, which is projected to grow by 8–12%.

In 2026, Bank Indonesia’s sharia economic and 
financial policies will be guided by the 2030 Sharia 
Economic and Financial Policy Blueprint, and 
aligned with the Government’s policy direction in 
the 2025–2045 National Long-Term Development 
Plan (RPJPN) and the 2025–2029 National Medium-
Term Development Plan (RPJMN), which focuses 
on strengthening an integrated and competitive 
halal value chain ecosystem through empowering 
sharia businesses, developing halal value chains, 
and developing infrastructure and digitalization; 
optimizing sharia financing through strengthening 
macroprudential policies, deepening the sharia 
Money Market and Foreign Exchange Market 
(PUVA), and increasing access to financing and 
utilizing digitalization; and expanding sharia 
economic and financial literacy and inclusion 
through strengthening sharia social finance literacy 
and inclusion.
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Mempertimbangkan proyeksi pertumbuhan ekonomi 
global, nasional dan industri perbankan di atas, tahun 
2026, Bank Aladin Syariah menyadari pentingnya 
merumuskan dan menerapkan strategi yang tepat 
untuk tidak hanya mempertahankan, tetapi juga 
memperkuat posisinya di pasar perbankan syariah 
yang semakin kompetitif. Pada tahun 2026, Bank 
Aladin Syariah akan melanjutkan pengembangan bisnis 
serta melakukan optimalisasi fungsi intermediasi Bank 
melalui pertumbuhan penghimpunan dan penyaluran 
dana. Pada pengembangan bisnis, Bank akan tetap 
menyasar segmen ritel, UMKM dan korporasi. Untuk 
pengembangan layanan dan produk, Bank tetap 
menyediakan secara online melalui aplikasi digital 
Bank dan integrasi layanan Banking as a Service 
dengan mitra strategis, sedangkan secara offline 
melalui relationship manager Bank dan jaringan yang 
dimiliki oleh mitra Bank.

Di tahun 2026, Bank Aladin Syariah akan melanjutkan 
pengembangan produk dan layanan untuk memenuhi 
kebutuhan nasabah. Diantaranya, Bank Aladin 
Syariah akan menambah ragam produk tabungan, 
memperluas layanan rekening payroll. Selain itu, Bank 
akan melanjutkan integrasi platform Banking as a 
Service dengan mitra strategis Bank sebagai langkah 
untuk mengakuisisi nasabah segmen ritel melalui 
tabungan co-branding. Dari sisi pembiayaan, di tahun 
2026, layanan pembiayaan utamanya akan difokuskan 
pada penyaluran pembiayaan yang berbasis kerja 
sama dengan mitra dan pembiayaan retail. Untuk 
mendukung pertumbuhan bisnis ini, Bank Aladin 
Syariah akan terus mengembangkan infrastruktur 
teknologi pendukung secara berkelanjutan, begitu 
juga Bank akan menyempurnakan organisasi dan 
pengembangan Sumber Daya Manusia sesuai model 
bisnis. Bank Aladin Syariah juga akan terus menjajaki 
potensi kerja sama dengan mitra bisnis yang telah ada 
dan mitra bisnis baru di tahun mendatang.

Penerapan Tata Kelola Perusahaan

Bank Aladin Syariah menerapkan prinsip Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance/
GCG) di seluruh rantai nilai organisasi, sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku terutama Peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan (POJK) Nomor 17 Tahun 2023 tentang 
Penerapan Tata Kelola bagi Bank Umum dan POJK 
Nomor 2 Tahun 2024 Tentang Penerapan Tata Kelola 
Syariah bagi Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit 
Usaha Syariah (UUS) serta Surat Edaran Otoritas 
Jasa Keuangan (SEOJK) Nomor 15/SEOJK.03/2024 
Tentang Penerapan Tata Kelola Syariah Bank Umum 

Taking into account the projected growth of 
the global and national economy, as well as 
developments in the banking industry, Bank Aladin 
Syariah recognizes the importance of formulating 
and implementing appropriate strategies in 2026 
not only to sustain but also to strengthen its 
position in an increasingly competitive sharia 
banking market. In terms of business development, 
the Bank will continue to target the retail, MSME, 
and corporate segments. For product and service 
development, the Bank will continue to provide 
online services through its digital application and 
integrated Banking-as-a-Service (BAS) services 
with strategic partners, while offline services will be 
provided through the Bank’s relationship managers 
and partner networks.

In 2026, Bank Aladin Syariah will continue 
developing products and services to meet 
customer needs. Among other things, Bank Aladin 
Syariah will expand its savings product range and 
payroll account services. Furthermore, the Bank 
will continue integrating its BAS platform with 
strategic partners as a step towards acquiring retail 
customers through co-branded savings accounts. 
In terms of financing, in 2026, its primary financing 
services will focus on financing distribution based 
on partnerships with partners and retail financing. 
To support this business growth, Bank Aladin 
Syariah will continue to develop its supporting 
technology infrastructure on an ongoing basis, 
while also refining its organization and human 
resource development in line with its business 
model. Bank Aladin Syariah will also continue to 
explore potential collaborations with existing and 
new business partners in the coming year.

Implementation of Good Corporate 
Governance

Bank Aladin Syariah applies the principles of 
Good Corporate Governance (GCG) throughout 
the organization’s value chain, in accordance 
with applicable regulations, particularly Financial 
Services Authority Regulation (POJK) Number 
17 of 2023 concerning the Implementation of 
Governance for Commercial Banks and POJK 
Number 2 of 2024 concerning the Implementation 
of Sharia Governance for Sharia Commercial 
Banks (BUS) and Sharia Business Units (UUS), as 
well as Financial Services Authority Circular Letter 
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Syariah dan Unit Usaha Syariah dan SEOJK Nomor 
14/-SEOJK.03/2025 Penerapan Tata Kelola Bagi Bank 
Umum.

Bank Aladin Syariah senantiasa mengimplementasikan 
GCG secara konsisten, sebagai upaya meningkatkan 
kepercayaan nasabah, pemegang saham, 
dan pemangku kepentingan lainnya, sekaligus 
mendukung keberlanjutan usaha Bank itu sendiri. 
Untuk memastikan efektivitasnya, Bank secara rutin 
mengevaluasi, memperbarui, dan menyempurnakan 
kebijakan terkait manajemen risiko, tata kelola, dan 
prosedur operasional. Selain itu, penerapan GCG 
ini juga diukur melalui self-assessment berkala. 
Pada tahun 2025, hasil self-assessment Tata Kelola 
Bank Aladin Syariah di semester pertama dan 
kedua mencatatkan nilai komposit 2 dengan definisi 
peringkat yang mencerminkan manajemen Bank telah 
melakukan penerapan GCG yang secara umum baik. 
Hal ini tercermin dari penerapan atas prinsip-prinsip 
GCG yang memadai.

Penerapan Sistem Pengendalian Internal

Untuk memastikan pelaksanaan sistem pengendalian 
internal dalam lingkungan usaha Bank berjalan secara 
efektif, melalui adanya proses audit internal yang 
meliputi efektivitas dan efisiensi operasional, keandalan 
laporan keuangan, dan kepatuhan terhadap hukum 
dan peraturan yang berlaku. Proses audit internal 
tersebut dilakukan oleh Satuan Kerja Audit Internal 
(SKAI). Selain itu SKAI Bank dibentuk untuk memeriksa 
efektivitas sistem pengendalian internal yang berfokus 
pada risiko bisnis yang signifikan dan rekomendasi 
dari regulator, Direksi, Dewan Komisaris, dan Komite 
Audit dengan mengidentifikasi potensi risiko internal 
yang dapat mempengaruhi kinerja Bank, termasuk 
kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang 
berlaku, kecukupan proses tata kelola, manajemen 
risiko, dan sistem pengendalian internal Bank, serta 
memberikan rekomendasi untuk perbaikan.

Dalam penerapan pengendalian internal atas pelaporan 
keuangan, Bank Aladin Syariah mengacu pada 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 15 
Tahun 2024 tentang Integritas Pelaporan Keuangan 
Bank. Peraturan tersebut dimaksudkan untuk 
memperkuat ketepatan, keandalan, dan transparansi 
informasi keuangan dan laporan keuangan bank, 
sekaligus memastikan bahwa proses penyusunan 
laporan keuangan didukung oleh pengendalian internal 
yang efektif dan memadai. Dengan tujuan tersebut, 
tahun 2025, Bank Aladin Syariah menerapkan 

(SEOJK) Number 15/SEOJK.03/2024 concerning 
Implementation of Sharia Governance for Sharia 
Commercial Bank and Sharia Business Unit, and 
SEOJK Number 14/-SEOJK.03/2025 concerning 
the Implementation of Governance for Commercial 
Banks.

Bank Aladin Syariah consistently implements GCG 
to enhance the trust of customers, shareholders, 
and other stakeholders, while simultaneously 
supporting the Bank’s business sustainability. 
To ensure its effectiveness, the Bank regularly 
evaluates, updates, and refines its policies on 
risk management, governance, and operational 
procedures. Furthermore, GCG implementation 
is measured through periodic self-assessments. 
In 2025, the results of Bank Aladin Syariah’s 
Governance self-assessment in the first and 
second semesters recorded a composite score of 
2, with a rating definition reflecting that the Bank’s 
management has generally implemented GCG well. 
This is reflected in the adequate implementation of 
GCG principles.

Implementation of Internal Control System

To ensure the effective implementation of the 
internal control system within the Bank’s business 
environment, internal audit processes are 
conducted covering operational effectiveness and 
efficiency, reliability of financial reporting, and 
compliance with applicable laws and regulations. 
These internal audit processes are carried out by the 
Internal Audit Unit (SKAI). The SKAI is established 
to evaluate the effectiveness of the internal control 
system, with a focus on significant business risks 
and recommendations from regulators, the Board 
of Directors, the Board of Commissioners, and the 
Audit Committee. This includes identifying potential 
internal risks that may affect the Bank’s performance, 
assessing compliance with applicable laws and 
regulations, evaluating the adequacy of governance 
processes, risk management, and internal control 
systems, and providing recommendations for 
improvement.

In implementing internal controls over financial 
reporting, Bank Aladin Syariah refers to Financial 
Services Authority Regulation (POJK) Number 15 
of 2024 concerning the Integrity of Bank Financial 
Reporting. This regulation is intended to strengthen 
the accuracy, reliability, and transparency of financial 
information and financial statements, while ensuring 
that the financial reporting process is supported 
by effective and adequate internal controls. In line 
with this objective, in 2025 the Bank implemented 
Internal Control over Financial Reporting (ICOFR). 
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Pengendalian Internal atas Pelaporan Keuangan 
(Internal Control over Financial Reporting/ICOFR). 
Adapun panduan dalam penerapan ICOFR, Bank 
Aladin Syariah telah menetapkan kebijakan sesuai 
dengan Keputusan Direksi Nomor KB-P/022/DIR-
RISK Tanggal 1 April 2026 Tentang Kebijakan Integritas 
Pelaporan Keuangan PT Bank Aladin Syariah.

Dalam bentuk komitmen untuk menjaga integritas, 
akurasi, dan transparansi informasi keuangan, Direksi 
memastikan bahwa penerapan Pengendalian Internal 
atas Pelaporan Keuangan (Internal Control over 
Financial Reporting/ICOFR) dilaksanakan secara 
menyeluruh dan berkelanjutan. Direksi memastikan 
bahwa penerapan pengendalian internal atas 
pelaporan keuangan di Bank dilaksanakan secara 
efektif dan tepat untuk memastikan tersedianya 
informasi dan laporan keuangan yang andal, akurat, 
lengkap, tepat guna, dan tepat waktu. Bank Aladin 
Syariah juga menerapkan fungsi audit intern secara 
efektif pada seluruh aspek dan unsur kegiatan yang 
secara langsung dan signifikan diperkirakan dapat 
mempengaruhi kepentingan Bank Aladin Syariah dan 
pemangku kepentingan sebagaimana dapat dilihat 
pada Rencana Audit Internal yang telah disusun oleh 
Satuan Kerja Audit Internal (SKAI) secara tahunan yang 
disetujui oleh Presiden Direktur dan Dewan Komisaris 
dengan pertimbangan dari Komite Audit.

Penerapan Manajemen Risiko Bank

Dari sisi manajemen risiko, Bank berkomitmen untuk 
menerapkan pengelolaan risiko secara konsisten dan 
terpadu dengan mengedepankan prinsip kehati- hatian. 
Secara berkesinambungan, Bank Aladin Syariah akan 
mengevaluasi penerapan manajemen risiko agar dapat 
secara efektif mengelola risiko sesuai dengan aktivitas 
bisnis Bank.

Bank Aladin Syariah senantiasa menyusun kerangka 
kerja dan strategi manajemen risiko sesuai dengan 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 65/
POJK.03/2016 tentang Penerapan Manajemen Risiko 
bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah dan 
Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK) No. 
25/SEOJK.03/2023 tentang Penerapan Manajemen 
Risiko Bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 
Syariah. Bank menerapkan manajemen risiko dengan 
melakukan pengimplementasian manajemen risiko di 
segala aktivitas fungsional operasional Bank.

Bank Aladin Syariah senantiasa memperbaharui risk 
appetite atau tingkat risiko yang akan diambil dengan 
memperhatikan kondisi dan dampak risiko terhadap 
permodalan. Risk appetite statement menjadi acuan 
Bank dalam menetapkan limit risiko termasuk risiko 

As guidance for ICOFR implementation, Bank 
Aladin Syariah has established policies pursuant to 
Board of Directors Decree Number KB-P/022/DIR-
RISK dated April 1, 2026, regarding the Financial 
Reporting Integrity Policy of PT Bank Aladin Syariah.

As part of its commitment to maintaining the 
integrity, accuracy, and transparency of financial 
information, the Board of Directors ensures that the 
implementation of Internal Control over Financial 
Reporting (ICOFR) is carried out comprehensively 
and on an ongoing basis. The Board of Directors 
ensures that internal control over financial reporting 
in the Bank is implemented effectively and 
appropriately to ensure the availability of reliable, 
accurate, complete, appropriate, and timely 
financial information and reports. Bank Aladin 
Syariah also implements an internal audit function 
effectively in all aspects and elements of activities 
that are directly and significantly estimated to affect 
the interests of Bank Aladin Syariah and the public 
as can be seen in the Internal Audit Plan that has 
been prepared by the Internal Audit Work Unit 
(SKAI) on an annual basis which is approved by the 
President Director and the Board of Commissioners 
with consideration from the Audit Committee.

Implementation of Bank Risk Management

In terms of risk management, the Bank is 
committed to implementing consistent, integrated 
risk management that prioritizes prudent principles. 
Bank Aladin Syariah will continuously evaluate its 
risk management implementation to effectively 
manage risks in line with its business activities.

Bank Aladin Syariah consistently develops risk 
management frameworks and strategies in 
accordance with POJK No. 65/POJK.03/2016 
concerning the Implementation of Risk Management 
for Sharia Commercial Banks and Sharia Business 
Units and SEOJK No. 25/SEOJK.03/2023 concerning 
the Implementation of Risk Management for Sharia 
Commercial Banks and Sharia Business Units. 
The Bank implements risk management across all 
functional operational activities.

Bank Aladin Syariah continuously updates its 
risk appetite, or the level of risk to be taken, by 
considering the conditions and impact of risks on 
capital. The risk appetite statement serves as the 
Bank’s reference in setting risk limits, including 
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atas produk dan aktivitas baru. Bank Aladin Syariah 
telah mengimplementasikan pendekatan Three Lines 
of Defense atau Pertahanan Tiga Lapis. Pada model 
3 LoD (Three lines of Defense) membedakan antara 
fungsi-fungsi bisnis sebagai fungsi-fungsi pemilik 
risiko (owning risks/risk owner) terhadap fungsi-fungsi 
yang menangani risiko (managing risks), dan antara 
fungsi-fungsi yang mengawasi risiko (overseeing risks) 
dengan fungsi-fungsi yang menyediakan pemastian 
independen (independent assurance). Kaji ulang secara 
berkala dan menyeluruh terhadap limit risiko yang 
ditetapkan termasuk keandalan kerangka manajemen 
risiko dan penerapannya.

Bank juga menyusun strategi manajemen risiko searah 
dengan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) 
dan toleransi risiko (risk tolerance), kecukupan 
perangkat organisasi termasuk kejelasan wewenang 
dan tanggung jawab, serta kecukupan kebijakan, 
prosedur, dan penetapan limit. Strategi manajemen 
risiko disusun untuk memastikan bahwa eksposur 
risiko Bank dikelola secara terkendali sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan, ketentuan 
regulator maupun ketentuan lain yang berlaku, prinsip 
syariah, dan atau praktik perbankan yang sehat. Tahun 
2025, Bank secara berkesinambungan mengevaluasi 
strategi penerapan manajemen risiko agar dapat secara 
efektif mengelola risiko Bank sesuai dengan visi, misi, 
strategi dan rencana bisnis Bank, serta berorientasi 
jangka panjang untuk memastikan kelangsungan 
usaha Bank dengan mempertimbangkan kondisi atau 
siklus ekonomi.

Direksi dan Dewan Komisaris melakukan pengawasan 
aktif terhadap pelaksanaan strategi dan kebijakan 
manajemen risiko melalui Komite Manajemen Risiko 
dan Komite Pemantau Risiko. Berdasarkan penilaian, 
Peringkat Profil Risiko PT Bank Aladin Syariah Tbk 
pada Triwulan IV Tahun 2025 adalah Peringkat 2 (dua), 
dengan kategori Low to Moderate untuk Risiko Inheren 
dan Satisfactory untuk Kualitas Penerapan Manajemen 
Risiko (KPMR).

Penerapan Whistleblowing System/Sistem 
Penanganan Pengaduan

Bank Aladin Syariah telah meyiapkan Whistleblowing 
System (WBS) sebagai sarana bagi pelapor untuk 
menyampaikan pengaduan perilaku pelanggaran 
seperti perbuatan Fraud, perbuatan tidak etis/tidak 
semestinya, pelanggaran terhadap kebijakan dan/ atau 
Peraturan Perusahaan, serta perbuatan atau perilaku 
yang dapat menyebabkan kerugian baik bersifat 
materiil maupun immateriil yang diduga dilakukan oleh 
Karyawan yang terjadi di lingkungan Bank dengan 

risks related to new products and activities. Bank 
Aladin Syariah has implemented the Three Lines of 
Defense approach. The 3 Lines of Defense (LoD) 
model distinguishes between business functions 
as risk owners and those that manage risks, and 
between functions that oversee risks and those that 
provide independent assurance. The established 
risk limits are reviewed periodically and thoroughly, 
including the reliability of the risk management 
framework and its implementation.

The Bank also develops a risk management 
strategy in line with the level of risk to be taken 
(risk appetite) and risk tolerance, the adequacy of 
organizational devices, including clarity of authority 
and responsibility, as well as the adequacy of 
policies, procedures, and limit setting. The risk 
management strategy is developed to ensure that 
the Bank’s risk exposure is managed in a controlled 
manner in accordance with applicable laws and 
regulations, regulatory provisions, other provisions, 
sharia principles, and/or healthy banking practices. 
In 2025, the Bank will continuously evaluate its risk 
management implementation strategy to effectively 
manage its risks in accordance with the Bank’s 
vision, mission, strategy, and business plan, and 
with a long-term orientation to ensure the Bank’s 
business continuity, while considering economic 
conditions and cycles.

The Board of Directors and Board of Commissioners 
actively oversee the implementation of risk 
management strategies and policies through 
the Risk Management Committee and the Risk 
Monitoring Committee. Based on the assessment, 
PT Bank Aladin Syariah Tbk’s Risk Profile Rating for 
the fourth quarter of 2025 was 2 (two), with a Low to 
Moderate score for Inherent Risk and Satisfactory 
for the Quality of Risk Management Implementation 
(KPMR).

Implementation of a Whistleblowing System/ 
Complaint Handling System

Bank Aladin Syariah has prepared a Whistleblowing 
System (WBS) as a means for whistleblowers to 
submit complaints about violations of behavior, 
such as fraud, unethical/improper conduct, 
violations of Company policies and/or regulations, 
and actions or behaviors that may cause material 
or immaterial losses, allegedly committed by 
employees within the Bank, with a swift, precise, 
and effective handling process. This WBS system 
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proses penanganan yang cepat, tepat dan efektif. 
Sistem WBS ini disediakan dengan maksud untuk 
menindaklanjuti dengan serius hal-hal yang dapat 
menyebabkan kerugian, baik dari segi keuangan 
maupun reputasi Bank.

Selain itu, dalam upaya Bank menjaga stabilnya 
penilaian risiko kepatuhan, Bank Aladin Syariah 
senantiasa meminimalisir denda/sanksi terkait 
pelanggaran yang dilakukan Bank agar tidak 
melampaui risk appetite Bank, menjaga tidak terjadinya 
pelanggaran berulang yang terjadi pada periode tiga 
tahun terakhir, serta Bank senantiasa melakukan kaji 
ulang dan penerapan kebijakan dan prosedur dalam 
rangka mengurangi terjadinya pelanggaran berulang di 
masa mendatang.

Di sepanjang tahun 2025, terdapat 1 (satu) pelaporan 
yang dilaporkan melalui Whistleblowing System. Direksi 
berpendapat bahwa penerapan WBS di lingkup Bank 
Aladin Syariah telah berjalan dengan baik. Sosialisasi 
penerapan WBS terus menerus dilakukan secara 
berkesinambungan untuk meningkatkan pemahaman 
dan kepedulian segenap insan Bank dalam melaporkan 
tindak pelanggaran, sehingga dapat mewujudkan 
lingkungan kerja yang bersih dan berintegritas.

Penerapan ESG

Bank Aladin Syariah senantiasa melakukan 
pengembangan bisnis yang mengedepankan aspek 
ESG sangat sejalan dengan tujuan diterapkannya 
prinsip syariah (maqasid syariah). Bank Aladin Syariah 
berkomitmen untuk menjadi bank syariah yang 
bertanggung jawab dan berkelanjutan, dengan fokus 
pada kegiatan sosial kemasyarakatan dan lingkungan 
yang sesuai dengan prinsip ESG (Environmental, 
Social, dan Governance).

Perencanaan dan penerapan Program TJSL Bank Aladin 
Syariah dilakukan secara strategis agar selaras dengan 
kepentingan bisnis Bank dan Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan/Sustainable Development Goals (TPB/
SDGs). Terkait dengan hal ini, Bank telah menetapkan 
nilai-nilai sebagai berikut yang menjadi landasan dalam 
penerapan Program TJSL yakni:

1.	 Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat: 
meningkatkan akses pendidikan dan 
pemberdayaan masyarakat melalui program 
beasiswa, pelatihan, dan pengembangan 
keterampilan;

is intended to ensure serious follow-up on matters 
that may cause financial losses and damage to the 
Bank’s reputation.

In the Bank’s efforts to maintain stable compliance 
risk assessments, Bank Aladin Syariah consistently 
minimizes fines/sanctions related to violations 
committed by the Bank to ensure it does not exceed 
the Bank’s risk appetite and to prevent repeat 
violations that occurred in the last three years. The 
Bank consistently reviews and implements policies 
and procedures to reduce the likelihood of repeat 
violations.

Throughout 2025, only 1 (one) report was submitted 
through the Whistleblowing System. The Board of 
Directors believes that the implementation of the 
WBS within Bank Aladin Syariah has been running 
well. Socialization of the WBS implementation 
is ongoing to increase all Bank employees’ 
understanding and awareness of reporting 
violations, thereby creating a clean, integrity-based 
work environment.

ESG Implementation

Bank Aladin Syariah consistently develops its 
business by prioritizing ESG aspects that closely 
align with the objectives of implementing sharia 
principles (maqasid syariah). Bank Aladin Syariah is 
committed to being a responsible and sustainable 
sharia bank, with a focus on social and environmental 
activities that align with ESG (Environmental, Social, 
and Governance) principles.

The planning and implementation of Bank Aladin 
Syariah’s Social and Environmental Responsibility 
(TJSL/CSR) Program are carried out strategically 
to align with the Bank’s business interests and the 
Sustainable Development Goals (SDGs). In this 
regard, the Bank has established the following 
values as the foundation for implementing the TJSL 
Program:

1.	 Education and Community Empowerment: 
increasing access to education and community 
empowerment through scholarship programs, 
training, and skills development;
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2.	 Kesehatan dan Kesejahteraan: meningkatkan 
akses kesehatan dan kesejahteraan masyarakat 
melalui program donor darah, pemeriksaan 
kesehatan gratis, dan pengembangan fasilitas 
kesehatan;

3.	 Lingkungan Hidup: melindungi dan melestarikan 
lingkungan hidup melalui program penghijauan, 
pengelolaan sampah, dan penghematan energi;

4.	 Ekonomi Kreatif dan UMKM: meningkatkan akses 
ekonomi kreatif dan UMKM melalui program 
pelatihan, pendanaan, dan pemasaran.

Sepanjang tahun 2025, program-program TJSL yang 
diadakan Bank Aladin Syariah secara khusus ditujukan 
untuk memenuhi pencapaian SDG 1 (No Poverty), 
SDG 2 (Zero Hunger); SDG 3 (Good Health and Well 
Being); SDG 4 (Quality Education); SDG 5 (Gender 
Equality), SDG 8 (Decent Work and Economic Growth), 
SDG 10 (Reduced Inequalities), SDG 12 (Responsible 
Consumption and Production); SDG 13 (Climate 
Action); dan SDG 17 (Partnerships for the Goals).

Pada tahun 2025, Bank Aladin Syariah juga melakukan 
penyesuaian terhadap program ESG yang tertuang 
dalam Rencana Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan 
(RAKB), dengan berbagai pelaksanaan sebagai berikut:

1.	 Disahkannya Standar Prosedur Operasional 
terkait proses pengklasifikasian, pemantauan dan 
pelaporan Total Himpunan Dana (THI) dan Tingkat 
Kesehatan Bank Indonesia (TKBI);

2.	 Diluncurkannya dua konten sosialisasi tentang 
aspek keberlanjutan melalui kanal digital internal 
Bank kepada seluruh staf; dan

3.	 Publikasi empat konten sosialisasi tentang 
penerapan prinsip keberlanjutan di media 
sosial, serta publikasi dua aktivitas Bank 
yang berhubungan dengan penerapan aspek 
keberlanjutan di media eksternal.

Penilaian Kinerja Komite-komite di 
bawah Direksi

Komite-komite di bawah Direksi memainkan peran 
penting dalam mendukung Direksi menjalankan tugas 
dan tanggung jawab pengelolaan bank. Komite-
komite ini meliputi Komite Aset dan Liabilitas, Komite 
Pembiayaan, Komite Manajemen Risiko, Komite 
Pengarah Teknologi Informasi dan Komite Eksekutif 
Keberlanjutan.

2.	 Health and Welfare: increasing access to health 
and community welfare through blood donation 
programs, free health check-ups, and the 
development of health facilities;

3.	 Environment: protecting and preserving the 
environment through reforestation programs, 
waste management, and energy conservation;

4.	 Creative Economy and MSMEs: increasing 
access to the creative economy and MSMEs 
through training, funding, and marketing 
programs.

Throughout 2025, TJSL programs specifically 
aimed at achieving SDG 1 (No Poverty), SDG 2 (Zero 
Hunger), SDG 3 (Good Health and Well-Being), SDG 
4 (Quality Education), SDG 5 (Gender Equality), 
SDG 8 (Decent Work and Economic Growth), SDG 
10 (Reduced Inequalities), SDG 12 (Responsible 
Consumption and Production), SDG 13 (Climate 
Action), and SDG 17 (Partnerships for the Goals).

In 2025, Bank Aladin Syariah its ESG program as 
outlined in the Sustainable Finance Action Plan 
(RAKB), with the following implementation steps:

1.	 Approval of Standard Operating Procedures 
related to the classification, monitoring, and 
reporting of Total Fund Pool (THI) and Bank 
Indonesia Health Level (TKBI);

2.	 Launching two sustainability awareness 
contents through the Bank’s internal digital 
channels to all staff; and

3.	 Publication of four sustainability awareness 
contents on social media, as well as publication 
of two Bank activities related to sustainability in 
external media.

Performance Assessment of 
Committees Under Board of Directors

Committees under the Board of Directors play a 
vital role in supporting the Board in carrying out its 
duties and responsibilities in bank management. 
These committees include the Asset and Liability 
Committee, the Financing Committee, the 
Risk Management Committee, the Information 
Technology Steering Committee, and the 
Sustainability Executive Committee.
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Direksi juga menilai bahwa setiap komite telah 
menjalankan fungsinya dengan baik dan memberikan 
sumbangsih yang signifikan sesuai dengan mandat 
masing-masing. Kriteria yang digunakan Direksi dalam 
penilaian kinerja komite yaitu berdasarkan pelaksanaan 
rapat masing-masing komite. Sepanjang tahun 2025, 
komite-komite ini secara rutin mengadakan pertemuan, 
berperan aktif dalam diskusi, serta memberikan 
rekomendasi kepada Direksi terkait berbagai aspek 
seperti pengelolaan bisnis, pencapaian target, 
manajemen risiko, dinamika ekonomi, dan kebijakan 
regulasi terkini. Oleh karenanya, Direksi menyampaikan 
apresiasi kepada seluruh anggota Komite atas dedikasi 
dan kontribusi mereka dalam mendukung pengelolaan 
Bank Aladin Syariah sepanjang tahun 2025.

Adapun realisasi pemenuhan tugas masing – masing 
komite di bawah Direksi yang telah dilakukan selama 
tahun 2025 antara lain:

•	 Komite Pengarah Teknologi Informasi atau 
Information Technology Steering Committee 
(ITSC)				     
TSC dibentuk oleh Direksi untuk memastikan 
penerapan sistem teknologi informasi (TI) sejalan 
dengan rencana strategis Bank serta meningkatkan 
kemampuan daya saing Bank Aladin Syariah 
melalui pemanfaatan teknologi informasi yang 
tepat guna.

•	 Komite Aset dan Liabilitas atau Assets & 
Liabilities Committee (ALCO)		   
ALCO dibentuk oleh Direksi dalam memelihara 
struktur neraca yang kuat, yang meliputi 
analisis dan perumusan kebijakan dan strategi, 
pengambilan keputusan, pengawasan dalam 
pengelolaan risiko likuiditas, risiko pasar dan 
permodalan sejalan dengan peraturan BI atau OJK 
maupun strategi bisnis.

•	 Komite Manajemen Risiko (KMR)	  
KMR dibentuk oleh Direksi untuk membantu 
pelaksanaan tugas dan wewenang Direksi terkait 
dengan penerapan manajemen risiko secara 
efektif di Bank Aladin Syariah.

•	 Komite Pembiayaan atau Credit Committee 
(CC)				     
Credit Committee dibentuk Direksi dengan tujuan 
untuk membantu Direksi dalam pelaksanaan 
fungsi pengawasan terkait pembiayaan.

The Board of Directors also assessed that 
each committee had carried out its functions 
effectively and had made significant contributions 
in accordance with its respective mandate. The 
criteria used by the Board of Directors in assessing 
committee performance were based on the 
implementation of each committee’s meetings. 
Throughout 2025, these committees held regular 
meetings, actively participated in discussions, and 
provided recommendations to the Board of Directors 
on various aspects including business management, 
target achievement, risk management, economic 
dynamics, and current regulatory policies. Therefore, 
the Board of Directors expressed its appreciation 
to all Committee members for their dedication and 
contributions in supporting the management of 
Bank Aladin Syariah throughout 2025.

The implementation of the duties of each committee 
under the Board of Directors during 2025 includes:

•	 Information Technology Steering Committee 
(ITSC)				     
The ITSC was established by the Board of 
Directors to ensure the implementation of 
information technology (IT) systems in line with 
the Bank’s strategic plan and to enhance Bank 
Aladin Syariah’s competitiveness through the 
effective use of IT.

•	 Assets & Liabilities Committee (ALCO)	  
The Board of Directors established ALCO to 
maintain a strong balance sheet structure, 
including the analysis and formulation of 
policies and strategies, decision-making, and 
oversight of liquidity risk, market risk, and 
capital management, in line with BI or OJK 
regulations and the business strategy.

•	 Risk Management Committee	  
The Board of Directors established the Risk 
Management Committee (KMR) to assist in the 
effective implementation of risk management at 
Bank Aladin Syariah.

•	 Credit Committee (CC)	  
The Board of Directors established the Credit 
Committee to assist the Board of Directors in 
carrying out its supervisory function related to 
financing.
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•	 Komite Eksekutif Keberlanjutan atau 
Sustainability Executive Committee (SEC) 
SEC dibentuk untuk memastikan penerapan 
prinsip-prinsip keberlanjutan pada seluruh aspek 
operasional Bank sejalan dengan strategi dan 
rencana kerja keberlanjutan guna mencapai 
target-target keberlanjutan yang telah ditetapkan.

Komposisi dan Susunan Direksi

Sepanjang tahun 2025, terdapat perubahan susunan 
dan komposisi anggota Direksi Perseroan yang 
dilakukan melalui Rapat Umum Pemegang Saham 
Luar Biasa (RUPLB) pada tanggal 19 Juni 2025. Pada 
RUPSLB tersebut, Bank Aladin Syariah menyetujui 
pengunduran diri Ibu Firdila Sari selaku Direktur Bank 
Aladin Syariah, dan mengangkat Bapak Arief Satrio 
Putra sebagai Direktur Bank Aladin Syariah.  Berikut 
susunan dan komposisi Direksi Bank Aladin Syariah 
sesudah RUPS Luar Biasa tanggal 19 Juni 2025 sampai 
dengan 31 Desember 2025 berjumlah 4 (empat) orang 
yang terdiri dari 1 (satu) orang Presiden Direktur  dan 3 
(tiga) orang Direktur yakni sebagai berikut:

•	 Sustainability Executive Committee (SEC)	  
The SEC was established to ensure the 
implementation of sustainability principles 
across all aspects of the Bank’s operations, 
in line with the Bank’s sustainability strategy 
and work plan, to achieve the established 
sustainability targets.

Board of Directors Composition

Throughout 2025, the Board of Directors changed at 
the Extraordinary General Meeting of Shareholders 
(EGMS) on June 19, 2025. The EGMS of Bank 
Aladin Syariah approved the resignation of Mrs. 
Firdila Sari as Director of Bank Aladin Syariah 
and appointed Mr. Arief Satrio Putra as Director 
of Bank Aladin Syariah. The composition of Bank 
Aladin Syariah’s Board of Directors after the EGMS 
on June 19 to December 31, 2025, totaling 4 (four) 
people, consisting of 1 (one) President Director and 
3 (three) Directors, is as follows:

Nama
Name

Jabatan
Position

Dasar Pengangkatan
Basis for Appointment

Koko Tjatur Rachmadi Presiden Direktur
President Director

Akta RUPS Tahunan No. 95 tanggal 26 Juni 2024 
(Periode Pertama).
Deed of Annual GMS No. 95 dated June 26, 2024 
(First Term of Office).

Arief Satrio Putra Direktur
Director

Akta RUPS Tahunan No.76 tanggal 19 Juni 2025 
(Periode Pertama).
Deed of Annual GMS No. 76 dated June 19, 2025 
(First Term of Office).

Jo, Anula Putra Direktur
Director

Akta RUPS Tahunan No. 95 tanggal 26 Juni 2024 
(Periode Pertama).
Deed of Annual GMS No. 95 dated June 26, 2024 
(First Term of Office).

Baiq Nadea Dzurriatin Direktur Kepatuhan
Compliance Director

Akta Pernyataan Keputusan Rapat (PKR) No. 12 
tanggal 6 Juli 2023 (Periode Kedua).
Deed of Statement of Meeting Decisions (PKR) 
No. 12 dated July 6, 2023 (Second Term of Office).
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Apresiasi dan Penutup

Atas nama Direksi Bank Aladin Syariah 
menyampaikan terima kasih yang mendalam 
kepada seluruh nasabah atas kepercayaan dan 
loyalitasnya, serta kepada pemegang saham 
dan pemangku kepentingan lain, termasuk Bank 
Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan, atas 
dukungan yang memungkinkan Bank Aladin 
Syariah mencapai kinerja positif di 2025. Apresiasi 
juga ditujukan kepada Dewan Komisaris, Dewan 
Pengawas Syariah, dan seluruh karyawan yang 
telah memberikan kontribusi, pengawasan, dan 
dedikasinya dalam suasana yang penuh ketulusan 
dan kegembiraan terus mendukung proses 
Bank Aladin Syariah mewujudkan visi, misi dan 
mempertahankan pertumbuhan berkelanjutan 
dengan tetap memperhatikan ketaatan terhadap 
prinsip syariah dan regulasi yang berlaku.

Dengan bimbingan Allah SWT, kepercayaan 
nasabah, dan dukungan seluruh pemangku 
kepentingan, Bank Aladin Syariah optimis dapat 
terus tumbuh dan memberikan kinerja berkualitas. 
Semoga Allah SWT senantiasa memberikan 
kekuatan, karunia dan rahmat-Nya kepada kita 
semua dalam upaya mewujudkan visi kami menjadi 
bank syariah andalan dan pilihan masyarakat serta 
berkontribusi pada industri perbankan syariah 
digital secara keseluruhan.

Wabillahi Taufik Wal Hidayah 
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
 

Appreciation and Closing

On behalf of the Board of Directors of Bank Aladin 
Syariah, we would like to express our deepest 
gratitude to all customers for their trust and loyalty, 
as well as to shareholders and other stakeholders, 
including Bank Indonesia and Financial Services 
Authority, for their support that has enabled Bank 
Aladin Syariah to achieve positive performance 
in 2025. Our appreciation is also extended to the 
Board of Commissioners, the Sharia Supervisory 
Board, and all employees who have provided 
their contributions, supervision, and dedication in 
an atmosphere of sincerity and joy, continuing to 
support Bank Aladin Syariah in realizing its vision 
and mission and maintaining sustainable growth 
while adhering to sharia principles and applicable 
regulations.

With the guidance of Allah SWT, customer trust, and 
the support of all stakeholders, Bank Aladin Syariah 
is optimistic about continuing to grow and deliver 
quality performance. May Allah SWT continues to 
bestow His strength, grace, and blessings upon us 
all as we strive to realize our vision of becoming the 
leading sharia bank and the people’s choice, while 
contributing to the broader digital sharia banking 
industry.

Koko Tjatur Rachmadi
Presiden Direktur
President Director

Jakarta, 29 April 2026
Jakarta, April 29, 2026

Atas Nama Direksi
On Behalf of Board of Directors 

PT Bank Aladin Syariah Tbk 

Laporan Tahunan / Annual Report 2025 PT Bank Aladin Syariah Tbk84



Laporan Tahunan / Annual Report 2025 PT Bank Aladin Syariah Tbk85



Laporan Manajemen
Management Report

Tanggung Jawab atas Laporan Tahunan 2025
Statement Letter of Responsibility for Annual Report 2025

Surat Pernyataan Dewan Komisaris, Dewan 
Pengawas Syariah, dan Direksi tentang Tanggung 
Jawab atas Laporan Tahunan  2025 PT Bank Aladin 
Syariah Tbk.

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan 
bahwa semua informasi dalam Laporan Tahunan PT 
Bank Aladin Syariah Tbk Tahun 2025 telah dimuat 
secara lengkap dan bertanggung jawab penuh atas 
kebenaran seluruh isi Laporan Tahunan Perusahaan. 

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Jakarta, 29 April 2026
Jakarta, April 29, 2026

Statement Letter of the Board of Commissioners, 
Supervisory Sharia Board, and Board of Directors 
regarding the Responsibility for the 2025 Annual 
Report of PT Bank Aladin Syariah Tbk.

We, the undersigned, declare that all information 
in PT Bank Aladin Syariah Tbk’s annual report has 
been presented in its entirety, and we are fully 
responsible for the accuracy of the Company’s 
Annual Report.

Hereby, this statement is made truthfully.

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Rudy Hamdani
Presiden Komisaris (Independen)

President Commissioner (Independent)

Fransisca Ekawati
Komisaris Independen

Independent Commissioner

Nurhasanah
Komisaris Independen

Independent Commissioner
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Prof. Dr. H. M. Asrorun Ni’am Sholeh, MA
Ketua Dewan Pengawas Syariah

Chairman of Sharia Supervisory Board

Koko Tjatur Rachmadi
Presiden Direktur
President Director

Dewan Pengawas Syariah
Sharia Supervisory Board

Direksi
Board of Directors

Jo, Anula Putra
Direktur
Director

Drs. H. Sholahudin Al Aiyub, S.Ag, M.Si
Anggota Dewan Pengawas Syariah

Member of Sharia Supervisory Board

Arief Satrio Putra
Direktur
Director

Baiq Nadea Dzurriatin
Direktur Kepatuhan
Compliance Director
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Informasi Umum Perusahaan
Company General Information

Nama Perusahaan

Informasi Perubahan Nama

Dasar Hukum Pendirian

Status PerusahaanNama Sebutan
Company Name

Change of Name Information

Legal Basis of Establishment

Company StatusShort Name

PT Bank Aladin Syariah Tbk

Dari Bank didirikan hingga tahun buku pelaporan terdapat perubahan nama. 
Adapun kronologis perubahan nama dan status sejak awal berdiri, disampaikan 
pada pembahasan Riwayat Singkat Perusahaan.
 
From its establishment until the reporting fiscal year, the Bank has undergone 
changes in its name. The chronology of changes in the Bank’s name and status 
since its inception is presented in the Company’s Brief History section.

Akta No. 58 tanggal 16 September 1994 yang dibuat dihadapan Notaris Achmad Abid, S.H., dan telah mendapatkan pengesahan pendirian 
berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia (sekarang Menteri Hukum Republik Indonesia) No. C2-15.525.HT.01.01.Th.94 
tanggal 17 Oktober 1994 serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 103 tanggal 27 Desember 1994, Tambahan 
Berita Negara Republik Indonesia No. 10872 Tahun 1994.

Deed No. 58 dated September 16, 1994, executed before Notary Achmad Abid, S.H., and approved pursuant to the Decree of the Minister of 
Justice of the Republic of Indonesia (currently the Minister of Law of the Republic of Indonesia) No. C2-15.525.HT.01.01.Th.94 dated October 
17,  1994, and published in the State Gazette of the Republic of Indonesia No. 103 dated December 27, 1994, Supplement to the State 
Gazette of the Republic of Indonesia No. 10872 of 1994.

Perseroan Terbatas/Perusahaan Terbuka
Limited Liability Company/Public Company

Tanggal Pendirian

Kode Saham

Modal Ditempatkan 
dan Disetor Penuh

Date of Establisment

Share Code

Issued and Fully Paid 
Up Capital

16 September 1994
September 16, 1994

BANK

Rp1.476.850.013.100
(Per 31 Desember 2025)
(as of December 31, 2025)

Jaringan Usaha per 31 Desember 2025
Business Networks as of December 31, 2025

Seluruh Indonesia
Nationwide (Indonesia)
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Bidang Usaha

Modal Dasar

Tanggal Pencatatan 
Saham

Jumlah Sumber 
Daya Manusia

Kepemilikan Saham

Kontak Perusahaan 

Media Sosial

Line of Business

Authorized Capital

Listing Date Total Employees

Share Ownership

Company’s Contact

Social Media

Bank Umum Syariah
Sharia Commercial Bank

Rp5.000.000.000.000

Saham “BANK” telah dicatatkan di Bursa Efek Indonesia 
pada tanggal 1 Februari 2021
The shares of “BANK” were listed on the Indonesia Stock 
Exchange on February 1, 2021

225 orang per 31 Desember 2025
225 personnel as of December 31, 2025

Kepemilikan Saham Bank Aladin Syariah per 
31 Desember 2025:
Shareholding Composition of Bank Aladin 
Syariah as of 31 December 2025:

Sekretaris Perusahaan : 
Corporate Secretary: 

Ratna Wahyuni
Email : corsec@aladinbank.id

Instagram	 : aladinbank.id
TikTok	 : aladinbank
LinkedIn	 : PT Bank Aladin Syariah Tbk

PT Aladin Global Ventures : 51,40%

Masyarakat Warkat :  48,60%
Public Shareholders 
(Scripless Shares)

51,40%

48,60%

Alamat dan Kontak
Address and Contact

Kantor Pusat :
Head Office:

Gedung Millenium Centennial Center, Lt 7 
Jl. Jenderal Sudirman Kav. 25. Jakarta 
Selatan, Indonesia, 12920
Telepon	 : (+62 21) 39809888
Email	 : bantu@aladinbank.id
Website	 : www.aladinbank.id
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Brief Company History

PT Bank Aladin Syariah Tbk (selanjutnya disebut Bank 
Aladin Syariah atau Bank) memiliki sejarah panjang 
yang dinamis sebelum akhirnya bertransformasi 
menjadi salah satu pelopor bank digital syariah 
di Indonesia. Perjalanan ini bermula saat Bank 
didirikan sebagai bank umum konvensional dengan 
nama PT Bank Maybank Nusa International (BMNI) 
sesuai dengan Akta Pendirian Nomor 58 tanggal 16 
September 1994, yang merupakan sebuah entitas 
joint venture antara PT Bank Nusa Nasional dan 
Malayan Banking Berhad asal Malaysia. Seiring 
dengan dinamika industri perbankan nasional, 
kepemilikan saham Bank sempat beralih ke Badan 
Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN) yang 
kemudian dikelola oleh Menteri Keuangan Republik 
Indonesia melalui PT Perusahaan Pengelola Aset 
(Persero), dimana pada 11 September 2000 BMNI 
resmi berganti nama menjadi PT Bank Maybank 
Indocorp (BMI).

Pada tahun 2010, Bank kembali melakukan 
perubahan nama menjadi PT Bank Maybank 
Syariah Indonesia (BMSI) sesuai dengan perubahan 
kegiatan usaha dari bank umum konvensional 
menjadi bank umum syariah, berdasarkan Surat 
Keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 12/60/
KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 23 September 2010.

PT Bank Aladin Syariah Tbk (hereinafter referred 
to as “Bank Aladin Syariah” or the “Bank”) has 
undergone a long and dynamic journey prior to 
transforming into one of the pioneers of digital 
Islamic banking in Indonesia. The Bank was initially 
established as a conventional commercial bank 
under the name PT Bank Maybank Nusa International 
(BMNI) pursuant to Deed of Establishment No. 58 
dated September 16, 1994. It was formed as a joint 
venture entity between PT Bank Nusa Nasional and 
Malayan Banking Berhad of Malaysia. In line with 
developments in the national banking industry, the 
Bank’s shareholding was subsequently transferred 
to the Indonesian Bank Restructuring Agency (IBRA), 
and later managed by the Minister of Finance of 
the Republic of Indonesia through PT Perusahaan 
Pengelola Aset (Persero). On September 11, 2000, 
BMNI officially changed its name to PT Bank 
Maybank Indocorp (BMI).

In 2010, the Bank changed its name to PT Bank 
Maybank Syariah Indonesia (BMSI) in line with the 
change in its business activities from a conventional 
commercial bank to an Islamic commercial bank, 
pursuant to the Decree of the Governor of Bank 
Indonesia No. 12/60/KEP.GBI/DpG/2010 dated 
September 23, 2010.

Riwayat Singkat Perusahaan
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Kemudian, pada 2011, Bank terjadi perubahan 
komposisi pemegang saham, di mana sebanyak 
30.000 lembar saham yang sebelumnya dimiliki 
oleh PT Perusahaan Pengelola Aset (Persero) (PPA) 
dialihkan kepada Malayan Banking (Maybank) 
Berhad. Pada periode yang sama, Malayan Banking 
(Maybank) Berhad juga melakukan pengalihan 
kepemilikan 9.451 lembar saham Bank kepada 
PT Prosperindo. Perubahan struktur kepemilikan 
saham tersebut telah dituangkan dalam Akta Notaris 
Aliya S. Azhar S.H., M.H., M.Kn., No. 27 tanggal 19 
Desember 2011.

Selanjutnya, pada 15 Mei 2019, Malayan Banking 
Berhad (Maybank) dan PT Prosperindo selaku 
pemegang saham Bank menandatangani Perjanjian 
Pembelian Saham (Agreement for the Sale and 
Purchase of Shares) dengan PT NTI Global 
Indonesia (NTI) dan PT Berkah Anugerah Abadi 
(BAA). Perjanjian tersebut bertujuan untuk menjual 
dan mengalihkan seluruh kepemilikan saham 
Bank yang dimiliki oleh Malayan Banking Berhad 
(Maybank) dan PT Prosperindo kepada NTI dan 
BAA. Akuisisi  tersebut berlaku efektif pada 31 
Januari 2020 dan telah disahkan oleh Notaris Aliya 
S. Azhar, S.H., M.H., M.Kn., berdasarkan Akta 
No. 20 tanggal 31 Januari 2020 mengenai akuisisi 
Bank. Sejalan dengan perubahan pemegang saham 
tersebut, Bank kembali melakukan perubahan nama 
menjadi PT Bank Net Indonesia Syariah (BNIS).

Pada 2020, para pemegang saham menyetujui 
rencana Bank untuk melaksanakan Penawaran 
Umum Perdana saham (Initial Public Offering/IPO). 
Persetujuan tersebut telah disahkan sesuai dengan 
Akta No. 26 tanggal 6 Juli 2020 yang dibuat di 
hadapan Yulia, S.H., Notaris di Jakarta. Akta tersebut 
menyatakan kepemilikan saham Bank kepada 
masyarakat dan mencatatkan sahamnya pada Bursa 
Efek Indonesia (BEI), sekaligus mengubah status 
Bank dari Perseroan Tertutup menjadi Perseroan 
Terbuka. Perubahan status tersebut mengalami 
perubahan pada Anggaran Dasar Perusahaan yang 
mengenai antara lain: memberikan kuasa kepada 
Direksi dan Dewan komisaris terkait pelaksanaan 
Penawaran Umum Saham, mengubah maksud dan 
tujuan serta kegiatan usaha Bank, dan menyetujui 
untuk mengubah dan menyusun kembali seluruh 
Anggaran Dasar Bank sehubungan dengan 
perubahan status Bank menjadi Perseroan Terbatas 
Terbuka/Publik.

Selanjutnya, berdasarkan Pernyataan Keputusan 
Pemegang Saham Bank yang dituangkan dalam 
Akta No. 63 yang dibuat oleh Yulia, S.H., Notaris 
di Jakarta, pada tanggal 17 Desember 2020, para 
Pemegang Saham menyetujui pengalihan seluruh 
saham milik PT Berkah Anugerah Abadi (BAA) 

Subsequently, in 2011, the Bank experienced a 
change in its shareholder composition. A total of 
30,000 shares previously owned by PT Perusahaan 
Pengelola Aset (Persero) (PPA) were transferred to 
Malayan Banking (Maybank) Berhad. During the 
same period, Malayan Banking (Maybank) Berhad 
also transferred 9,451 shares of the Bank to PT 
Prosperindo. These changes in the shareholding 
structure were documented in Notarial Deed No. 27 
dated December 19, 2011, executed before Notary 
Aliya S. Azhar, S.H., M.H., M.Kn.

Subsequently, on May 15, 2019, Malayan Banking 
Berhad (Maybank) and PT Prosperindo, as the 
Bank’s shareholders, entered into an Agreement 
for the Sale and Purchase of Shares with PT NTI 
Global Indonesia (NTI) and PT Berkah Anugerah 
Abadi (BAA). The agreement was intended to sell 
and transfer all shares in the Bank held by Malayan 
Banking Berhad (Maybank) and PT Prosperindo 
to NTI and BAA. The acquisition became effective 
on January 31, 2020 and was notarized by Notary 
Aliya S. Azhar, S.H., M.H., M.Kn., pursuant to Deed 
No. 20 dated January 31, 2020 concerning the 
acquisition of the Bank. In line with the change in 
shareholding, the Bank subsequently changed its 
name to PT Bank Net Indonesia Syariah (BNIS).

In 2020, the shareholders approved the Bank’s plan 
to conduct an Initial Public Offering (IPO). Such 
approval was formalized pursuant to Deed No. 26 
dated July 6, 2020, executed before Yulia, S.H., 
Notary in Jakarta. The deed resolved, among others, 
to offer the Bank’s shares to the public and to list 
the shares on the Indonesia Stock Exchange (IDX), 
thereby changing the Bank’s status from a private 
company to a public company. The change in status 
resulted in amendments to the Bank’s Articles of 
Association, including, among others: granting 
authority to the Board of Directors and the Board of 
Commissioners in relation to the implementation of 
the Public Offering; revising the Bank’s purposes, 
objectives, and business activities; and approving 
the amendment and restatement of the Bank’s 
entire Articles of Association in connection with the 
change of status to a Public Company.

Furthermore, based on the Statement of 
Shareholders’ Resolutions of the Bank as set 
forth in Deed No. 63 dated December 17, 2020, 
executed before Yulia, S.H., Notary in Jakarta, 
the Shareholders approved the transfer of all 
shares owned by PT Berkah Anugerah Abadi 
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dalam Bank sebanyak 2.457.924.400 saham kepada 
PT Alphaplus Adhigana Asia dan PT NTI Global 
Indonesia, masing-masing sebanyak 204.826.814 
saham dan 2.253.097.586 saham.

Pada 22 Januari 2021, Bank memperoleh 
pernyataan efektif dari Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) melalui surat No. S-8/D.04/2021 untuk 
melaksanakan Penawaran Umum Perdana sebanyak 
5.000.000.000 saham dengan nilai nominal Rp100,- 
(nilai penuh) per saham kepada masyarakat, dengan 
harga penawaran sebesar Rp103,- (nilai penuh) per 
saham.

Sejalan dengan perubahan struktur pemegang 
saham akibat terlaksananya IPO, pada 7 April 2021 
diadakana Rapat Umum Pemegang Saham Luar 
Biasa (RUPSLB) yang dituangkan dalam Akta No. 
11 oleh Notaris Yulia, S.H., di Jakarta, di mana para 
pemegang saham menyetujui perubahan nama 
menjadi PT Bank Aladin Syariah Tbk yang semula 
bernama PT Bank Net Indonesia Syariah Tbk.

Perubahan nama tersebut memperoleh persetujuan 
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-
0021937.AH.01.02 Tahun 2021 tanggal 12 April 
2021, serta telah mendapatkan persetujuan dari 
OJK melalui surat No. KEP-42/PB.1/2021 tanggal 
3 Juni 2021 mengenai penetapan penggunaan izin 
usaha atas nama PT Bank Net Indonesia Syariah 
Tbk menjadi izin usaha atas nama PT Bank Aladin 
Syariah Tbk.

Selanjutnya, pada 24 September 2021, Bank 
menyampaikan keterbukaan informasi kepada 
publik terkait perubahan nama Pemegang Saham 
Pengendali (PSP) Bank, yang sebelumnya bernama 
PT NTI Global Indonesia, menjadi PT Aladin Global 
Ventures.

Sepanjang tahun 2022, Bank melaksanakan aksi 
korporasi berupa penambahan modal melalui 
penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu 
(HMETD) dan Penambahan Modal Tanpa Melalui 
Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (PMTHMETD). 
Kedua aksi korporasi tersebut dilakukan sebagai 
upaya pemenuhan ketentuan Otoritas Jasa 
Keuangan sebagaimana diatur dalam Peraturan 
OJK No. 12 Tahun 2022 tentang Konsolidasi 
Bank Umum, yang mewajibkan bank umum untuk 
memiliki modal inti sebesar Rp3 triliun pada akhir 
tahun 2022.

(BAA) in the Bank, totaling 2,457,924,400 shares, 
to PT Alphaplus Adhigana Asia and PT NTI Global 
Indonesia, amounting to 204,826,814 shares and 
2,253,097,586 shares, respectively.

On January 22, 2021, the Bank obtained the effective 
statement from the Financial Services Authority 
(Otoritas Jasa Keuangan/OJK) through Letter No. 
S-8/D.04/2021 to conduct an Initial Public Offering 
of 5,000,000,000 shares with a par value of Rp100 
(full amount) per share, at an offering price of Rp103 
(full amount) per share.

In line with the change in the shareholding 
structure following the completion of the IPO, an 
Extraordinary General Meeting of Shareholders 
(EGMS) was convened on April 7, 2021, as set forth 
in Deed No. 11 executed before Notary Yulia, S.H., 
in Jakarta. During the meeting, the shareholders 
approved the change of the Bank’s name from PT 
Bank Net Indonesia Syariah Tbk to PT Bank Aladin 
Syariah Tbk.

The change of name was approved by the Minister 
of Law and Human Rights of the Republic of 
Indonesia pursuant to Decree No. AHU-0021937.
AH.01.02 Year 2021 dated April 12, 2021, and was 
further approved by the Financial Services Authority 
(Otoritas Jasa Keuangan/OJK) through Letter No. 
KEP-42/PB.1/2021 dated June 3, 2021 concerning 
the determination of the Bank’s business license 
under the name PT Bank Aladin Syariah Tbk, 
previously issued under the name PT Bank Net 
Indonesia Syariah Tbk.

Furthermore, on September 24, 2021, the Bank 
disclosed to the public information regarding the 
change in the name of its Controlling Shareholder 
(Pemegang Saham Pengendali/PSP), from PT NTI 
Global Indonesia to PT Aladin Global Ventures.

Throughout 2022, the Bank carried out corporate 
actions in the form of capital increases through 
a Rights Issue (Pre-emptive Rights/HMETD) and 
a Capital Increase Without Pre-emptive Rights 
(PMTHMETD). Both corporate actions were 
undertaken to comply with the requirements of 
the Financial Services Authority (Otoritas Jasa 
Keuangan/OJK) as stipulated in OJK Regulation 
No. 12 of 2022 concerning Commercial Bank 
Consolidation, which mandates commercial banks 
to maintain a minimum core capital of Rp3 trillion 
by the end of 2022.
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Melalui pelaksanaan PMTHMETD pada 29 
Desember 2022, Bank menerbitkan 850.000.000 
saham baru dengan harga pelaksanaan Rp1.400,- 
(nilai penuh) per saham atau setara dengan 
Rp1.190.000.000.000,-. Seluruh saham yang 
diterbitkan dalam aksi korporasi tersebut diserap 
oleh PT BNC Technologies Ventures, sehingga 
perusahaan tersebut resmi menjadi pemegang 
saham baru Bank Aladin Syariah. Keberhasilan 
pelaksanaan dua aksi korporasi pada tahun 
2022 tersebut, semakin memperkuat optimisme 
Bank dalam melanjutkan pengembangan usaha 
dengan tetap berfokus pada dukungan terhadap 
pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) di Indonesia sebagai basis utama nasabah 
Bank Aladin Syariah.

Memasuki tahun 2023, Bank terus meningkatkan 
kualitas produk dan layanan untuk memudahkan 
nasabah dalam melakukan perencanaan keuangan 
serta transaksi keuangan sehari-hari, termasuk 
pembayaran dan pembelian, disertai dengan 
pengembangan produk pembiayaan yang semakin 
beragam bagi nasabah ritel maupun korporasi. Pada 
tahun tersebut, Bank juga berupaya memperluas 
jaringan kerja sama dengan mitra strategis serta 
mengoptimalkan fungsi intermediasi melalui 
peningkatan aktivitas penghimpunan dana pihak 
ketiga dan penyaluran pembiayaan. Dalam rangka 
mendorong pertumbuhan dana, Bank meluncurkan 
produk deposito untuk nasabah ritel segmen 
menengah atas, produk tabungan remaja, serta 
mengembangkan fitur tabungan rencana Ala Impian 
dengan tema baru Ala Impian Qurban. Dari sisi 
pembiayaan, Bank mulai menyalurkan pembiayaan 
produktif berbasis bagi hasil bagi nasabah UMKM 
dan Korporasi, serta pembiayaan kendaraan 
bermotor untuk segmen ritel. 

Selain itu, Bank Aladin Syariah terus menggerakan 
layanan secara online, hal ini diawali dengan 
peluncuran fitur QRIS sebagai metode pembayaran 
pada aplikasi mobile banking dan penyediaan 
platform Corporate Internet Banking guna 
mempermudah transaksi nasabah korporasi. Selain 
itu, layanan tarik dan setor tunai terus diperluas dan 
telah tersedia di seluruh gerai Alfamart dan Alfamidi 
di Indonesia. Pada triwulan akhir tahun 2023, Bank 
turut meluncurkan layanan Banking as a Service 
sebagai bagian dari strategi penguatan ekosistem 
digital.

Pada tahun 2024, Bank melanjutkan pertumbuhan 
aktivitas intermediasi baik dari sisi produk maupun 
layanan guna memenuhi kebutuhan nasabah yang 
terus berkembang, serta mengoptimalkan kerja sama 
dengan mitra bisnis. Untuk mendukung peningkatan 

Through the implementation of the Capital Increase 
Without Pre-emptive Rights (PMTHMETD) on 
December 29, 2022, the Bank issued 850,000,000 
new shares at an exercise price of Rp1,400 (full 
amount) per share, equivalent to a total value of 
Rp1,190,000,000,000. All shares issued under this 
corporate action were fully subscribed by PT BNC 
Technologies Ventures, thereby officially making the 
company a new shareholder of Bank Aladin Syariah. 
The successful execution of the two corporate 
actions in 2022 further strengthened the Bank’s 
optimism in continuing its business development, 
while maintaining its focus on supporting the growth 
of Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) 
in Indonesia as the primary customer base of Bank 
Aladin Syariah.

Entering 2023, the Bank continued to enhance the 
quality of its products and services to facilitate 
customers in financial planning and conducting 
daily financial transactions, including payments 
and purchases, accompanied by the development 
of more diverse financing products for both retail 
and corporate customers. During the year, the 
Bank also sought to expand its network of strategic 
partnerships and optimize its intermediation function 
through increased third-party fund mobilization 
and financing disbursement. To support funding 
growth, the Bank launched a time deposit product 
targeting upper-middle retail customers, introduced 
a youth savings product, and further developed the 
Ala Impian savings plan feature with a new theme, 
Ala Impian Qurban. On the financing side, the Bank 
began disbursing profit-sharing–based productive 
financing to MSME and corporate customers, 
as well as motor vehicle financing for the retail 
segment.
 

In addition, Bank Aladin Syariah continued to 
advance its digital services, beginning with the 
launch of the QRIS feature as a payment method 
within its mobile banking application and the 
provision of a Corporate Internet Banking platform 
to facilitate transactions for corporate customers. 
The Bank also continued to expand its cash 
withdrawal and cash deposit services, which are 
now available at all Alfamart and Alfamidi outlets 
across Indonesia. In the final quarter of 2023, the 
Bank also launched its Banking as a Service (BaaS) 
offering as part of its strategy to strengthen its 
digital ecosystem.

In 2024, the Bank continued to expand its 
intermediation activities, both in terms of products 
and services, to address the evolving needs of 
its customers, while optimizing collaboration with 
business partners. To support growth in fund 

Laporan Tahunan / Annual Report 2025 PT Bank Aladin Syariah Tbk95



Profil Perusahaan
Company Profile

penghimpunan dana, Bank meluncurkan produk Ala 
Deposito yang terintegrasi dengan aplikasi mobile 
banking milik Bank serta tabungan Aladin Gen, yaitu 
produk tabungan yang dirancang khusus untuk 
segmen anak. Bank juga memperkenalkan produk 
Giro Mudharabah untuk menghimpun dana murah 
dari nasabah non-ritel. Pada sisi pembiayaan, 
dimana Bank mulai menyalurkan pembiayaan 
dengan akad Musyarakah Mutanaqisah (MMQ) 
untuk segmen non-ritel serta menjalin kerja sama 
dengan Taspen dalam penyaluran pembiayaan 
kepada segmen ritel. Pada aspek layanan, Bank 
meluncurkan fitur QRIS CPM pada aplikasi mobile 
banking untuk memudahkan transaksi pembayaran 
nasabah serta peluncuran Super Flip by Aladin yang 
merupakan hasil kerja sama Bank dengan aplikasi 
Flip. 

Guna memperkuat ekosistem syariah yang 
inklusif dan berkelanjutan, tahun 2025, Bank 
menjalin kerja sama strategis dengan Pimpinan 
Pusat Muhammadiyah melalui penandatanganan 
Nota Kesepahaman (MoU). Kerja sama ini untuk 
memperluas akses terhadap layanan keuangan 
digital syariah yang semakin inklusif kepada 
berbagai pemangku kepentingan. Di tahun yang 
sama, Bank Aladin Syariah terus meningkatkan 
kolaborasi inovatif bersama mitra strategis seperti 
Nanobank Syariah, Halodoc, dan Flip. Selain itu, 
Bank Aladin Syariah juga menjalin kerja sama 
strategis dengan PT Bank CIMB Niaga Tbk melalui 
penandatanganan nota kesepahaman terkait 
penyediaan fasilitas money market line dan layanan 
kustodian. 

Secara operasional, momentum besar di tahun 
2025, Bank Aladin Syariah terus memperkuat 
kontribusinya dalam ekosistem syariah nasional, 
setelah resmi ditunjuk oleh Badan Pengelola 
Keuangan Haji (BPKH) sebagai Bank Penerima 
Setoran Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPS 
BPIH). Penunjukan strategis ini ditetapkan sesuai 
dengan Keputusan Kepala Badan Pelaksana BPKH 
Nomor 111/BPKH.00/09/2025 dan  dituangkan 
dalam Perjanjian Kerja Sama (PKS) antara Bank 
Aladin Syariah dan BPKH pada 24 November 2025. 
Langkah ini pula merupakan bagian dari komitmen 
Bank Aladin Syariah dan BPKH dalam memastikan 
optimalisasi layanan serta tata kelola keuangan haji 
yang profesional, transparan, serta sesuai dengan 
prinsip syariah.

Sepanjang tahun 2025, dengan kolaborasi aktif 
Bank Aladin Syariah dengan berbagai pihak, 
mengukuhkan peran Bank Aladin Syariah sebagai 
lembaga keuangan digital berbasis syariah 
yang inklusif, adaptif terhadap perubahan, dan 
berorientasi pada keberlanjutan bagi masyarakat 
Indonesia.

mobilization, the Bank launched Ala Deposito, a 
time deposit product integrated with the Bank’s 
mobile banking application, as well as Aladin Gen 
Savings, a savings product specifically designed 
for the children segment. The Bank also introduced 
Mudharabah Current Accounts to attract low-cost 
funds from non-retail customers. On the financing 
side, the Bank commenced the disbursement of 
financing under the Musyarakah Mutanaqisah (MMQ) 
contract for the non-retail segment and established 
a partnership with Taspen to channel financing to 
the retail segment. In terms of services, the Bank 
launched the QRIS Customer Presented Mode 
(CPM) feature within its mobile banking application 
to facilitate customer payment transactions, as well 
as Super Flip by Aladin, a collaborative initiative 
between the Bank and the Flip application.
 
To strengthen an inclusive and sustainable 
Islamic ecosystem, in 2025 the Bank entered 
into a strategic partnership with the Central 
Board of Muhammadiyah through the signing of 
a Memorandum of Understanding (MoU). This 
collaboration aims to expand access to more 
inclusive digital Islamic financial services for various 
stakeholders. In the same year, the Bank further 
enhanced innovative collaborations with strategic 
partners such as Nanobank Syariah, Halodoc, and 
Flip. In addition, Bank Aladin Syariah established 
a strategic partnership with PT Bank CIMB Niaga 
Tbk through the signing of a Memorandum of 
Understanding concerning the provision of a money 
market line facility and custodian services.
 

Operationally, 2025 marked a significant milestone 
as Bank Aladin Syariah further strengthened 
its contribution to the national Islamic financial 
ecosystem, following its official appointment by 
the Hajj Financial Management Agency (Badan 
Pengelola Keuangan Haji/BPKH) as a Receiving 
Bank for Hajj Pilgrimage Cost Deposits (Bank 
Penerima Setoran Biaya Penyelenggaraan Ibadah 
Haji/BPS BPIH). This strategic appointment was 
stipulated pursuant to the Decree of the Head of the 
BPKH Executive Board No. 111/BPKH.00/09/2025 
and formalized through a Cooperation Agreement 
(Perjanjian Kerja Sama/PKS) between Bank Aladin 
Syariah and BPKH on November 24, 2025. This 
initiative reflects the shared commitment of Bank 
Aladin Syariah and BPKH to ensure the optimization 
of services and the professional, transparent, and 
Sharia-compliant governance of Hajj funds.

Throughout 2025, the Bank’s active collaboration 
with various stakeholders further solidified Bank 
Aladin Syariah’s role as an inclusive digital Islamic 
financial institution, adaptive to change and 
committed to delivering sustainable value for the 
people of Indonesia.
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Informasi Perubahan Nama dan Status Bank
Information on Changes in The Bank’s Name and Status

Dalam perjalanannya, Bank telah mengalami 
berbagai perubahan nama dan status, diawali  
pertama kali Bank didirikan hingga resmi beroperasi 
menjadi PT Bank Aladin Syariah Tbk. Adapun 
kronologis perubahan nama dan status Bank sejak 
pendirian hingga saat ini disajikan dalam bagan 
tersendiri sebagaimana tercantum pada bagian 
berikut.

Bank Pertama kali berdiri dengan nama PT Bank 
Maybank Nusa International (BMNI) pada tanggal 16 
September 1994. Hal ini sesuai dengan Akta Pendirian 
No. 58 tanggal 16 September 1994, dibuat oleh 
Achmad Abid, S.H., berdasarkan Surat Penetapan 
Hakim Pengadilan Negeri Jakarta Pusat tanggal 22 
Agustus 1994, No. 433/CN/PDT.P/1944/PN.JKT.
PST. Akta tersebut diubah dan diperbaharui menjadi 
Akta Notaris No. 135 tanggal 17 Oktober 1994, 
dibuat oleh Sutjipto, S.H., yang telah mendapatkan 
Pengesahan Pendirian Bank berdasarkan Keputusan 
Menteri Kehakiman Republik Indonesia (sekarang 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia) No. C2-15.525. HT.01.01.Th.94 tanggal 
17 Oktober 1994 dan telah diumumkan dalam Berita 
Negara Republik Indonesia No. 103 tanggal 27 
Desember 1994, Tambahan Berita Negara Republik 
Indonesia No. 10872 Tahun 1994 (“Akta Pendirian”).

Pada tanggal 11 September 2000, BMNI berganti nama menjadi PT Bank Maybank Indocorp (BMI), seiring dengan 
beralihnya kepemilikan saham Bank Nusa Nasional selaku salah satu pemegang saham, kepada Badan Penyehatan 
Perbankan Nasional (BPPN) selanjutnya oleh Menteri Keuangan Republik Indonesia qq PT Perusahaan Pengelola 
Aset (Persero) atau PAA. Perubahan nama tersebut disahkan pada Akta Pernyataan Keputusan diluar Rapat Bank 
No. 6 dibuat di hadapan Arman Lany, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapatkan Keputusan Menteri Hukum 
dan Perundang-Undangan Republik Indonesia No. C-22089.HT.01.04-TH.2000 tanggal 9 Oktober 2000 dan telah 
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 1 tanggal 2 Januari 2001, Tambahan Berita Negara 
Republik  Indonesia No. 25 Tahun 2001.

The Bank was initially established under the name 
PT Bank Maybank Nusa International (BMNI) on 
September 16, 1994. This was based on Deed of 
Establishment No. 58 dated September 16, 1994, 
drawn up by Achmad Abid, S.H., pursuant to the 
Determination Letter of the Judge of the Central 
Jakarta District Court dated August 22, 1994 No. 
433/CN/PDT.P/1944/PN.JKT.PST. The deed was 
subsequently amended and restated under Notarial 
Deed No. 135 dated October 17, 1994, drawn up by 
Sutjipto, S.H., which obtained approval of the Bank’s 
establishment pursuant to the Decree of the Minister 
of Justice of the Republic of Indonesia (currently the 
Minister of Law and Human Rights of the Republic 
of Indonesia) No. C2-15.525.HT.01.01.Th.94 dated 
October 17, 1994, and was published in the State 
Gazette of the Republic of Indonesia No. 103 dated 
December 27, 1994, Supplement to the State 
Gazette of the Republic of Indonesia No. 10872 of 
1994 (the “Deed of Establishment”).

On September 11, 2000, BMNI changed its name to PT Bank Maybank Indocorp (BMI), following the transfer of share 
ownership of Bank Nusa Nasional, one of the Bank’s shareholders, to the Indonesian Bank Restructuring Agency 
(IBRA), and subsequently to the Minister of Finance of the Republic of Indonesia qq. PT Perusahaan Pengelola 
Aset (Persero) or PPA. The change of name was formalized in Deed of Statement of Resolutions Outside a General 
Meeting of Shareholders No. 6, drawn up before Arman Lany, S.H., Notary in Jakarta, and was approved pursuant to 
the Decree of the Minister of Law and Legislation of the Republic of Indonesia No. C-22089.HT.01.04-TH.2000 dated 
October 9, 2000. The amendment was subsequently published in the State Gazette of the Republic of Indonesia No. 
1 dated January 2, 2001, Supplement to the State Gazette of the Republic of Indonesia No. 25 of 2001.

Throughout its journey, the Bank has undergone 
various changes in its name and status, beginning 
from its initial establishment until officially operating 
as PT Bank Aladin Syariah Tbk. The chronology 
of changes in the Bank’s name and status from 
its establishment to the present is presented in a 
separate chart as set out in the following section.
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Pada tahun 2010, BMI berganti nama menjadi 
PT Bank Maybank Syariah Indonesia (BMSI) 
berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Bank 
Indonesia No. 12/60/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 
23 September 2010, sejalan dengan perubahan 
fokus bisnis dari bank konvensional menjadi 
Bank Umum Syariah. Hal ini sesuai dengan  
Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan dan Luar Biasa No. 
1 tanggal 1 Juni 2010, dibuat di hadapan Arman 
Lany, S.H., Notaris di Jakarta, yang sudah 
mendapat Persetujuan Perubahan Anggaran 
Dasar dari Kementerian Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia No. AHU-29107.
AH.01.02.Tahun 2010 tanggal 8 Juni 2010, dan 
telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan yang 
diselenggarakan oleh Kemenkumham No. AHU-
0043068.AH.01.09.Tahun 2010 tanggal 8 Juni 
2010.

Pada tanggal 20 Desember 2019, kembali terjadi 
perubahan nama dari BMSI menjadi PT Bank Net 
Indonesia Syariah (BNIS), seiring dengan diakuisisinya 
70% saham Bank oleh PT NTI Global Indonesia (NTI) 
dan sisanya sebesar 30% saham diakuisisi oleh PT 
Berkah Anugerah Abadi (BAA), perubahan ini sekaligus 
mengubah fokus bisnis Bank, dari segmen korporasi 
menjadi ritel. Perubahan nama tersebut telah disahkan 
pada Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham 
No. 5 tanggal 3 Juli 2019, yang dibuat di hadapan Aliya 
S. Azhar, S.H., M.H., M.Kn., Notaris di Jakarta. Akta 
tersebut mendapat Persetujuan Perubahan Anggaran 
Dasar dari Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia No. AHU-0035488.AH.01.02.
Tahun 2019 tanggal 8 Juli 2019, dan telah didaftarkan 
dalam Daftar Perseroan yang diselenggarakan oleh 
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia No. AHU-0105852.AH. 01.11.Tahun 2019 
tanggal 8 Juli 2019. Perubahan tersebut sudah 
mendapat persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) melalui surat pergantian nama, dan telah efektif 
setelah OJK menerbitkan keputusan No. 113/PB.1/2019 
tanggal 20 Desember 2019.

In 2010, BMI changed its name to PT Bank 
Maybank Syariah Indonesia (BMSI) pursuant to 
the Decree of the Governor of Bank Indonesia 
No. 12/60/KEP.GBI/DpG/2010 dated September 
23, 2010, in line with the Bank’s strategic shift in 
business focus from a conventional commercial 
bank to an Islamic Commercial Bank (Bank 
Umum Syariah). This change was documented 
in the Deed of Statement of Resolutions of the 
Annual and Extraordinary General Meeting of 
Shareholders No. 1 dated June 1, 2010, drawn up 
before Arman Lany, S.H., Notary in Jakarta. The 
amendment received approval from the Ministry 
of Law and Human Rights of the Republic of 
Indonesia under Approval Letter No. AHU-29107.
AH.01.02.Tahun 2010 dated June 8, 2010 and was 
subsequently registered in the Company Register 
maintained by the Ministry of Law and Human 
Rights under No. AHU-0043068.AH.01.09.Tahun 
2010 dated 8 June 2010.

On December 20, 2019, the Bank changed its name 
from PT Bank Maybank Syariah Indonesia (BMSI) to 
PT Bank Net Indonesia Syariah (BNIS) following the 
acquisition of 70% of the Bank’s shares by PT NTI 
Global Indonesia (NTI) and the remaining 30% by PT 
Berkah Anugerah Abadi (BAA). This change also marked 
a strategic shift in the Bank’s business focus from the 
corporate segment to the retail segment. The change 
of name was formalized under the Deed of Statement 
of Shareholders’ Resolutions No. 5 dated July 3, 2019, 
drawn up before Aliya S. Azhar, S.H., M.H., M.Kn., 
Notary in Jakarta. The deed obtained approval for the 
amendment to the Articles of Association from the 
Ministry of Law and Human Rights of the Republic of 
Indonesia under Approval Letter No. AHU-0035488.
AH.01.02.of 2019 dated July 8, 2019 and was registered 
in the Company Register maintained by the Ministry 
under No. AHU-0105852.AH.01.11.of 2019 dated July 
8, 2019. The change was subsequently approved by 
the Financial Services Authority (OJK) through its name 
change approval letter and became effective upon the 
issuance of OJK Decree No. 113/PB.1/2019 dated 
December 20, 2019.
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Perubahan status BNIS dari Perusahaan 
Tertutup menjadi Perusahaan Terbuka sehingga 
mengakibatkan perubahan nama menjadi PT 
Bank Net Indonesia Syariah Tbk. Perubahan nama 
tersebut telah memperoleh persetujuan dari Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
dengan Surat Keputusan No. AHU-0074002.
AH.01.02. Tahun 2020 tanggal 3 November 2020 erta 
diterima dan dicatat di dalam Sistem Administrasi 
Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia dalam Surat Keputusan 
No. AHU-AH.01.03-0403667 tanggal 3 November 
2020. Perubahan tersebut juga telah didaftarkan 
dalam Daftar Perseroan yang diselenggarakan 
oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia dalam Surat No. AHU00183733.
AH. 01.11.Tahun 2020 tanggal 3 November 2020.

The change in BNIS’ status from a private company to 
a public company resulted in the change of its name 
to PT Bank Net Indonesia Syariah Tbk. Such change 
of name obtained approval from the Minister of Law 
and Human Rights of the Republic of Indonesia 
pursuant to Decree No. AHU-0074002.AH.01.02.of 
2020 dated November 3, 2020 and was duly received 
and recorded in the Legal Entity Administration 
System of the Ministry of Law and Human Rights of 
the Republic of Indonesia under Decree No. AHU-
AH.01.03-0403667 dated 3, November 2020. The 
amendment was also registered in the Company 
Register maintained by the Ministry of Law and 
Human Rights of the Republic of Indonesia under 
Letter No. AHU-00183733.AH.01.11.of 2020 dated 
November 3, 2020.

Sesuai dengan pernyataan Keputusan Pemegang Saham Bank, yang telah disahkan dalam akta No. 63 dari 
Yulia, S.H., Notaris di Jakarta, tanggal 17 Desember 2020, para Pemegang Saham menyetujui pengalihan seluruh 
saham milik PT Berkah Anugerah Abadi (BAA) dalam Bank sebanyak 2.457.924.400 saham kepada PT Alphaplus 
Adhigana Asia dan PT NTI Global Indonesia, masing-masing sebanyak 204.826.814 saham dan 2.253.097.586 
saham. Perubahan tersebut telah diterima dan dicatat di dalam Sistem Administrasi Badan Hukum Kementerian 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-AH.01.03-0420308 tanggal 17 Desember 2020. 
Dengan adanya pengalihan saham Bank, berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 
(RUPSLB) pada akta No. 11 dari Notaris Yulia S.H., Notaris di Jakarta, tanggal 7 April 2021, para pemegang saham 
memberikan persetujuan perubahan nama Bank dari PT Bank Net Indonesia Syariah Tbk menjadi PT Bank Aladin 
Syariah Tbk. Perubahan ini telah mendapat persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) berdasarkan surat No. 
KEP-42/PB.1/2021 tanggal 3 Juni 2021.

Pursuant to the Resolution of the Shareholders of the Bank, as notarized under Deed No. 63 dated 17, December 
2020 drawn up by Yulia, S.H., Notary in Jakarta, the Shareholders approved the transfer of all shares owned by PT 
Berkah Anugerah Abadi (BAA) in the Bank, totaling 2,457,924,400 shares, to PT Alphaplus Adhigana Asia and PT 
NTI Global Indonesia, amounting to 204,826,814 shares and 2,253,097,586 shares, respectively. Such amendment 
was duly received and recorded in the Legal Entity Administration System of the Ministry of Law and Human Rights 
of the Republic of Indonesia under No. AHU-AH.01.03-0420308 dated December 17, 2020. Following the transfer 
of shares, pursuant to the resolution of the Extraordinary General Meeting of Shareholders (EGMS) as stated in 
Deed No. 11 dated 7, April 2021 drawn up by Yulia, S.H., Notary in Jakarta, the Shareholders approved the change 
of the Bank’s name from PT Bank Net Indonesia Syariah Tbk to PT Bank Aladin Syariah Tbk. This change of name 
was approved by the Financial Services Authority (Otoritas Jasa Keuangan/OJK) based on Decree No. KEP-42/
PB.1/2021 dated 3, June 2021.
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